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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa SMP 2 Sanden Kelas VIIIB melalui penerapan model 
Learning Cycle ”5E”. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB SMP 2 Sanden yang 
berjumlah 33 siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan secara kolaboratif antara guru mata pelajaran matematika dengan 
peneliti. Kemampuan pemecahan masalah yang diukur dalam penelitian ini 
meliputi empat indikator, yaitu: 1) memahami masalah, 2) merencanakan 
penyelesaian masalah, 3) menyelesaikan masalah, dan 4) menginterpretasikan 
hasil. Data pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara siswa dan 
tes siklus.  
Diperoleh hasil penelitian bahwa: (1) Pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan model Learning Cycle “5E” yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP N 2 Sanden kelas VIII 
pada pokok bahasan Prisma dan Limas adalah: (a) engagement, guru mengaitkan 
materi pelajaran pada kehidupan nyata di sekitar siswa, (b) exploration, diskusi 
kelompok untuk membangun konsep yang diajarkan dengan panduan berupa 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS), (c) explanation, perwakilan siswa menuliskan 
hasil diskusi di papan tulis, kemudian dibahas bersama dalam diskusi kelas, (d) 
elaboration, siswa kembali berdiskusi dalam kelompok untuk kegiatan problem 
solving, soal-soal yang digunakan disusun berdasarkan tingkat kesulitannya, 
banyaknya soal dimaksimalkan sesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia, (e) 
evaluation, siswa mengerjakan kuis individu untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang materi yang telah diajarkan. (2) Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dapat dilihat dari hasil tes siklus. Persentase 
kemampuan pemecahan masalah matematika  pada siklus 1 sebesar 48,46% 
dengan katagori cukup, meningkat menjadi 68,95% pada akhir siklus 2 dengan 
katagori tinggi. Persentase rata-rata tes siswa untuk tiap indikator kemampuan 
pemecahan masalah telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, yaitu: (a) 
Kemampuan mengidentifikasi masalah meningkat dari 63,64% menjadi 77,27%, 
(b). Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah meningkat dari 48,07% 
menjadi 71,84%, (c). Kemampuan menyelesaikan masalah meningkat dari 
49,56% menjadi 66,34%, (d) Kemampuan menginterpretasikan hasil mengingkat 
dari 32,58% menjadi 60,35%.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masalah aktual yang terjadi dalam pendidikan di Indonesia dewasa ini 
adalah bagaimana meningkatkan mutu pendidikan agar proses yang berlangsung 
dapat memberikan output yang mampu bertahan menghadapi persaingan global. 
Oleh karena itu sudah selayaknya pendidikan mendapatkan perhatian yang serius 
serta membutuhkan pembaharuan dari waktu ke waktu. 
Salah satu pembelajaran yang dapat membawa siswa agar siap 
menghadapi persaingan global dan dapat meningkatkan kualitas intelektual adalah 
dengan pembelajaran yang bermakna. Dalam pembelajaran ini siswa tidak hanya 
belajar untuk mengetahui sesuatu tetapi juga belajar memahami dan memecahkan 
masalah yang dihadapi.  
Tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum 2006 adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma secara luwes, aktual efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat-sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) Mengkomunikasikan gagasan 
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dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika serta sikap percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006: 
434). Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, sudah sepantasnya pemecahan 
masalah matematika mendapat perhatian dan perlu dikembangkan. 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan 
pemecahan masalah sebagai salah satu dari lima standar proses matematika 
sekolah. Oleh karenanya pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama 
pendidikan matematika dan merupakan salah satu bagian utama dalam aktivitas 
matematika. NCTM juga menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 
fokus dari pembelajaran matematika, karena pemecahan masalah merupakan 
sarana mempelajari ide dan keterampilan matematika (Van de Walle, 2008: 4). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas VIII B SMP 
N 2 Sanden dan hasil wawancara dengan guru matematika yang mengampu kelas 
tersebut, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
masih relatif rendah. Hal ini terlihat ketika guru memberikan latihan soal yang 
tingkat kesulitannya yang lebih tinggi, hanya beberapa siswa saja yang mampu 
menyelesaikan soal tersebut dengan benar, sedangkan siswa yang lain masih 
mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya. Beberapa siswa bahkan terlihat 
enggan menyelesaikan masalah yang mereka anggap sulit, sehingga mereka hanya 
mengandalkan jawaban teman lain atau menunggu penjelasan dari guru tanpa 
berusaha untuk menemukan sendiri solusi dari permasalahan yang mereka hadapi.  
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Selain itu, kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas masih 
berpusat pada guru dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. 
Dengan pembelajaran seperti ini, partisipasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses belajar belum optimal. Siswa cenderung pasif mendengarkan, menyimak 
dan mencatat penjelasan yang diberikan guru. Pembelajaran matematika yang 
kurang melibatkan siswa secara aktif ini dapat menyebabkan siswa kurang dapat 
menggunakan kemampuan matematikanya secara optimal dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi.   
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah. Dalam hal ini, guru dituntut untuk mengetahui, memilih dan mampu 
menerapkan model pembelajaran yang dinilai efektif sehingga tercipta suasana 
belajar yang kondusif dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih 
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Salah satunya dengan model 
pembelajaran Learning Cycle “5E”. Di SMP N 2 Sanden sendiri belum pernah 
menerapkan model pembelajaran ini secara optimal. 
Learning Cycle merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa serta didasarkan pada pandangan konstruktivisme di mana 
pengetahuan dibangun dari pengetahuan siswa itu sendiri (Siti Djumhuriyah, 
2008: 12).  Pada mulanya model ini terdiri dari tiga tahap, yaitu exploration, 
concep interduction dan concep aplication. Tiga tahap terebut saat ini 
berkembang menjadi lima tahap yang terdiri atas engagement, exploration, 
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explanation, elaboration serta evaluation. Learning Cycle dengan lima tahap ini 
dikenal dengan Learning Cycle “5E”. 
Pada tahap engagement, guru berusaha membangkitkan minat dan 
keingintahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari, hal ini dapat dilakukan 
guru dengan mengaitkan materi pembelajaran pada kehidupan sehari-hari. Hal ini 
dapat membantu siswa dalam memahami atau mengidentifikasi masalah-masalah 
yang akan mereka hadapi. Tahap exploration, dan explanation memungkinkan 
siswa membangun pengetahuannya sendiri dan mengungkapkan kembali konsep 
yang telah mereka peroleh dengan bahasa mereka. Konsep ini yang nantinya akan 
mereka gunakan sebagai bekal dalam merencanakan pemecahan masalah. Pada 
tahap elaboration, siswa secara individu maupun kelompok, berlatih menerapkan 
konsep yang telah mereka peroleh sebelumnya untuk memecahkan masalah.  Hal 
ini membantu siswa dalam  menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. 
Sedangkan pada tahap terakhir, yakni  evaluation, siswa dimungkinkan untuk 
mengevaluasi tahapan yang telah dilaksanakan.  Implementasinya dalam 
pemecahan masalah, siswa dapat mengecek kembali langkah-langkah yang telah 
dilakukan serta menginterpretasikan penyelesaian yang telah diperoleh pada tahap 
sebelumnya. Dengan demikian, penerapan model ini dalam pembelajaran 
matematika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti upaya 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui model 
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Learning Cycle “5E” pada pokok bahasan Prisma dan Limas di SMP N 2 Sanden 
kelas VIII B.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII B SMP N 2 
Sanden masih tergolong rendah. 
2. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas masih terpusat pada guru, sehingga 
siswa kurang aktif selama proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan peneliti, baik dari segi kemampuan, waktu dan dana 
serta melihat luasnya permasalahan yang diidentifikasi, maka penelitian ini 
ditekankan pada upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui 
model Learning Cycle “5E” pada pokok bahasan Prisma dan Limas di SMP N 2 
Sanden kelas VIII B. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
6 
 
 
 
Bagaimanakah pembelajaran dengan menerapkan model Learning Cycle “5E” 
pada pokok bahasan Prisma dan Limas di kelas VIII B SMP N 2 Sanden yang 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII B 
SMP N 2 Sanden pada pokok bahasan Prisma dan Limas melalui penerapan 
model Learning Cycle “5E”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi Peneliti dan Guru 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran yang 
tepat agar pembelajaran yang dilakukan efektif serta dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahan masalah matematika yang dihadapi. 
2. Bagi Siswa 
Penerapan model pembelajaran Learning Cycle “5E” diharapkan dapat 
membantu dan melatih siswa agar dapat menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi. Selain itu, dengan diterapkannya model pembelajaran ini dapat 
menambah pengalaman belajar siswa sehingga lebih bervariasi. 
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3. Bagi Sekolah 
Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas  
pembelajaran di sekolah menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Matematika di SMP 
Belajar menurut Hilgard dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 156) 
dapat dirumuskan sebagai perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang 
terjadi karena pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut dapat menyangkut hal 
yang sangat luas, baik tingkah laku yang dapat diamati secara langsung maupun 
yang tidak dapat diamati secara langsung. Oemar Hamalik (2009: 28) berpendapat 
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. Sedangkan Ngalim Purwanto (2002: 85) 
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku di mana perubahan 
tersebut dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, namun tidak 
tertutup kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk melalui 
latihan atau pengalaman. 
Dari beberapa uraian definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku baik yang dapat diamati secara langsung 
maupun tidak, melalui latihan atau pengalaman, di mana perubahan itu bersifat 
permanen dan terjadi interaksi antara individu dengan lingkungan. 
John W. Santrock (2009: 301) menyatakan bahwa pembelajaran 
(learning) didefinisikan sebagai pengaruh yang relatif permanen atas perilaku, 
pengetahuan dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui pengalaman. 
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Pembelajaran melibatkan perilaku akademik dan non akademik. Menurut Erman 
Suherman (2003: 9) dalam konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses 
komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam 
rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa 
yang bersangkutan. Moh. Uzer Usman (2006: 4) menyatakan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian interaksi guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses interaktif yang akan memberikan pengaruh 
yang relatif permanen atas perilaku, pengetahuan dan keterampilan berpikir. 
Erman Suherman (2003: 15) menyatakan bahwa istilah matematika 
berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan 
Yunani mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan ini 
berhubungan erat dengan kata mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir). 
Jadi secara etimologis matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh 
dengan bernalar. Matematika timbul karena pikiran manusia yang berhubungan 
dengan ide, proses, dan penalaran yang terbagi menjadi empat wawasan yang 
luas, yaitu aritmetika, aljabar, geometri dan analisis. 
Matematika sekolah merupakan pelajaran matematika yang diberikan di 
jenjang pendidikan menengah ke bawah. Matematika sekolah tersebut dipilih 
guna menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi 
serta berpandu pada perkembangan IPTEK. Oleh karenanya, matematika sekolah 
tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki matematika, yaitu memiliki objek kejadian 
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yang abstrak dan berpola pikir deduktif konsisten. Fungsi mata pelajaran 
matematika di sekolah antara lain sebagai alat untuk memahami dan 
menyampaikan informasi, pembentukan pola pikir, serta sebagai ilmu 
pengetahuan (Erman Suherman, 2003: 56). Adapun tujuan mata pelajaran 
matematika yang tercantum dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar pada 
satuan pendidikan SMP/MTs ialah agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien 
dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
(Depdiknas, 2006: 434) 
Dalam pembelajaran matematika di sekolah, hendaknya guru mampu 
memilih dan menerapkan strategi, pendekatan, metode dan model yang tepat 
sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung. Prinsip belajar aktif inilah yang diharapkan dapat menumbuhkan 
pembelajaran matematika yang kritis dan kreatif sehingga siswa mampu 
menyelesaiakan masalah-masalah yang dihadapinya. 
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2. Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pemecahan Masalah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, masalah diartikan sebagai 
sesuatu yang harus diselesaikan (Depdiknas, 2005: 719). Krulik dan Rudnik 
(1995: 4) mendefinisikan masalah sebagai berikut: “a problem is a situation, 
quantitative or otherwise, that confront an individual or group of individuals, that 
requires resolution, and for which the individual sees no apparent or obvious 
means or path to obtaining a solution” Definisi tersebut menjelaskan bahwa 
masalah adalah situasi yang dihadapi oleh seseorang atau kelompok yang 
memerlukan suatu pemecahan, tetapi individu atau kelompok tersebut tidak 
memiliki cara yang langsung dapat menemukan solusinya. Sedangkan Frederick 
H. Bell  (1981: 310) menyatakan bahwa:“a situation is a problem for a person if 
he or she is aware of this existence, recognized that it requires action, wants or 
needs to act and does so, and is not immediately able to resolve the situation” 
Uraian tersebut menyatakan bahwa masalah adalah suatu situasi menantang yang 
harus diselesaikan, tetapi tidak dengan cara yang rutin, yang langsung dapat 
menemukan solusinya.  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa masalah adalah 
suatu situasi menantang yang harus diselesaikan seorang individu atau kelompok, 
akan tetapi  individu atau kelompok tersebut tidak mempunyai aturan atau hukum 
tertentu yang langsung dapat menemukan solusinya. Oleh karenanya untuk 
menyelesaikan masalah tersebut diperlukan suatu strategi berpikir yang disebut 
dengan pemecahan masalah. 
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Menurut Polya dalam Herman Hudojo (2003: 87), menyelesaikan 
masalah didefinisikan sebagai usaha mencari jalan keluar dari kesulitan, mencapai 
suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Karena itu pemecahan 
masalah merupakan suatu aktifitas tingkat tinggi. Krulik dan Rudnik (1995: 4) 
mengemukakan bahwa “Problem solving is the means by which an individual uses 
previously acquired knowledge, skill, and understanding to satisfy the demands of 
an unfamiliar situation”, yang artinya pemecahan masalah merupakan proses di 
mana individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang 
telah diperoleh untuk nenyelesaian masalah pada situati yang tidak dikenalnya. 
 Frederick H. Bell (1981: 310) mengemukakan bahwa: “problem solving 
should be defined as the resolution of a situation which is regarded as a problem 
by the person who resolves it”, uraian ini berarti bahwa pemecahan masalah dapat 
didefinisikan sebagai suatu penyelesaian dari situasi yang dianggap sebagai 
masalah oleh orang yang menyelesaikannya. Berdasarkan definisi-definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah usaha individu 
untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya untuk 
menemukan solusi dari suatu masalah.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah adalah suatu daya atau kemampuan individu untuk menggunakan 
pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya dalam rangka menemukan solusi 
dari suatu masalah. 
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b. Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Matematika 
Dalam pembelajaran matematika, masalah dapat disajikan dalam bentuk 
soal non rutin yang berupa soal cerita, penggambaran fenomena atau kejadian, 
ilustrasi gambar atau teka-teki. Oleh karenanya pemecahan masalah merupakan 
bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses 
pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh 
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki 
untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang sifatnya tidak rutin tersebut 
(Erman Suherman, 2003: 89). Hal ini juga diperkuat oleh Frederick H. Bell  
(1981: 311) yang menyatakan bahwa: 
“Mathematical problem solving can help students improve their analytic 
powers and can aid them in applying these powers in diverse situations. Solving 
problems can also help students learn mathematics fact, skill, concepts and 
principles by illustrating the applications of mathematical object and 
interrelations among objects.” 
 
Uraian di atas berarti bahwa pemecahan masalah matematika dapat 
membantu siswa meningkatkan kemampuan analisis dan dapat membantu 
mengaplikasikan kemampuan tersebut untuk situasi yang berbeda. Penyelesaian 
masalah juga dapat membantu siswa memahami fakta matematika, keterampilan, 
konsep dan prinsip dengan penggambaran aplikasi objek matematika dan 
hubungan di antara objek-objek tersebut.  
National Council of Teachers of Mathematics menetapkan pemecahan 
masalah sebagai salah satu dari lima standar proses matematika sekolah. Oleh 
karenanya pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama pendidikan 
matematika dan bagian penting dalam aktivitas matematika. NCTM juga 
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menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan fokus dari pembelajaran 
matematika, karena pemecahan masalah merupakan sarana mempelajari ide dan 
keterampilan matematika (Van de Walle, 2008: 4). Dengan belajar pemecahan 
masalah, siswa dapat mengembangkan cara berpikir, kebiasaan, ketekunan dan 
rasa ingin tahu serta kepercayaan diri dalam situasi yang tidak biasa, yang akan 
melayani mereka dengan baik di luar kelas matematika (Leonard M. Kennedy, 
2008: 113). 
Branca dalam Sumardyono (2007: 5-6) menyatakan bahwa secara garis 
besar terdapat tiga macam interpretasi istilah pemecahan masalah (problem 
solving) dalam pembelajaran matematika, yaitu: 
1) Problem solving as a goal 
Bila pemecahan masalah ditetapkan sebagai tujuan pembelajaran, maka 
pembelajaran yang berlangsung tidak tergantung pada soal atau masalah yang 
khusus, prosedur, atau metode, dan juga isi matematika. Anggapan yang 
penting dalam hal ini adalah bahwa pembelajaran tentang bagaimana 
menyelesaikan masalah (solve problems) merupakan “alasan utama” (primary 
reason) belajar matematika. 
2) Problem solving as a process 
Pengertian lain tentang problem solving adalah sebagai sebuah proses yang 
dinamis. Dalam aspek ini, problem solving dapat diartikan sebagai proses 
mengaplikasikan segala pengetahuan yang dimiliki pada situasi yang baru dan 
tidak biasa. Dalam interpretasi ini, yang perlu diperhatikan adalah metode, 
prosedur, strategi dan heuristik yang digunakan siswa dalam menyelesaikan 
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suatu masalah. Masalah proses ini sangat penting dalam belajar matematika 
dan yang demikian ini sering menjadi fokus dalam kurikulum matematika. 
3) Problem solving as a basic skill 
Ada banyak anggapan tentang apa keterampilan dasar dalam matematika. 
Beberapa yang dikemukakan antara lain keterampilan berhitung, 
keterampilan aritmetika, keterampilan logika, dan lainnya. Keterampilan lain 
yang baik secara implisit maupun eksplisit sering diungkapkan adalah 
keterampilan problem solving. 
Cooney et.al dalam Herman Hudojo (2003: 152) menyatakan bahwa 
mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah memungkinkan siswa itu 
menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan. Melalui 
pemecahan masalah, siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 
mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 
guna memecahkan masalah-masalah baru yang belum pernah dijumpai. 
 
c. Tahap-Tahap Pemecahan Masalah 
Terdapat beberapa pendapat tentang tahap atau proses yang hendak 
ditempuh dalam memecahkan masalah matematika. Krulik dan Rudnik (1995: 5) 
mengemukakan lima tahap pemecahan masalah, yaitu: 
a. Read and think 
Tahap ini meliputi identifikasi fakta, identifikasi pertanyaan, visualisasi 
situasi serta menulis ulang tindakan. 
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b. Explore and plan 
Tahap eksplorasi dan perencanaan pemecahan masalah,  mencakup 
pengaturan informasi yang relevan dan yang kurang relevan, membuat 
model serta membuat grafik, tabel atau gambar. 
c. Select a strategy 
Memilih strategi yang diperkirakan dapat digunakan, misalnya 
menemukan pola, bekerja mundur, tebak dan uji serta simulasi atau 
percobaan. 
d. Find an answer 
Tahap ini meliputi estimasi solusi, penggunaan kemampuan komputasi, 
serta penggunaan keahlian aljabar dan geometri. 
e. Reflect and extend 
Solusi yang telah diperoleh dari tahap sebelumnya diperiksa kembali 
kebenarannya, kemudian menentukan solusi alternatif dan membuat 
perluasan atau generalisasi. 
Sedangkan menurut Polya dalam Erman Suherman (2003: 91), 
mengemukakan bahwa pemecahan masalah memuat empat langkah, yaitu: 
a. Memahami masalah 
Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak 
mungkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Herman 
Hudojo (2003: 162) menambahkan bahwa tahap ini meliputi beberapa 
komponen, yaitu: 
1) Identifikasi apa yang diketahui dari masalah tersebut 
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2) Identifikasi apa yang hendak dicari 
3) Mengabaikan hal-hal yang tidak relevan dengan permasalahan 
b. Merencanakan penyelesaian masalah. 
Kemampuan ini sangat tergantung pada pengalaman siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Semakin bervariasi pengalaman siswa, ada 
kemungkinan siswa akan semakin kreatif dalam menyusun rencana 
penyelesaian masalah. Dalam merencanakan pemecahan masalah, 
terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan siswa, antara lain: 
1) Membuat tabel, grafik atau diagram 
2) Menyederhanakan permasalahan dengan membagi menjadi bagian-
bagian 
3) Menggunakan rumus 
4) Menyelesaikan masalah yang ekuivalen 
5) Menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan 
informasi baru.  
(Herman Hudojo, 2003: 163) 
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
Jika rencana penyelesaian masalah telah dibuat, baik secara tertulis 
maupun tidak, selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai dengan 
rencana yang dianggap paling tepat. 
d. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 
dikerjakan. 
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Dengan langkah terakhir ini maka berbagai kesalahan yang tidak perlu 
dapat terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban 
yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan. Terdapat empat 
komponen untuk mereviu suatu penyelesaian, yakni: 
1) Cek kembali hasilnya 
2) Mengintepertasikan jawaban yang telah diperoleh 
3) Mencoba cara lain untuk memperoleh jawaban yang sama 
4) Mengecek apakah ada kemungkinan penyelesaian lain dalam 
permasalahan yang kita selesaikan. 
Empat tahap pemecahan masalah dari Polya tersebut merupakan satu 
kesatuan yang penting untuk dikembangkan. Erman Suherman (2003: 99) 
menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengembangkannya adalah melalui 
penyediaan pengalaman pemecahan masalah yang memerlukan strategi berbeda-
beda dari suatu masalah ke masalah lainnya. Strategi pemecahan masalah adalah 
alat yang digunakan siswa untuk memecahkan masalah.  
Leonard M. Kennedy et.al. (2008: 115) menyebutkan beberapa strategi 
pemecahan masalah, yaitu: menemukan pola, strategi act it out, membuat model, 
membuat gambar, diagram atau grafik, tebak dan periksa (guess and check), 
memperhatikan semua kemungkinan, menyelesaikan masalah yang lebih 
sederhana, bekerja mundur serta mengubah sudut pandang. Dalam proses 
pemecahkan masalah, siswa berlatih memperbaiki serta mengembangkan strategi 
yang mereka gunakan untuk memecahkan masalah yang berbeda, non rutin, 
terbuka dan situasi yang berbeda. Untuk itu, siswa diberi kebebasan untuk 
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melakukan dugaan dan pembuktian sendiri berdasarkan konsep-konsep 
matematika yang telah dimilikinya. Siswa hendaknya memiliki keterampilan 
untuk memilih sendiri strategi apa yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya tersebut serta menggunakan strategi tersebut pada beragam masalah 
dengan konteks yang berbeda. 
 
d. Contoh Pemecahan Masalah 
Masalah yang dapat diberikan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa hendaknya disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
yang dimilikinya. Apabila masalah yang diberikan tersebut terlalu mudah, maka 
hal itu bukan menjadi masalah bagi siswa. Begitu juga sebaliknya, jika masalah 
tersebut terlalu sulit, ada kemungkinan siswa tidak tertarik untuk 
menyelesaikannya.  
Contoh: 
Suatu perusahaan produsen coklat mengemas produknya dalam bentuk 
prisma tegak dengan tinggi 14 cm dan alasnya berbentuk segitiga siku-siku 
dengan panjang sisi siku-sikunya 3 cm dan 4 cm. Jika perusahaan mempunyai 
persediaan bahan pegemas seluas 20 mଶ, tentukan maksimal banyaknya 
produk coklat yang dapat dikemas! 
Dari contoh soal yang diberikan, guru dapat membimbing siswa untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi sesuai dengan langkah-langkah pemecahan, 
yakni memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan 
masalah dan menarik kesimpulan atau menginterpretasikan hasil. 
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1. Memahami masalah 
Tahap ini meliputi identifikasi informasi yang diketahui dari soal dan 
identifikasi apa yang ditanyakan dari soal. Berdasarkan soal tersebut, 
informasi yang diketahui adalah: 
Bentuk kemasan: prisma tegak yang alasnya berbentuk segi tiga siku-siku 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 1. Sket kemasan cokelat pada contoh soal 
ݐ ൌ 14 cm;  ܽ ൌ 4 cm;  ܾ ൌ 3 ܿ݉,  ܮ௕௔௛௔௡ ൌ 20 mଶ 
Sedangkan yang ditanyakan adalah banyaknya produk coklat yang dapat 
dikemas (݊) 
2. Merencanakan penyelesaian masalah 
Untuk menyelesaikan masalah di atas, terdapat beberapa informasi 
yang harus dicari, yakni:  
a. panjang sisi miring segitiga siku-siku pada alas kemasan (ܿ), dapat 
ditentukan dengan penerapan teorema pythagoras, yakni ܽ2 ൅ ܾ2 ൌ ܿ2 
sehingga ܿ ൌ √ܽଶ ൅ ܾଶ 
14 cm 
ܽ
4 cm 
3 cm 
ܾ
ܿ
ݐ
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b. ܮ݇݁݉ܽݏܽ݊, dapat dihitung dengan menjumlahkan luas bidang sisi 
penyusunnya, dalam hal ini  
ܮ݇݁݉ܽݏܽ݊ ൌ 2 ൈ luas alas ൅ keliling alas ൈ tinggi 
ൌ 2 ൈ
1
2
ൈ ܽ ൈ ܾ ൅ ሺܽ ൅ ܾ ൅ ܿሻ ൈ ݐ 
ൌ ܽ ൈ ܾ ൅ ሺܽ ൅ ܾ ൅ ܿሻ ൈ ݐ 
c. Banyak maksimal produk coklat yang dapat dikemas (݊), dapat 
ditentukan dengan membagi luas bahan yang tersedia dengan luas 
kemasan, yakni: 
݊ ൌ
ܮ௕௔௛௔௡
ܮ௞௘௠௔௦௔௡
 
3. Menyelesaikan masalah 
Pada tahap ini siswa belajar memecahkan masalah sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun pada tahap sebelumnya, yakni dengan 
melakukan perhitungan-perhitungan sebagai berikut: 
a. Menentukan panjang sisi miring ܿ, yakni: 
ܿ ൌ ඥܽଶ ൅ ܾଶ  ൌ ඥ3ଶ ൅ 4ଶ ൌ √9 ൅ 16 ൌ √25 ൌ 5 cm 
 
b. Menghitung luas kemasan produk 
ܮ݇݁݉ܽݏܽ݊ ൌ ܽ ൈ ܾ ൅ ሺܽ ൅ ܾ ൅ ܿሻ ൈ ݐ 
  ൌ 3 ൈ 4 ൅ ሺ3 ൅ 4 ൅ 5ሻ ൈ 14 
ൌ 12 cmଶ ൅  168 cmଶ 
ൌ 180 cmଶ 
 
c. Menghitung banyak produk yang dapat dikemas 
݊ ൌ
ܮ௕௔௛௔௡
ܮ௞௘௠௔௦௔௡
ൌ
20 mଶ
180 cmଶ
ൌ
200.000 cmଶ
180 cmଶ
ൌ 1.111,11 
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4. Menginterpretasikan Hasil 
Tahap terakhir yang perlu dilakukan adalah menarik kesimpulan atau 
menginterpretasikan hasil yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. 
Dalam hal ini, dari perhitungan yang telah dilakukan, didapat banyaknya 
produk yang dapat dikemas adalah 1.111,11 produk, Untuk 
menginterpretasikan hasil yang diperoleh, siswa perlu menyesuaikan jawaban 
pada konteks soal, bahwa tidak mungkin mengemas 0,11 produk, sehingga 
jawaban tersebut perlu dibulatkan ke bawah menjadi 1.111 produk. Jadi 
kesimpulannya produk coklat yang dapat dikemas maksimal ada 1.111 
produk.  
 
d. Faktor-Faktor yang Dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Kemampuan masing-masing siswa dalam menyelesaikan masalah 
berbeda-beda, namun demikian kemampuan ini dapat ditingkatkan. Menurut Van 
de Walle dalam Sri Wulandadi Danoebroto (2007: 19), terdapat beberapa aspek 
dalam diri siswa yang perlu dikembangkan untuk menunjang kemampuannya 
dalam memecahkan masalah, di antaranya adalah strategi pemecahan masalah, 
serta keyakinan dan perilaku siswa terhadap matematika yang mencakup 
kepercayaan diri, tekad, kesungguhan dan ketekunan siswa dalam mencari 
pemecahan masalah.  
Gorman  dalam Shinta Sih Dewanti (2008: 44-45) mengemukakan bahwa 
faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah antara 
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lain adalah kemampuan mencari informasi yang relevan. Ketika menghadapi 
suatu permasalahan, hendaknya siswa dapat membedakan informasi yang relevan 
dan yang tidak relevan dalam rangka menyelesaikan masalahnya. Kemudian, 
faktor kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah. Namun, 
terkadang pendekatan yang digunakan untuk memperoleh solusi tidak selalu 
berjalan dengan baik, sehingga siswa juga perlu memiliki fleksibilitas dalam 
memilih pendekatan dan juga fleksibilitas dalam berpikir. Di samping itu, 
objektivitas dan keterbukaan dalam berpikir juga dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah. 
Kemampuan memecahkan masalah merupakan keterampilan yang 
diperoleh siswa dari belajar matematika, sehingga latihan merupakan hal yang 
penting agar siswa semakin terampil. Semakin siswa berpengalaman dalam 
memecahkan masalah, maka semakin baik pula kemampuan pemecahan masalah 
yang dimilikinya.  
Dengan demikian, faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah antara lain (1) kemampuan memahami ruang 
lingkup masalah dan menemukan informasi yang relevan guna memperoleh 
solusi, (2) kemampuan dalam memilih strategi yang akan digunakan dalam 
pemecahan masalah, (3) kemampuan berpikir yang fleksibel dan objektif, (4) 
keyakinan yang positif tentang belajar matematika, (5) perilaku siswa yang 
positif, mencakup kepercayaan diri, tekad, kesungguhan dan ketekunan siswa 
dalam mencari pemecahan masalah, serta (6) latihan-latihan soal pemecahan 
masalah.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka pemecahan masalah merupakan suatu 
tujuan dalam pembelajaran matematika, suatu pendekatan pembelajaran 
matematika serta merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 
matematika yang harus dimiliki oleh siswa. Selanjutnya kemampuan pemecahan 
masalah dalam penelitian ini adalah daya berpikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika pada suatu kegiatan yang mementingkan prosedur yang 
ditempuh siswa guna memperoleh solusi permasalahan yang mereka hadapi. 
Dalam penelitian ini, pengukuran kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa mengacu pada tahap-tahap pemecahan masalah menurut Polya, 
dengan penjabaran indikator sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah 
1) Mengidentifikasi informasi yang diketahui dari soal 
2) Mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal 
b. Merencanakan penyelesaian masalah 
1) Menentukan cara penyelesaian yang sesuai 
2) Menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan 
informasi baru  
c. Menyelesaikan Masalah 
1) Mensubstitusi nilai yang diketahui dalam cara penyelesaian yang 
digunakan 
2) Menghitung penyelesaian masalah 
d. Menginterpretasikan Hasil 
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3. Model Learning Cycle “5E” 
Learning Cycle  (siklus belajar) adalah suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada pebelajar (student centered). Learning Cycle  merupakan tahap-
tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga pebelajar dapat 
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 
dengan jalan berperan aktif (Fajaroh dan Dasna, 2008).  
Learning Cycle juga merupakan suatu model pembelajaran yang 
berdasarkan pada pandangan konstruktivisme di mana pengetahuan dibangun dari 
pengetahuan siswa itu sendiri (Siti Djumhuriyah, 2008: 12). Menurut teori belajar 
konstruktivisme dari Piaget dalam Fajaroh dan Dasna (2008), belajar merupakan 
pengembangan aspek kognitif yang meliputi struktur, isi dan fungsi. Struktur 
intelektual adalah organisasi-organisasi mental tingkat tinggi yang dimiliki 
individu untuk memecahkan masalah-masalah. Isi adalah perilaku khas individu 
dalam merespon masalah yang dihadapi. Sedangkan fungsi merupakan proses 
perkembangan intelektual yang mencakup adaptasi dan organisasi. 
Arindawati dalam Siti Djumhuriyah (2008: 13) mengemukakan bahwa 
Learning Cycle pada mulanya terdiri dari tiga tahap yaitu exploration, concept 
interdiction dan concept application. Tiga tahap ini kemudian berkembang 
menjadi lima tahap yang terdiri dari engagement, exploration, explanation, 
elaboration dan  evaluation. Tahap tahap tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
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a. Engagement 
Pada tahap ini minat dan rasa ingin tahu siswa tentang topik yang akan 
diajarkan berusaha dibangkitkan. Hal ini dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan yang akan mendatangkan respon dari siswa sehingga dapat 
memberikan gambaran tentang apa yang telah mereka ketahui. Ini merupakan 
kesempatan yang baik untuk mengidentifikasi miskonsepsi pemahaman 
siswa. 
b. Exploration 
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk menguji prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan 
serta ide-ide melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum dan telaah literatur. 
Dalam kerja kelompok siswa, guru tidak memberikan bimbingan secara 
langsung, tetapi berperan sebagai fasilitator. 
c. Explanation 
Pada tahap ini, guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan 
kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka 
dan mengarahkan kegiatan diskusi. Guru juga dapat memberikan penjelasan 
mengenai konsep yang diajarkan. 
d. Elaboration 
Pada tahap ini siswa menerapkan konsep dan keterampilan dalam situasi baru 
melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum lanjutan dan problem solving. 
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e. Evaluation 
Pada tahap akhir ini dilakukan evaluasi terhadap efektifitas fase-fase 
sebelumnya dan juga evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman konsep atau 
kompetensi siswa melalui problem solving. 
Beberapa keuntungan diterapkannya pembelajaran Learning Cycle “5E” 
yaitu: 
a. Pembelajaran berpusat pada siswa 
b. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna 
c. Menghindarkan siswa dari cara belajar menghafal 
d. Memungkinkan siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan 
melalui pemecahan masalah dan informasi yang didapat. 
e. Membentuk siswa yang aktif, kritis dan kreatif. 
(Rama Agung, 2009) 
 
4. Penerapan Model Learning Cycle “5E” dalam Pembelajaran Prisma dan 
Limas di SMP 
Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan 
Badan Standar Nasional Pendidikan, geometri dan pengukuran merupakan salah 
satu aspek yang dipelajari pada mata pelajaran matematika tingkat satuan 
pendidikan SMP/MTs. Pada semester dua kelas VIII SMP/MTS, materi yang 
dipelajari di antaranya adalah geometri ruang sisi datar yang meliputi kubus, 
balok, prisma dan limas. Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasarnya 
dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel.2. 1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas VIII, semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
5. Memahami sifat-sifat kubus, 
balok, prisma, limas, dan 
bagian-bagiannya serta 
menentukan ukurannya. 
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
kubus, balok, risma dan limas 
serta bagian-bagiannya. 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, 
balok, prisma dan limas 
5.3 Menghitung luas permukaan 
dan volume kubus, balok, 
prisma dan limas. 
 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pembelajaran prisma dan 
limas mengarah pada standar kompetensi 5.3 yakni menghitung luas permukaan 
dan volume prisma dan limas.  
Meninjau tahapan pembelajaran Learning Cycle “5E” yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka penerapan model ini dalam pembelajaran prisma dan 
limas di SMP dapat mengacu pada langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta 
memberikan apersepsi pada siswa.  
b. Tahap engagement, yakni guru memberikan motivasi untuk menarik minat 
siswa.  Hal ini dapat dilakukan guru dengan mengkaitkan materi pada 
kehidupan nyata di sekitar siswa. Tahap ini dapat membantu siswa dalam 
memahami atau mengidentifikasi masalah yang akan mereka hadapi. 
1) Pada materi luas permukaan prisma dan limas, guru dapat menyajikan 
sket tenda yang berbentuk prisma atau limas. Dari sket yang telah dibuat, 
guru dapat menanyakan berapa luas kain minimal yang diperlukan untuk 
membuat tenda tersebut. 
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2) Pada materi volume prisma dan limas, guru dapat menunjukkan model 
prisma tegak yang alasnya berbentuk segitiga atau model limas serta 
model balok. Dari model yang ditunjukkan, guru menyampaikan bahwa 
andaikan kedua model tersebut merupakan bentuk kemasan produk 
minuman. Jika menginginkan isi yang lebih banyak, produk dengan 
kemasan manakah yang harus dipilih siswa.  
c. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan guru mengkondisikan siswa 
untuk melalukan diskusi kelompok. 
d. Tahap exploration, yakni setiap kelompok berdiskusi untuk membangun 
konsep yang terkait. Sesuai dengan pandangan konstruktivisme yang dianut 
model Learning Cycle, guru dapat menyediakan Lembar Aktivitas Siswa 
(LAS) yang dapat membantu siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan 
barunya. Pengetahuan baru ini yang nantinya akan menjadi bekal bagi siswa 
dalam merencanakan pemyelesaian masalah yang mereka hadapi. 
1) Pada materi luas permukaan prisma dan limas, LAS dapat berisi sket 
prisma maupun limas serta jaring-jaringnya. Berdasarkan sket yang telah 
disediakan, siswa mengerjakan isian yang mengarah pada konsep luas 
permukaan prisma maupun limas. Untuk selengkapnya disajikan pada 
lampiran A. 2. LAS Luas Permukaan Prisma dan lampiran A. 10. LAS 
Luas Permukaan Limas. 
2) Pada materi volume prisma, LAS dapat berisi sket balok yang diiris 
berdasarkan bidang diagonalnya. Dari irisan tersebut diperoleh dua limas 
tegak yang alasnya berbentuk segitiga. Kemudian siswa mengerjakan 
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isian yang mengarah pada konsep volume prisma. Untuk selengkapnya 
disajikan pada lampiran A. 7. LAS Volume Prisma.  
Sedangkan pada materi volume limas, LAS dapat berisi sket kubus yang 
dibagi menurut diagonal ruangnya, sehingga diperoleh enam limas 
dengan ukuran yang sama. Kemudian siswa mengerjakan isian yang 
mengarah pada konsep volume limas. Untuk selengkapnya disajikan pada 
lampiran A. 14. LAS Volume Limas. 
Pada tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator kegiatan diskusi yang 
berlangsung.  
e. Tahap explanation, melalui diskusi kelas, siswa mempresentasikan hasil yang 
telah mereka peroleh sebelumnya, ditambah dengan penjelasan dari guru 
untuk penegasan konsep. Pada pokok bahasan prisma dan limas, konsep yang 
diajarkan sebagai berikut: 
1) Luas permukaan prisma 
Secara umum, luas permukaan prisma dapat ditentukan dengan cara 
sebagai berikut: 
ܮ݌ݎ݅ݏ݉ܽ ൌ 2 ൈ luas alas ൅ keliling alas ൈ tinggi 
2) Volume prisma 
Volume prisma dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut: 
ܸ݌ݎ݅ݏ݉ܽ ൌ luas alas ൈ tinggi 
3) Luas permukaan limas 
Secara umum, luas permukaan limas dapat ditentukan dengan cara 
sebagai berikut: 
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ܮ݈݅݉ܽݏ ൌ luas alas ൅ kumlah luas seluruh sisi tegak 
4) Volume limas 
Volume limas dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut: 
ܸ݈݅݉ܽݏ ൌ
1
3
ൈ luas alas ൈ tinggi 
f. Tahap elaboration, siswa mengaplikasikan konsep yang telah mereka peroleh 
melalui kegiatan problem solving. Pada tahap ini, guru dapat memberikan 
latihan soal pada siswa yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Adapun contoh soal tersebut antara lain: 
1) Suatu perusahaan produsen coklat mengemas produknya dalam bentuk 
prisma tegak dengan tinggi 14 cm dan alasnya berbentuk segitiga siku-
siku dengan panjang sisi siku-sikunya 3 cm dan 4 cm. Jika perusahaan 
mempunyai persediaan bahan pegemas seluas 20 mଶ, tentukan maksimal 
banyaknya produk coklat yang dapat dikemas! 
2) Sebuah tangki air berbentuk prisma belah ketupat. Panjang diagonal 
alasnya 80 cm dan 100 cm. Sebuah kran mengalirkan air dengan debit 2 
liter per detik. Tangki tersebut penuh setelah 5 menit air mengalir. 
Berapakah tinggi tangki air tersebut? 
3) Sebuah kerangka atap bangunan berbentuk limas dengan alas persegi. 
Tinggi kerangka tersebut 3 m sedangkan panjang sisi alasnya 8 m. 
Kerangka atap tersebut hendak ditutup dengan seng. Jika harga seng tiap 
1 m2 adalah Rp. 150.000,00, tentukan biaya minimal yang harus 
dikeluarkan untuk menutup rangka atap tersebut dengan seng! 
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4) Sebuah benda padat dibentuk dari dua limas tegak segienam yang 
alasnya direkatkan. Panjang kedua ujung limas tersebut 10 cm sedangkan 
luas persegienam 72 cm2. Jika setiap 1 cm3 bahan untuk membuat benda 
tersebut beratnya 7 gram, tentukan berat total benda tersebut! 
g. Tahap evaluation, dapat dilakukan dengan memberikan kuis atau pekerjaan 
rumah dengan materi terkait, yakni luas permukaan dan volume prima 
maupun limas. Pada saat pengerjaan soal evaluasi berakhir, jika sebagian 
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut, 
maka guru dapat membahas soal evaluasi yang telah diberikan bersama-sama 
dengan siswa.  
h. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan reflesksi terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan, yakni dengan mereview materi pokok yang diajarkan serta 
melakukan penarikan kesimpulan. Guru juga memberikan kesempatan pada 
siswa untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Enny Widiyanti (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) Siswa Kelas VI 
SD Negeri Ngabean Yogyakarta” menyatakan bahwa melalui model pembelajaran 
STAD kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengingkat dari siklus 
1 ke siklus 2. Kemampuan siswa dalam memahami masalah meningkat dari 
63,43% menjadi 78,93%, kemampuan merencanakan penyelesaian meningkat dari 
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54,64% menjadi 66,43%, kemampuan menyelesaikan masalah sesuai rencana 
meningkat dari 57,71% menjadi 67,87%  dan kemampuan memeriksa kembali 
hasil meningkat dari 38,28% menjadi 60,71%. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk menciptakan 
lingkungan belajar siswa dengan menggunakan suatu rancangan pembelajaran 
yang sesuai sehingga dapat mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa. Dua 
hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika adalah 
pembentukan sifat, yaitu pola berpikir kritis dan kreatif. Pola pikir seperti ini perlu 
dikembangkan, terlebih dalam menghadapi persaingan global. Dengan pola pikir 
seperti ini diharapkan siswa mampu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. 
Hal ini menunjukkan pentingnya matematika sebagai sarana dalam memecahkan 
masalah.  
Pembelajaran matematika yang terjadi di SMP Negeri 2 Sanden 
cenderung berpusat pada guru dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional. Dengan pembelajaran seperti ini partisipasi dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar belum optimal. Permasalahan lain yang 
dihadapi guru adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
Hal ini semakin terlihat saat guru memberikan soal dengan sedikit variasi yang 
membutuhkan penalaran lebih. Hasilnya beberapa siswa saja yang mampu 
menyelesaikan soal tersebut dengan benar, sedangkan yang lain masih merasa 
kesulitan untuk memecahkan masalah yang diberikan. Salah satu alternatif yang 
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dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran Learning Cycle “5E”.  Model pembelajaran ini 
menerapkan lima tahapan dalam proses pembelajarannya, yakni engagement, 
exploration, explanation, elaboration dan evaluation.  
Melalui penerapan model Learning Cycle “5E”, siswa diberi kesempatan 
untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, bekerja sama dengan siswa 
lain untuk memahami konsep, menjelaskan konsep dengan kata-kata mereka 
sendiri, serta mengaplikasikan konsep yang telah mereka peroleh untuk 
memecahkan masalah. Dalam pelaksanaannya, peran guru adalah sebagai 
fasilitator proses pembelajaran. Oleh karenanya melalui model Learning Cycle 
“5E” diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalahpun meningkat.  
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu “Jika model Learning 
Cycle “5E” diterapkan dalam pembelajaran maka dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP N 2 Sanden kelas VIII 
pada pokok bahasan Prisma dan Limas”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitiaan Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang dilakukan secara kolaboratif antara guru mata pelajaran 
matematika dan peneliti di SMP Negeri 2 Sanden. Peneliti bertindak sebagai 
perencana, penganalisis data serta penyusun laporan, sedangkan guru bertindak 
sebagai pelaksana. Tindakan yang direncanakan dalam penelitian ini berupa 
penerapan model Learning Cycle “5E” pada pokok bahasan prisma dan limas 
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa kelas 
VIII B SMP Negeri 2 Sanden. 
 
B. Subjek Penelitian 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP 
Negeri 2 Sanden yang berjumlah 33 siswa.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sanden yang berlokasi di Jl. 
Samas Srigading Sanden Bantul pada bulan Mei 2010. 
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D. Rancangan Penelitian 
Mengingat waktu, biaya dan tenaga yang terbatas, penelitian ini 
direncanakan berlangsung dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap. 
Secara rinci tahap-tahap tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran dan 
instrumen, yaitu: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan oleh 
guru sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran tentang pokok 
bahasan yang akan dipelajari, yakni luas permukaan dan volume prisma 
serta limas. RPP disusun oleh peneliti dengan mendapat pertimbangan 
dari dosen pembimbing dan guru matematika. 
b. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) sebagai sarana dalam kegiatan 
pembelajaran. Pada siklus 1 LAS terdiri dari dua macam, yakni LAS 
Luas Permukaan Prisma dan LAS Volume Prisma. LAS disusun dengan 
fokus pemecahan masalah pada topik tersebut. LAS ini dibuat oleh 
peneliti dengan bimbingan dosen, kemudian dikonsultasikan kepada guru 
matematika yang bersangkutan. 
c. Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
menerapkan model Learning Cycle “5E”, digunakan ketika tindakan 
dilakukan. Perilaku guru dan siswa yang terlihat dicatat sesuai dengan 
format observasi. 
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d. Lembar observasi kemampuan memecahkan masalah matematika siswa. 
Lembar ini disusun berdasarkan aspek-aspek kemampuan pemecahan 
masalah. 
e. Soal tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah yang 
dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Soal ini disusun 
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dasar serta indikator 
pemecahan masalah. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan dari perencanaan. Guru 
diharapkan dapat melaksanakan dan mengikuti apa yang telah dirumuskan dalam 
rencana tindakan. Namun rencana tindakan ini bersifat sementara dan fleksibel, 
sehingga tidak tertutup kemungkinan terjadi perubahan dalam penerapannya 
sesuai dengan kondisi yang ada sebagai usaha ke arah perbaikan. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini difokuskan pada 
upaya untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika siswa. 
Secara umum, kegiatan pembelajaran dibagi menjadi lima tahap. Pada tahap 
pertama, yakni tahap engagement, guru memberikan pertanyaan yang dapat 
menarik minat siswa, sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang akan berlangsung. Tahap kedua, yakni exploration, di mana 
siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok kecil mengerjakan 
Lembar Aktifitas Siswa (LAS) yang telah disiapkan.  Tujuan pengerjaan LAS ini 
adalah untuk  membangun konsep yang akan dipelajari, dalam hal ini luas 
permukaan dan volume prisma serta limas. Selanjutnya tahap ketiga, explanation, 
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yaitu guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan konsep 
yang mereka peroleh melalui presentasi kelompok. Dilanjutkan dengan tahap 
elaboration, siswa menerapkan konsep yang mereka peroleh melalui kegiatan 
problem solving. Pada tahap akhir, evaluation, dilakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan tahap-tahap sebelumnya.  
Guru mempersilakan siswa untuk menayakan hal-hal yang belum mereka 
pahami. Apabila siswa sudah paham, maka guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan tentang pokok bahasan yang telah dipelajari. Masing-masing 
kelompok diberi tugas untuk mempelajari materi yang akan dibahas pada 
pembelajaran selanjutnya dan pada pertemuan berikutnya pembelajaran masih 
akan menerapkan model Learning Cycle “5E”. 
3. Observasi 
Pada tahap ini, peneliti mengamati segala aktivitas yang terjadi selama 
kegiatan pembelajaran, baik aktivitas siswa maupun aktivitas guru yang sedang 
mengajar. Agar informasi yang diperoleh lebih akurat, maka peneliti telah 
mempersiapkan pedoman observasi untuk membuat catatan kegiatan lapangan, 
dalam hal ini di kelas. Observasi difokuskan pada kemampuan pemecahan 
masalah siswa serta keterlaksanaan model Learning Cycle “5E” yang diterapkan. 
Setiap aktivitas yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
diusahakan untuk dicatat seperti apa adanya agar diperoleh informasi lapangan 
yang sebenarnya.  
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4. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti, guru matematika dan observer melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Masing-masing 
menyampaikan kekurangan dalam proses pembelajaran dan memberikan masukan 
untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Refleksi dilakukan diakhir pertemuan. 
Diskusi refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan selama pembelajaran 
yang telah termuat dalam lembar observasi dengan fokus kemampuan pemecahan 
masalah siswa serta keterlaksanaan model Learning Cycle “5E” yang diterapkan. 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan refleksi dijadikan sebagai acuan untuk 
perbaikan pada siklus selanjutnya. Penelitian ini akan diakhiri jika indikator 
keberhasilan telah terpenuhi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Peneliti 
Peneliti termasuk instrumen penelitian karena penelitian ini dilakukan 
secara partisipasif. Peneliti  ikut terjun langsung dalam kegiatan pembelajaran 
sebagai observer dan perencana tindakan, selain itu peneliti juga berperan sebagai 
penganalisis data sekaligus penyusun laporan hasil penelitian. 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi adalah instrumen yang berisi tentang hasil observasi 
selama tindakan berlangsung yang akan diisi oleh observer. Lembar observasi 
disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah serta indikator 
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keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Learning Cycle “5E”. 
Format lembar observasi terlampir pada Lampiran C. 01 dan Lampiran C. 03. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan instrumen yang berisi pertanyaan yang 
akan diajukan kepada siswa yang menjadi subjek penelitian. Pedoman wawancara 
disusun dengan mempertimbangkan indikator kemampuan pemecahan masalah. 
4. Tes Tertulis 
Tes dalam penelitian ini terdiri atas tes siklus I dan tes siklus II yang 
diberikan pada setiap akhir siklus. Tes berupa soal uraian sebanyak tiga butir soal, 
disusun untuk mengukur kemampuan memecahan masalah matematika siswa. Tes 
siklus disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dasar serta indikator 
pemecahan masalah. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dengan: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan berdasarkan pada lembar observasi yang telah 
disiapkan untuk mengamati dan mencatat segala aktivitas yang terjadi di dalam 
kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh berupa 
vignette dan dianalisis secara deskriptif sebagai salah satu pertimbangan dalam 
pengambilan kesimpulan. 
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2. Wawancara Siswa 
Wawancara dengan siswa bertujuan untuk memperkuat data dalam 
mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran serta mencari data yang 
sulit diamati pada saat observasi berlangsung, yakni data tentang sikap siswa 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis deskriptif sebagai salah satu pertimbangan pengambilan kesimpulan. 
3. Tes Tertulis 
Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan 
memecahkan masalah matematika siswa serta untuk mengetahui persentase 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Data diperoleh dengan melaksanakan tes 
individu di setiap akhir siklus. Hasilnya kemudian dianalisis secara kuantitatif 
berdasarkan pendoman penskoran yang telah ditetapkan. Pedoman penskoran tes 
siklus terlampir pada Lampiran B. 03 dan Lampiran B. 07. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil catatan lapangan, 
data hasil observasi, hasil wawancara dan hasil tes siswa.  
1. Analisis Hasil Observasi dan Catatan Lapangan 
Data yang diperoleh dari lembar observasi dan catatan lapangan 
dianalisis secara deskriptif untuk setiap siklusnya. Hasil analisis digunakan 
sebagai masukan perbaikan bagi siklus berikutnya. 
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2. Analisis Hasil Wawancara 
Hasil yang diperoleh dari wawancara dengan siswa kelas VIII B 
dianalisis secara deskriptif untuk triangulasi data. 
3. Analisis Hasil Tes Siswa 
Analisis hasil tes akhir siklus dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Menentukan skor pada setiap indikator sesuai dengan kriteria penskoran 
yang telah ditetapkan. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah 
dijabarkan sebagai berikut: 
A = Mengidentifikasi masalah 
1. Mengidentifikasi informasi yang diketahui dari soal 
2. Mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal 
B = Merencanakan penyelesaian masalah 
1. Menentukan cara penyelesaian yang sesuai 
2. Menggunakan informasi yang diketahui untuk memperoleh 
informasi baru. 
C = Menyelesaikan Masalah 
1. Mensubstitusi nilai yang diketahui dalam cara penyelesaian 
yang digunakan 
2. Menghitung penyelesaian masalah 
D = Menginterpretasikan Hasil 
b. Menghitung persentase rerata tiap indikator 
Persentase Rerata Tiap Indikator 
ൌ  
Jumlah Skor Siswa Tiap Indikator
Skor Maksimal Tiap Indikator ൈ Banyak Siswa
ൈ 100% 
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c. Menghitung persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 
Rata-rata Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
ൌ  
Jumlah Persentase Semua  Indikator
Banyak  Indikator
 
d. Mengkatagorikan persentase kemampuan pemecahan masalah siswa 
sesuai dengan kriteria kuantitatif yang telah ditentukan. Kriteria ini 
disusun hanya dengan memperhatikan rentangan nilai yang diperoleh 
siswa, dan dilakukan dengan membagi rentangan nilai tersebut sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 1. Katagori Kemampuan Pemecahan Masalah 
Persentase Katagori 
80% ൏ ݔ ൑ 100% Tinggi Sekali 
60% ൏ ݔ ൑ 80% Tinggi 
40% ൏ ݔ ൑ 60% Cukup 
20% ൏ ݔ ൑ 40% Rendah 
0% ൑ ݔ ൑ 20% Rendah Sekali 
ݔ = Rata-rata Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
(Suharsimi Arikunto, 2004: 18) 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Komponen-komponen yang menjadi indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Setelah tindakan, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
meningkat dari siklus 1 ke siklus selanjutnya, dengan persentase tiap 
indikator kemampuan pemecahan masalah minimal 60% dengan kriteria 
tinggi. 
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2. Lebih dari 60% siswa tuntas menurut Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  
yang ditetapkan sekolah, yaitu 62. 
  
45 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian  ini dimulai pada tanggal 6 Mei 
2010 sampai dengan 27 Mei 2010. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
dengan waktu penelitian disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4. 1. Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Siklus 
ke- Hari/Tanggal Keterangan 
1 
Kamis, 6 Mei 2010 Luas Permukaan Prisma 
Senin, 10 Mei 2010 Luas Permukaan dan Volume Prisma 
Selasa, 11 Mei 2010 Volume Prisma 
Senin 17 Mei 2010 Tes Siklus 1 
2 
Kamis 20, Mei 2010 Luas Permukaan Limas 
Senin, 24 Mei 2010 Luas Permukaan dan Volume Limas 
Selasa, 25 Mei 2010 Volume Limas 
Kamis, 27 Mei 2010 Tes Siklus 2 
 
Berikut ini jabaran kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada masing-
masing siklus: 
1. Siklus 1 
Pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dan 
satu kali tes pada akhir siklus. Masing-masing pertemuan mempunyai alokasi 
waktu 2 x 40 menit. Tindakan-tindakan yang dilaksanakan pada siklus 1 ini 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
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Pada tahap ini, peneliti dengan pertimbangan dosen pembimbing dan 
guru matematika kelas VIII B menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), kuis serta soal tes siklus yang terdiri dari 3 soal untuk menguji kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Peneliti juga menyusun instrumen penelitian lainnya 
yang berupa pedoman observasi selama siklus 1 berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Berdasarkan catatan lapangan peneliti dan hasil observasi yang dilakukan 
observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung, hasil pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
Berdasarkan kesepakatan antara guru matematika dan peneliti, pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 6 Mei 2010 pada pukul 11.40 WIB sampai 
dengan 13.00 WIB. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah luas 
permukaan prisma.  
Proses pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran 
oleh guru, diikuti pemberian apersepsi tentang materi sebelumnya yang masih 
terkait, yakni tentang luas permukaan kubus dan balok sebagai contoh prisma 
segiempat. Setelah pemberian apersepsi ini, kegiatan selanjutnya dijabarkan 
sesuai langkah-langkah model pembelajaran Learning Cycle “5E”  sebagai 
berikut: 
a) Tahap Engagement 
Dari luas permukaan kubus dan balok yang telah disampaikan, siswa 
diarahkan untuk menentukan luas permukaan prisma tegak segitiga. Guru 
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menunjukkan sebuah model prisma tegak segitiga dan siswa diberi 
pertanyaan bagaimana cara menentukan luas permukaan prisma tegak 
segitiga tersebut. Ternyata banyak siswa masih mengalami kesulitan untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Oleh karenanya guru menunjukkan 
kembali model kubus serta berkata bahwa kubus terdiri dari enam sisi yang 
berbentuk persegi, sehingga luas permukaan kubus diperoleh dengan 
menjumlahkan luas keenam sisi tersebut. Selanjutnya guru menunjukkan 
kembali model prisma tegak segitiga dan menyatakan bahwa untuk 
menentukan luas permukaan prisma ini sama juga dengan penentuan luas 
permukaan kubus, yakni dengan menjumlahkan luas bidang sisi yang 
menyusunnya.  
Kegiatan selanjutnya siswa dibagi dalam sembilan kelompok, dan 
setiap kelompok terdiri dari empat siswa. Karena anggota kelompok baru 
diberitahukan pada saat itu juga, maka suasana kelas menjadi gaduh dan 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengkondisikan siswa pada 
kegiatan diskusi. Setelah siswa telah menempatkan diri pada kelompok 
masing-masing, guru membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) tentang 
Luas Permukaan Prisma kepada tiap-tiap siswa.  
b) Tahap Exploration 
Tahap exploration dilaksanakan dengan diskusi kelompok. Guru 
meminta siswa untuk mengerjakan Tugas 1 yang terdapat dalam LAS, berisi 
langkah-langkah untuk menentukan luas permukaan prisma tegak segitiga. 
Selama kegiatan diskusi berlangsung, guru berkeliling untuk memantau 
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jalannya diskusi dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang merasa 
kesulitan.  
Pada kegiatan awal diskusi kelompok, siswa kurang terkoordinasi 
dengan baik karena mereka belum terbiasa melakukan diskusi kelompok pada 
saat pembelajaran. Beberapa siswa yang duduk di bagian belakang terlihat 
masih enggan untuk segera mengerjakan LAS yang telah dibagikan, oleh 
karenanya guru mendatangi kelompok tersebut dan memberikan pengarahan 
agar mereka dapat mengerjakannya.  
Sebagian besar siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
Tugas 1 LAS Luas Permukaan Prisma. Namun demikian, ada beberapa siswa 
yang masih melakukan kesalahan dalam memberi nama persegi panjang, 
misalnya persegi panjang yang bernama ABED diberi nama ABDE sesuai 
urut abjad hurufnya.  Setelah mendapat arahan dari peneliti bahwa pemberian 
nama didasarkan pada urutan letak titik sudutnya, siswa dapat melanjutkan 
kembali pekerjaan mereka dengan benar. 
c) Tahap Explanation 
Aghyta Roeby perwakilan dari kelompok lima maju menuliskan hasil 
diskusi kelompoknya di papan tulis. Setelah selesai menuliskan jawabannya, 
siswa tersebut kembali lagi ke tempat duduknya. Kegiatan dilanjutkan dengan 
pembahasan jawaban yang telah dituliskan. Pembahasan dilakukan oleh guru 
bersama-sama dengan siswa. Guru menanyakan apakah ada jawaban lain 
untuk isian Tugas 1 LAS Luas Permukaan Prisma, dan siswa menjawab tidak 
karena jawaban tiap kelompok sudah sama.  
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Guru mempersilakan siswa untuk menanyakan hal yang belum mereka 
pahami tentang isian pada Tugas 1, namun ternyata tidak ada siswa yang 
bertanya. Guru memberikan tambahan penjelasan tentang penentuan luas 
permukaan prisma, bahwa bentuk alas prisma menentukan cara yang akan 
digunakan untuk menentukan luas alasnya. Dengan demikian ada beberapa 
luasan bangun datar yang akan digunakan siswa dalam menentukan luas 
permukaan prisma.  
d) Tahap Elaboration 
Selesai pembahasan Tugas 1 LAS Luas Permukaan Prisma, 
pembelajaran dilanjutkan dengan latihan soal pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan meteri luas permukaan prisma, yakni soal-soal pada Tugas 2 
LAS Luas Permukaan Prisma. Siswa dikondisikan kembali untuk melakukan 
diskusi dengan kelompok masing-masing.  
Selama proses diskusi pemecahan masalah, guru berkeliling 
memantau pekerjaan siswa. Beberapa siswa masih belum terbiasa menuliskan 
informasi yang ada pada soal, yakni hal-hal yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Oleh karenanya guru mengingatkan siswa untuk mengikuti 
langkah yang sudah tercantum dalam LAS, yakni dengan menuliskan terlebih 
dahulu informasi yang ada. Kendala lain yang ditemui dalam diskusi 
pemecahan masalah ini di antaranya penerapan sifat operasi hitung yang 
kurang tepat serta beberapa siswa yang lupa dengan materi prasyarat, seperti 
penerapan teorema Pythagoras. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 
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memberikan penjelasan di depan kelas. Setelah mendapat penjelasan, siswa 
dapat melanjutkan kembali pekerjaan mereka. 
Pada Tugas 2 LAS Permukaan Prisma terdapat dua soal, namun untuk 
mengerjakan dua soal tersebut, waktu yang tersedia tidak cukup. Oleh 
karenanya guru memutuskan soal nomor satu dulu yang dikerjakan dan soal 
nomor dua dilanjutkan di rumah sebagai pekerjaan rumah yang akan dibahas 
pada pertemuan selanjutnya. Kemudian guru mempersilakan perwakilan 
siswa untuk menuliskan jawaban nomor satu di papan tulis. Kegiatan 
dilanjutkan dengan pembahasan bersama jawaban yang telah dituliskan. Dari 
pembahasan tersebut, diketahui bahwa jawaban tiap kelompok sudah sama 
dan jawaban mereka benar, sehingga diskusi kelas untuk pembahasan soal 
selesai.  
Pada akhir pembelajaran guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari hari ini. Namun karena bel tanda berakhirnya 
pembelajaran telah berbunyi, siswa kurang fokus dalam penarikan kesimpulan, 
sehingga penarikan kesimpulan tidak optimal.  
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 10 Mei 2010 pada pukul 
09.35 WIB sampai dengan 10.55 WIB. Pada pertemuan ini, materi yang dibahas 
melanjutkan materi pada pertemuan sebelumnya, yakni tentang luas permukaan 
prisma dan ditambah materi baru yakni volume prisma.  
Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam dan dilanjutkan dengan 
apersepsi tentang materi luas permukaan prisma. Selanjutnya guru mempersilakan 
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siswa yang ingin menuliskan jawaban pekerjaan rumah yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. Salah satu siswa perwakilan kelompok empat maju dan 
menuliskan hasil pekerjaannya. Setelah siswa selesai menuliskan jawabannya di 
papan tulis, guru bersama-sama dengan siswa membahas jawaban tersebut. 
Karena hasil pekerjaan yang dituliskan salah, maka guru bersama-sama dengan 
siswa memperbaiki jawaban tersebut hingga benar. Setelah pembahasan PR 
selesai, guru mempersilakan siswa untuk menanyakan hal yang belum mereka 
pahami, namun ternyata tidak ada siswa yang bertanya.  
a) Tahap Evaluation 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan evaluasi meteri luas 
permukaan prisma. Siswa dikondisikan untuk mengerjakan kuis secara 
individu dan diberi lembar kuis.  
Selama siswa mengerjakan kuis, guru berkeliling memantau pekerjaan 
siswa. Dari pengamatan yang dilakukan, ada beberapa siswa yang masih 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan kuis yang diberikan. Selain itu, 
beberapa siswa merasa enggan untuk mengerjakan kuis. Oleh karenanya 
peneliti mendekati siswa tersebut dan memintanya untuk mengerjakan sesuai 
dengan kemampuannya. Waktu pengerjaan kuis direncanakan selama 10 
menit, namun karena masih banyak siswa yang belum selesai mengerjakan, 
maka waktu diperpanjang hingga 15 menit. Setelah waktu yang disediakan 
habis, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. 
Mengingat masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan kuis, maka guru membahas kuis yang telah dikerjakan.  
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Setelah pembahasan kuis selesai, guru memberikan tambahan 
penjelasan bahwa dalam mengerjakan soal cerita, penentuan luas permukaan 
prisma disesuaikan dengan maksud soal. Seperti pada soal Kuis 1, pada soal 
dinyatakan bahwa tenda yang dimaksud dibuat tanpa alas, maka luas sisi alas 
tenda tidak diperhitungkan. Kemudian guru membimbing siswa untuk 
menarik kesimpulan tentang materi luas permukaan prisma. 
Guru mempersilakan siswa untuk menanyakan materi yang belum 
mereka pahami tentang luas permukaan prisma. Namun karena tidak ada 
siswa yang bertanya maka guru melanjutkan pelajaran dengan materi baru, 
yakni volume prisma.  
b) Tahap Engagement 
Guru mengawali penyampaian materi volume prisma dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Guru menunjukkan sebuah model 
balok dan sebuah model prisma. Dari model yang ditunjukkan, guru 
menyampaikan bahwa andaikan kedua model tersebut merupakan bentuk 
kemasan produk minuman. Jika siswa menginginkan isi yang lebih banyak, 
produk manakah yang hendaknya mereka pilih. Beberapa siswa menanggapi 
dengan menjawab bahwa mereka akan memilih produk dengan kemasan 
berbentuk balok. Kemudian guru menanyakan pada siswa tentang cara untuk 
menghitung volume balok. Hampir semua siswa menjawab dengan benar 
rumus untuk menentukan volume balok. Guru melanjutkan dengan 
pertanyaan bagaimana dengan rumus untuk menentukan volume kemasan 
yang lain (volume prisma tegak segitiga). Beberapa siswa menjawab belum 
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tahu. Selanjutnya siswa dikondisikan untuk melakukan diskusi membahas 
cara penentuan volume prisma. Siswa kembali berkelompok dengan 
kelompok masing-masing.  
c) Tahap Exploration 
Guru membagikan LAS Volume Prisma pada masing-masing siswa 
dan mempersilakan siswa untuk mengerjakan Tugas 1 yang terdapat pada 
LAS secara berkelompok. Selama proses diskusi berlangsung, guru 
berkeliling memantau pekerjaan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan, 
beberapa kesalahan yang masih sering dilakukan siswa adalah kekeliruan 
dalam pemberian nama prisma. Oleh karenanya, guru memberikan penjelasan 
tentang pemberian nama prisma yang benar. Setelah mendapat penjelasan 
dari guru, siswa dapat mengerjakan kembali isian pada Tugas 1 LAS Volume 
Prisma dengan benar. Beberapa saat kemudian, semua kelompok selesai 
mengerjakan isian pada Tugas 1. 
d) Tahap Explanation 
Guru mempersilakan salah satu perwakilan siswa untuk menuliskan 
jawabannya di papan tulis. Siswa terlihat antusias untuk menuliskan jawaban 
mereka, sehingga ada beberapa siswa yang siap maju. Akhirnya dengan 
mempertimbangkan pemerataan presentasi kelompok, siswa yang diberi 
kesempatyan untuk menuliskan jawabannya di papan tulis adalah perwakilan 
dari kelompok enam, yakni Eko Nur P. 
Selanjutnya, guru bersama-sama dengan siswa mengoreksi jawaban 
yang telah dituliskan di papan tulis. Guru mempersilakan siswa lain 
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mengemukakan jawabanya jika hasil yang mereka peroleh berbeda. Namun 
jawaban yang diperoleh setiap kelompok sudah sama dan benar.  
Sebelum jam pelajaran usai guru meminta siswa untuk mencoba 
mengerjakan latihan soal yang terdapat pada Tugas 2 LAS Volume Prisma. 
Kegiatan diakhiri dengan penarikan kesimpulan tentang pembelajaran yang telah 
dilakukan. Namun karena waktu hampir habis, maka penarikan kesimpulan yang 
dilakukan belum optimal. Selanjutnya pmbelajaran ditutup dengan salam.  
3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakana pada hari Selasa 11 Mei 2010 mulai 
pukul 11.40 WIB sampai dengan 13.00 WIB. Materi yang disampaikan pada 
pertemuan ini melanjutkan materi pada pertemuan sebelumnya, yakni tentang 
volume prisma.  
Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam dan dilanjutkan dengan 
penyampaian tujuan pembelajaran. Siswa diingatkan kembali tentang cara 
penentuan volume prisma. Kegiatan apersepsi dilakukan secara aktif melibatkan 
siswa. Guru menanyakan cara untuk menentukan beberapa prisma tegak yang 
bentuk alasnya berbeda-beda. Sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dengan benar. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan latihan soal yang 
berkaitan dengan materi volume prisma.  
a) Tahap Elaboration 
Soal-soal yang dikerjakan pada tahap ini terdapat pada Tugas 2 LAS 
Volume. Mengingat LAS telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya, maka  
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sebagian besar siswa telah selesai mengerjakan soal-soal tersebut. Dengan 
demikian tahap elaboration diisi dengan pembahasan soal.  
Dua orang perwakilan siswa dipersilakan untuk menuliskan 
jawabannya di papan tulis. Setelah siswa tersebut selesai menuliskan 
jawabannya, kegiatan dilanjutkan dengan pembahasan jawaban yang 
dilakukan oleh guru bersama-sama dengan siswa. Untuk soal pertama, ada 
beberapa hal yang salah dari jawaban yang dituliskan. Namun sebagian besar 
siswa sudah paham dengan soal nomor satu dan dapat menjawabnya dengan 
benar. Oleh karenanya pembahasan untuk soal nomor satu tidak 
membutuhkan waktu yang lama. Pembahasan dilanjutkan untuk soal nomor 
dua. Jawaban yang dituliskan siswa di papan tulis sesuai dengan langkah 
pengerjaan berikut: 
Diketahui: kolam berbentuk prisma tegak trapesium 
ݏ1 ൌ 5 m, s2 ൌ 1 m, ݐݐݎܽ݌݁ݏ݅ݑ݉ ൌ 15 m 
ݐ݌ݎ݅ݏ݉ܽ ൌ 10 cm, debit air = 20 liter/detik 
Ditanyakan: waktu….? 
Penyelesaian: 
ܸ݇݋݈ܽ݉ ൌ
1
2
ൈ ሺݏ1 ൅ ݏ2ሻ ൈ ݐݐݎܽ݌݁ݏ݅ݑ݊ ൈ ݐ݌ݎ݅ݏ݉ܽ 
ൌ
1
2
ሺ5 ൅ 1ሻ ൈ 15 ൈ 10 
= 450 m3 = 450.000 liter 
waktu ൌ ௞ܸ௢௟௔௠
debit
ൌ  
450.000
20
ൌ 22.500 detik ൌ 6 jam 15 menit 
Jadi, waktu yang diperlukan untuk memenuhi kolam tersebut 
adalah 6 jam 15 menit. 
 
Guru bersama-sama dengan siswa mengoreksi jawaban yang telah 
dituliskan. Beberapa siswa mengerjakan soal tersebut sampai mendapatkan 
waktu dalam satuan detik, kemudian guru menyarankan untuk merubahnya 
dalam satuan jam. Setelah pembahasan soal untuk nomor dua selesai, guru 
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mempersilakan siswa untuk bertanya, namun ternyata siswa sudah paham 
dengan kedua soal yang telah dikerjakan. Dari jawaban yang dituliskan, guru 
menambahkan beberapa informasi terkait prosedur pemecahan masalah. Guru 
mengingatkan siswa untuk menuliskan langkah-langkah pengerjaan soal 
sebelum mensubstitusikan nilai. 
Pada saat siswa menuliskan jawaban soal nomor satu dan dua di papan 
tulis, guru telah berbincang-bincang dengan salah seorang siswa yang 
mengerjakan soal nomor dua dengan cara yang berbeda. Siswa tersebut 
menentukan volume kolam renang dengan membaginya menjadi dua bangun 
ruang, yakni balok dan prisma tegak segitiga. Kemudian guru 
mempersilahkan siswa tersebut untuk menuliskan jawabannya sebagai 
pembanding. Berikut langkah yang digunakan siswa untuk menentukan 
volume kolam renang pada soal nomor dua: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 1. Sketsa kolam renang pada soal nomor 2.  
 
Kolam bagian I berbentuk balok 
݌ ൌ 15 m, ݈ ൌ 10 m, ݐ ൌ 1 m  
Kolam bagian II berbentuk prisma tegak segitiga 
ܽ ൌ 4 m, ݐ௦௘௚௜௧௜௚௔ ൌ 15 m, ݐ௣௥௜௦௠௔ ൌ 10 m  
ܸܫ ൌ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ 
ൌ 15 ൈ 10 ൈ 1 
ൌ 150 mଷ 
ܸܫܫ ൌ
1
2
ൈ ܽ ൈ ݐݏ݁݃݅ݐ݅݃ܽ ൈ ݐ݌ݎ݅ݏ݉ܽ 
1
5 m 
11
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ൌ
1
2
ൈ 4 ൈ 15 ൈ 10 
ൌ 300 mଷ 
ܸ݇݋݈ܽ݉ ൌ ܸܫ ൅ ܸܫܫ 
ൌ 150 mଷ ൅ 300 mଷ ൌ 450 mଷ 
(langkah selanjutnya untuk menentukan waktu pengisian kolam 
sama dengan jawaban siswa yang telah dituliskan sebelumnya) 
 
Setelah siswa selesai menuliskan jawabannya, guru bersama-sama 
dengan siswa lain membahas jawaban tersebut. Jawaban yang deperoleh 
dengan cara kedua ini sama dengan jawaban yang diperoleh dengan cara 
pertama. Untuk selanjutnya, guru mempersilakan siswa untuk memilih cara 
yang menurut mereka lebih mudah dalam memecahkan soal yang mereka 
hadapi. 
b) Tahap Evaluation 
Siswa dikondisikan untuk mengerjakan kuis secara individu. 
Selanjutnya guru membagikan lembar soal kuis untuk masing-masing siswa. 
Siswa dipersilakan mengerjakan kuis selama waktu yang telah ditentukan, 
yakni 10 menit.  
Selama siswa mengerjakan kuis, guru berkeliling memantau pekerjaan 
siswa. Dari pengamatan terlihat beberapa siswa masih mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan kuis yang diberikan. Setelah waktu yang ditentukan 
habis, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan kuis mereka. 
Selanjutnya guru mempersilakan salah satu siswa untuk mengerjakan kembali 
kuis tersebut di papan tulis. Siswa yang maju mengerjakan kembali adalah 
Aghyta Roeby dari kelompok 5. Jawaban yang dituliskan kemudian dikoreksi 
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bersama oleh guru dan siswa. Guru mempersilakan siswa untuk menanyakan 
hal belum mereka pahami terkait kuis yang telah diberikan. 
Menjelang pelajaran usai, guru membimbing siswa untuk menarik 
kesimpulan tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Guru menginformasikan 
bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan ulangan untuk materi luas 
permukaan dan volume prisma, oleh karenanya guru mempersilakan siswa untuk 
menanyakan hal yang belum mereka pahami tentang luas permukaan maupun 
volume prisma. Namun ternyata tidak ada siswa yang bertanya dan pembelajaran 
diakhiri dengan salam. 
4) Pelaksanaan Tes Siklus 1 
Tes siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, 17 Mei 2010. Tes ini 
berlangsung dari pukul 09.35 WIB hingga pukul 10.55 WIB. Tes siklus 1 
dikerjakan secara individu dan diikuti oleh 33 siswa. Guru mengawasi jalannya 
Tes Siklus 1 agar berjalan dengan tertib. 
 
c. Data Hasil Observasi dan Tes Siklus 1 
1) Data Hasil Lembar Observasi 
a) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Menerapkan Model 
Learning Cycle “5E” 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran model 
Learning Cycle “5E”, diperoleh informasi bahwa pada ketiga pertemuan 
yang telah dilaksanakan pada siklus 1, semua komponen Learning Cycle 
“5E” telah terlaksana. Pada tiga pertemuan tersebut telah dilaksanakan 
59 
 
 
 
Learning Cycle “5E” sebanyak 2 siklus hal ini dikarenakan waktu yang 
tersedia tidak memungkinkan untuk melaksanakan semua tahapan 
pembelajaran Learning Cycle “5E” dalam satu kali pertemuan. 
Walaupun semua tahapan Learning Cycle “5E” telah terlaksana, namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya, sesuai yang 
tertera dalam lembar observasi. Lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran terlampir. 
b) Lembar Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan data hasil observasi kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada siklus 1 belum optimal. Dalam memecahkan masalah, 
siswa belum terbiasa menyelesaikannya dengan mengikuti prosedur yang 
benar, yakni dengan menyatakan informasi yang diketahui, yang ditanyakan, 
merencanakan penyelesaian, menyelesaian dan interpretasi hasil. Dari tahap-
tahap pemecahan masalah tersebut, hal yang paling sering terlewat oleh siswa 
adalah menginterpretasikan hasil. Padahal hal ini penting untuk mencocokkan 
hasil penyelesaian yang telah diperoleh dengan konteks yang dimaksud dalam 
soal. 
2) Data hasil Tes Siklus 1 
Hasil Tes Siklus 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh siswa adalah 49,73, dengan simpangan baku sebesar 17,57. 
Banyaknya siswa yang mencapai KKM adalah 12 siswa dari 33 siswa yang 
mengikuti tes siklus 1, dengan kata lain sebesar 36,36% siswa mencapai 
tuntas belajar.  Nilai tertinggi dan terendah berturut-turut adalah 80 dan 17. 
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Sedangkan rata-rata kemampuan memecahkan masalah matematika yang 
diukur dari Tes Siklus 1 menunjukkan angka 48,46 dengan krtiteria cukup. 
Adapun persentase untuk tiap-tiap aspek pemecahan masalah dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah sebesar 63,64% dengan kriteria 
tinggi. 
b) Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah sebesar 48,07% 
dengan kriteria cukup. 
c) Kemampuan menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana sebesar 
49,56% dengan kriteria cukup. 
d) Kemampuan menginterpretasikan hasil sebesar 32,58% dengan kriteria 
rendah. 
Hasil Tes Siklus 1 selengkapnya terdapat dalam Lampiran B. 09. 
 
d. Refleksi 
Data hasil tes siklus 1 menunjukkan bahwa dari keempat indikator 
kemampuan pemecahan masalah, baru indikator memahami masalah yang telah 
mencapai katagori tinggi, yakni di atas 60%, sedangkan indikator yang lain belum 
mecapai kriteria tersebut. Oleh karenanya untuk mengatasi hal tersebut beberapa 
tahap dalam pembelajaran Learning Cycle “5E”  perlu ditingkatkan. Tahap-tahap 
tersebut di antaranya tahap exploration, explanation dan elaboration.  
Perbaikan pada tahap exploration dilakukan dengan mengoptimalkan 
kegiatan diskusi kelompok. Selama kegiatan diskusi, guru memotivasi siswa agar 
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aktif terlibat dalam diskusi pembangunan konsep yang diajarkan. Apabila ada 
anggota kelompok yang mengalami kesulitan, guru menganjurkan untuk 
mendiskusikan kesulitan tersebut dengan anggota kelompok yang lain terlebih 
dahulu sebelum meminta bimbingan dari guru. Jika kesulitan tersebut belum dapat 
diselesaikan, maka guru baru memberikan bimbingan yang diperlukan. Sedangkan 
perbaikan pada tahap explanation dilakukan dengan  mengoptimalkan diskusi 
kelas. Pada tahap ini guru juga dapat menambahkan penjelasan lebih lanjut 
tentang konsep yang diajarkan. Dengan perbaikan pada tahap exploration dan 
explanation diharapkan pengetahuan sebagai bekal siswa dalam merencanakan 
penyelesaian masalah dapat meningkat.  
Tahap elaboration ditingkatkan melalui penambahan soal-soal latihan 
yang teradapat dalam Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Latihan soal disusun 
menurut tingkat kesulitannya. Dengan penambahan soal latihan ini diharapkan 
siswa dapat berlatih memecahkan masalah dengan lebih baik dan dapat 
menginterpretasikan penyelesaian yang mereka peroleh. 
Secara umum, permasalahan-permasalah yang muncul selama proses 
pembelajaran pada siklus 1 antara lain adalah: 
1) Kemampuan siswa dalam memahami konsep masih lemah, sehingga siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang 
diberikan. 
2) Siswa belum terbiasa mengerjakan soal mengikuti prosedur pemecahan 
masalah. 
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3) Beberapa siswa terlihat enggan mengerjakan soal-soal yang diberikan dan 
hanya mengandalkan anggota kelompok yang lain untuk mengerjakan. 
 
2. Siklus 2 
Tindakan pada siklus 2 hampir sama dengan tindakan yang dilakukan 
pada siklus 1, namun dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi siklus 1 dan 
diadakan perbaikan sebagai berikut: 
a. Tahap exploration dan explanation selama pembelajaran lebih 
dimaksimalkan. Hal ini dilakukan dengan mengefektifkan diskusi siswa serta 
memberikan tamhaban penjelasan secara klasikal untuk memperkuat konsep 
yang telah diperoleh siswa.  
b. Tahap elaboration dioptimalkan dengan menambah soal-soal yang terdapat 
dalam LAS dengan memperhatikan tingkat kesulitan soal, sehingga dapat 
mengingkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
c. Pada saat latihan soal, guru meningkatkan bimbingan agar siswa dapat 
menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan prosedur pemecahan 
masalah.  
d. Guru memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam kelompok dalam 
memecahkan masalah yang mereka hadapi. 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus 2, peneliti kembali menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3 dan 4 serta LAS yang telah direvisi dengan 
menambah latihan soal. Selain itu peneliti juga menyiapkan soal tes siklus 2 untuk 
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mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa yang berjumlah 3 soal. Peneliti 
juga menyiapkan intrumen penelitian lainnya, seperti lembar observasi 
pembelajaran serta pedoman wawancara siswa.  
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Berdasarkan pengamatan dan lembar observasi serta catatan lapangan 
yang disusun peneliti, pembelajaran pada siklus 2 dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Mei 
2010 mulai pukul 11.40 WIB hingga 13.00 WIB. Materi yang disampaikan pada 
pertemuan ini adalah luas permukaan limas. 
Kegiatan pembelajaran dibuka dengan salam oleh guru, selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, yakni menentukan luas 
permukaan limas.   
a) Tahap Engagement 
Guru menunjukkan sebuah model limas. Kemudian guru menanyakan 
pada siswa contoh benda yang berbentuk limas dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari model limas yang ditunjukkan pada siswa, guru membukanya menjadi 
jaring-jaring limas. Selanjutnya guru menanyakan pada siswa bagaimana cara 
penentuan luas permukaan limas. Beberapa siswa menjawab dengan benar, 
yakni dengan menjumlahkan luas bidang sisi yang menyusunnya. Kemudian 
guru menunjukkan bahwa bidang sisi limas terdiri dari bidang alas dan bidang 
sisi tegak yang berbentuk segitiga. Untuk lebih memperjelas cara penentuan 
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luas permukaan limas, siswa dikondisikan untuk melakukan diskusi dengan 
kelompok masing-masing.  
b) Tahap Exploration 
Siswa duduk berkumpul dengan anggota kelompok masing-masing 
dan diberi LAS Luas Permukaan Limas. Guru mempersilakan siswa untuk 
mengerjakan isian yang terdapat pada Tugas 1 LAS Luas Permukaan Limas.  
Selama kegiatan diskusi berlangsung, guru berkeliling memantau 
diskusi siswa. Hampir seluruh siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan isian pada Tugas 1 tersebut, sehingga waktu yang diperklukan 
untuk diskusi relatif singkat. 
c) Tahap Explanation 
Setelah masing-masing kelompok selesai mengerjakan isian pada 
Tugas 1 LAS Luas Permukaan Limas, guru meminta salah satu siswa untuk 
menuliskan hasil diskusinya di papan tulis. Siswa yang menuliskan 
jawabannya merupakan perwakilan dari kelompok sembilan, yakni Nadia 
Puspita. Kemudian, guru bersama-sama dengan siswa membahas jawaban 
yang telah dituliskan.  
Dari pembahasan yang dilakukan diketahui bahwa siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan isian pada Tugas 1 LAS. Hasil ini 
juga terlihat dengan tidak adanya siswa yang bertanya ketika guru 
mempersilakan untuk menanyakan hal yang belum mereka pahami terkait 
penentuan luas permukaan limas.  
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d) Tahap Elaboration 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan latihan soal pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan luas permukaan limas. Siswa dikondisikan 
kembali untuk melakukan kegiatan diskusi dengan kelompoknya masing-
masing. Guru mempersilakan siswa untuk mengerjakan soal latihan pada 
Tugas 2 LAS Luas Permukaan Limas secara diskusi kelompok.  
Selama diskusi berlangsung, guru berkeliling memantau diskusi siswa. 
Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan tinggi limas 
dan tinggi segitiga sebagai sisi tegak limas, namun setelah mendapat 
penjelasan dari guru dan memperhatikan gambar yang terdapat dalam LAS  
siswa dapat memahaminya. 
Dalam Tugas 2 LAS terdapat tiga soal, namun karena waktu yang 
terbatas, maka yang dikerjakan dan dibahas pada sesi latihan soal ini hanya 
dua soal. Sebagian besar siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal nomor 1, namun siswa mulai kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2, 
sehingga hanya beberapa siswa saja yang dapat mengerjakannya secara 
mandiri tanpa bimbingan dari guru, sedangkan siswa yang lain mengerjakan  
soal nomor dua dengan bimbingan dari guru.  Setelah siswa selesai 
mengerjakan latihan soal pada nomor 1 dan 2, guru mempersilakan 
perwakilan siswa untuk maju menuliskan jawabannya di papan tulis.  
Dari jawaban yang telah dituliskan, guru bersama-sama dengan siswa 
membahas jawaban soal tersebut. Untuk pembahasan soal nomor dua 
dilakukan secara rinci sesuai jawaban yang telah dituliskan siswa. Kemudian 
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guru mempersilakan siswa untuk bertanya tentang penyelesaian dua soal 
tersebut jika masih ada hal yang belum mereka pahami. Namun tidak ada 
siswa yang bertanya dan guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperbaiki jawaban pekerjaan mereka yang kurang tepat. 
Menjelang jam pelajaran berakhir, guru membimbing siswa untuk 
menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan, yakni tentang 
penentuan luas permukaan limas. Selanjutnya guru menyampaikan bahwa soal 
nomor 3 pada Tugas 2 LAS Luas Permukaan Limas dijadikan pekerjaan rumah 
dan akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Guru juga mengingatkan siswa 
bahwa pada pertemuan yang akan datang akan diadakan kuis individu dengan 
materi luas permukaan limas. Pembelajaran ditutup dengan salam. 
2) Pertemuan Kedua 
 Pertemuan kedua pada siklus 2 dilaksanakan hari Senin, 24 Mei 2010. 
Pada hari itu sekolah tidak mengadakan upacara bendera, sehingga jam pelajaran 
diajukan, yakni untuk pelajaran matematika dimulai pada pukul 08.30 WIB 
sampai dengan 09.50 WIB.  Pengajuan jam pelajaran tersebut tidak diberitahukan 
sebelumnya kepada peneliti, sehingga peneliti terlambat datang mengikuti proses 
pembelajaran. 
Kegiatan belajar telah dimulai oleh guru dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, yakni menentukan volume limas. Namun 
ternyata ada pekerjaan rumah yang belum dibahas, sehingga penyampaian materi 
volume limas ditunda untuk membahas pekerjaan rumah yang telah diberikan 
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pada pertemuan sebelumnya, yakni soal nomor 3 pada Tugas 2 LAS Luas 
Permukaan Limas. 
Selanjutnya guru mempersilakan perwakilan siswa maju menuliskan 
jawaban pekerjaan rumahnya di papan tulis.  Dari jawaban yang telah dituliskan 
tersebut kemudian dibahas dan dikoreksi bersama oleh guru dan siswa. Hampir 
semua siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan rumah 
tersebut, sehingga waktu yang diperlukan untuk membahas pekerjaan rumah 
relatif singkat. 
a) Tahap Evaluation 
Setelah pembahasan pekerjaan rumah selesai, kegiatan pembelajaran 
dilanjutkan dengan mengadakan evaluasi materi luas permukaan limas. 
Evaluasi dilakukan dengan mengadakan kuis secara individu. Guru 
mengkondisikan siswa untuk mengerjakan kuis secara individu dan 
membagikan lembar kuis pada masing-masing siswa.  
Siswa diberi waktu 10 menit untuk mengerjakan soal tersebut. Selama 
kuis berlangsung, guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. Beberapa 
siswa dapat mengerjakan soal tersebut dengan mudah, namun sebagian masih 
ada siswa yang mengalami kesulitan dan melakukan kesalahan dalam 
menjawab soal yang diberikan. 
Setelah waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal kuis habis, 
guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya masing-
masing. Mengingat masih ada beberapa siswa yang melakukan kesalahan 
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dalam menjawab kuis, maka guru bersama-sama dengan siswa membahas 
kuis tersebut.  
Setelah pembahasan kuis selesai, guru mempersilakan siswa untuk 
menanyakan materi yang belum mereka pahami tentang luas permukaan limas. 
Namun kesempatan itu tidak digunakan oleh siswa, sehingga kegiatan dilanjutkan 
dengan menyampaikan materi baru, yakni volume limas.  
b) Tahap Engagement 
Guru mengambar sebuah kubus serta diagonal-diagonal ruangnya. 
Dari gambar tersebut diperoleh enam limas dengan ukuran yang sama. Guru 
menanyakan bagaimana cara penentuan volume limas yang merupakan 
bagian dari kubus tersebut? Selanjutnya siswa dikondisikan untuk melakukan 
kegiatan diskusi bersama-sama kelompok masing-masing. 
c) Tahap Exploration 
Siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing untuk 
mengerjakan isian yang terdapat pada Tugas 1 LAS Volume Limas.  Selama 
kegiatan diskusi berlangsung, guru berkeliling memantau jalannya diskusi. 
Dari pengamatan tersebut, terlihat bahwa beberapa kelompok masih 
melakukan kesalahan dalam menentukan rumus volume limas. Setelah 
mendapat bimbingan dan arahan dari guru, kelompok tersebut dapat 
mengejakannya dengan benar. 
d) Tahap Explanation 
Setelah beberapa saat, semua kelompok telah selesai mengerjakan 
isian pada Tugas 1 LAS Volume prisma.  Guru mempersilakan perwakilam 
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siswa untuk menuliskan jawaban hasil diskusinya di papan tulis. Siswa yang 
maju menuliskan jawabannya adalah Bibit Ahmad, perwakilan dari kelompok 
tujuh.  
Dari jawaban yang telah dituliskan di papan tulis, guru bersama-sama 
dengan siswa membahasnya. Beberapa siswa masih melakukan kesalahan 
dalam menentukan rumus umum volume limas, oleh karenanya guru memberi 
penjelasan secara detail tentang penentuan rumus tersebut.  
Menjelang jam pelajaran usai, guru mempersilakan siswa untuk 
menanyakan materi yang belum mereka pahami. Selanjutnya guru membimbing 
siswaq untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, yakni 
tentang penentuan luas permukaan dan volume limas. Guru berpesan pada siswa 
untuk mengerjakan latihan soal yang ada pada Tugas 2 LAS volume limas dan 
soal tersebut akan dibahas pada pertemuan yang akan datang. Pembelajaran 
diakhiri dengan salam. 
 
3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Mei 2010 
pada pukul 11.40 WIB sampai dengan 13.00 WIB. Pembelajaran diawali dengan 
salam dan dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru. 
Adapun tujuan pembelajarannya adalah latihan soal dan evaluasi materi volume 
limas. Guru mengingatkan kembali tentang penentuan volume limas yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.  
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a) Tahap Elaboration 
Pada tahap elaborasi, siswa dikondisikan untuk melakukan diskusi 
pemecahan masalah dengan kelompoknya masing-masing. Pada pertemuan 
sebelumnya masing-masing siswa telah memperoleh LAS Volume Limas, 
selain itu guru juga telah berpesan agar siswa mencoba soal-soal latihan yang 
terdapat pada Tugas 2 LAS. Dengan demikian proses diskusi untuk 
membahas soal tersebut dalam kelompok menjadi relatif singkat.  
Soal yang akan dibahas pada kegiatan ini sebanyak empat soal. Guru 
mempersilakan perwakilan siswa untuk menuliskan jawaban mereka di papan 
tulis. Setelah siswa tersebut selesai menuliskan jawabannya, guru bersama-
sama dengan siswa membahas jawaban soal yang telah dituliskan. Hampir 
semua siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 
tersebut. 
b) Tahap Evaluation 
Guru mengkondisikan siswa untuk mengerjakan kuis secara individu 
dan membagikan lembar kuis untuk masing-masing siswa. Guru memberikan 
waktu 10 menit pada siswa untuk mengerjakan kuis yang telah dibagikan. 
Selama pengerjaan kuis berlangsung, guru berkeliling untuk memantau 
pekerjaan siswa. Beberapa siswa terlihat masih mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan kuis tersebut. Rata-rata siswa kurang memahami soal karena 
tidak ada gambar, sehingga guru menyarankan untuk menggambar terlebih 
dahulu alas limas yang dimaksud, sehingga mempermudah siswa dalam 
mengerjakan kuis.  
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Setelah waktu pengerjaan kuis selesai, guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan mereka masing-masing. Kegiatan dilanjutkan 
dengan pembahasan kuis. Karena waktu yang tersedia sedikit, maka guru 
memutuskan untuk membahas bersama kuis tersebut. Seusai pembahasan soal 
kuis, guru mempersilakan siswa untuk menanyakan hal yang belum mereka 
pahami terkait penyelesaian kuis. Karena tidak ada siswa yang bertanya, 
maka pembahasan kuis diakhiri. 
Menjelang jam pelajaran usai, guru membimbing siswa untuk menarik 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan, yakni tentang penentuan 
volume limas. Guru kembali mempersilakan siswa untuk menanyakan materi 
yang belum mereka pahami terkait materi volume limas. Guru menyampaikan 
pada siswa bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilakukan evaluasi dengan 
materi luas permukaan dan volume limas, oleh karenanya siswa diharapkan dapat 
mempersiapkan diri mengikuti evaluasi yang akan dilaksanakan. Selanjutnya 
pembelajaran diakhiri dengan salam. 
 
4) Pelaksanaan Tes Siklus 2 
Tes siklus 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Mei 2010 pada pukul 
11.40 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB. Tes ini diikuti oleh 35 siswa. 
Selama tes berlangsung, guru bertindak sebagai pengawas agar tes dapat berjalan 
dengan tertib. 
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c. Data Hasil Observasi dan Tes Siklus 2 
1) Data Hasil Lembar Observasi 
a) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Menerapkan Model 
Learning Cycle “5E” 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran model 
Learning Cycle “5E”, diperoleh informasi bahwa lima tahapan yang terdapat 
dalam model Learning Cycle “5E”telah dapat dilaksanakan. Dalam 
pelaksanaannya, penerapan model Learning Cycle “5E” pada siklus 2 
mengalami peningkatan dibandingkaan pelaksanaan pada siklus 1. Diskusi 
kelompok yang berlangsung pada siklus 2 lebih efektif dibandingkan diskusi 
pada siklus 1. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terlampir. 
b) Lembar Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan hasil observasi, kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa meningkat dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 2, siswa 
sudah terbiasa menyelesaikan soal dengan mengikuti prosedur yang berlaku. 
Pada tahap perencanaan penyelesaian, siswa juga sudah menuliskan cara yang 
mereka gunakan untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Selain 
itu, penginterpretasian hasil penyelesaian yang diperoleh juga lebih baik 
disbanding pada siklus 1.  
2) Data hasil Tes Siklus 2 
Hasil Tes Siklus 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh siswa adalah 68,91. Banyaknya siswa yang mencapai KKM pada 
tes siklus ini adalah 26 siswa dari 33 siswa yang mengikuti tes siklus 2, 
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dengan kata lain siswa yang mencapai tuntas belajar pada silus ini sebesar 
78,79%. Rata-rata kemampuan memecahkan masalah matematika yang 
diukur dari Tes Siklus 2 menunjukkan angka 68,95 dengan krtiteria tinggi. 
Adapun persentase untuk tiap-tiap aspek pemecahan masalah dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Kemampuan mengidentifikasi masalah sebesar 77,27% dengan kriteria 
tinggi. 
b) Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah sebesar 71,84% 
dengan kriteria tinggi. 
c) Kemampuan menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana sebesar 
66,34% dengan kriteria tinggi. 
d) Kemampuan menginterpretasikan hasil sebesar 60,35% dengan kriteria 
tinggi. 
Simpangan baku pada Tes Siklus 2 sebesar 12,71, lebih rendah 4,86 
dibandingkan simpangan baku pada siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil tes siklus 1 lebih beragam dibanding hasil tes pada siklus 2. Hasil Tes 
Siklus 2 selengkapnya terdapat dalam Lampiran B. 10. 
 
d. Refleksi 
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 2 berakhir, peneliti bersama-
sama dengan guru  melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah berlangsung. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 2, terlihat bahwa indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa telah meningkat dari siklus 1  
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ke siklus 2, dengan persentase untuk masing-masing indikator kemampuan 
pemecahan masalah lebih dari 60%. Selain itu, banyaknya siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar pada siklus 2 telah lebih dari 60% dari banyaknya siswa yang 
mengikuti tes siklus. Menurut indikator keberhasilan yang tercantum pada Bab III, 
indikator keberhasilan penelitian ini telah tercapai. Oleh karenanya, PTK ini 
berhenti pada siklus 2.  
Berdasarkan hasil tes siklus 1 dan 2, diketahui bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa meningkat sebesar 20,49%. Adapun 
persentase peningkatan untuk masing-masing aspek kemampuan pemecahan 
masalahnya sebagai berikut: 
1) Kemampuan mengidentifikasi masalah meningkat sebesar 13,63%. 
2) Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah meningkat sebesar 
23,77%. 
3) Kemampuan menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana meningkat 
sebesar 16,78%. 
4) Kemampuan menginterpretasikan hasil meningkat sebesar 27,77%. 
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Gambar 4. 2. Diagram Peningkatan Kemampuan Pemecahan 
 Masalah Matematika Siswa 
 
Keterangan: 
A : Mengidentifikasi masalah 
B : Merencanakan penyelesaian masalah 
C : Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
D : Menginterpretasikan hasil 
 
3. Hasil Wawancara dengan Siswa 
Melalui wawancara, peneliti memperoleh data tentang tanggapan siswa 
terhadap upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut: 
a. Siswa cukup tertarik terhadap soal-soal pemecahan masalah yang diberikan, 
dan hal itu dapat memotivasi mereka untuk lebih giat belajar. 
b. Siswa umumnya mampu menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal yang diberikan. 
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c. Siswa cukup mampu melakukan perencanaan untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan. 
d. Siswa umumnya mampu menyelesaikan soal yang diberikan, dan melakukan 
pengecekan terhadap penyelesaian yang mereka peroleh untuk memastikan 
kebenaran penyelesaian tersebut. 
e. Secara umum, siswa menyukai kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
model Learning Cycle “5E” dibandingkan pembelajaran dengan model 
ceramah (konvensional). 
f. Siswa tertarik dengan pembelajaran berkelompok sehingga memungkinkan 
mereka untuk bertukar pendapat dengan teman dalam rangka menyelesaikan 
permasalahan yang mereka hadapi. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
SMP 2 Sanden kelas VIIIB pada pokok bahasan prisma dan limas yang diajarkan 
pada semester genap Tahun Pelajaran 2009/2010. Banyaknya siswa pada kelas ini 
adalah 36 siswa, namun yang menjadi subjek penelitian hanya 33 siswa. Hal ini 
dikarenakan  data yang diperoleh dari 3 siswa tidak memenuhi syarat untuk 
dilakukan analisis, karena siswa tersebut tidak mengukuti tes akhir siklus.   
Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan menerapkan model 
Learning Cycle “5E”. Tindakan yang dilakukan pada siklus 2 hampir sama 
dengan tindakan pada siklus 1 namun terdapat perbaikan dengan pertimbangan 
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hasil refleksi pada siklus 1. Pada pelaksanaanya, terdapat lima tahapan 
pembelajaran Learning Cycle “5E”, yaitu engagement, exploration, explanation, 
elaboration dan  evaluation. Selama pembelajaran, siswa belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari empat siswa dan anggota 
kelompok sifatnya tetap. Dengan mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil memberi peluang untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi, 
saling tukar ide antar siswa, dan memperdebatkan alternatif pemecahan masalah. 
Selain itu, siswa dimungkinkan mampu menyelesaikan masalah yang lebih baik 
dibanding jika mereka bekerja sendiri (Erman Suherman, 2003: 99).  
Pada tahap pertama model Learning Cycle “5E” (tahap engagement) 
minat dan keingintahuan siswa tentang topik yang akan diajarkan berusaha 
dibangkitkan (Fajaroh dan Dasna, 2008: 1). Hal ini dilakukan guru dengan 
mengaitkan topik yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pada 
tahap exploration, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat dalam Lembar Aktivitas Siswa (LAS). LAS disusun 
dengan memperhatikan aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah dan terdiri 
dari dua bagian, yaitu kegiatan pemahaman materi dan soal-soal pemecahan 
masalah.  
Kegiatan pemahaman materi dirancang mengikuti teori belajar 
konstruktivisme, sehingga siswa aktif menemukan sendiri bahan yang 
dipelajarinya. Menurut Erman Suherman (2003: 214), dengan metode penemuan 
siswa memahami benar bahan pelajaran serta akan lebih mampu mentransfer 
pengetahuannya ke berbagai konteks. Hal ini akan membantu siswa dalam 
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memecahkan masalah yang mereka hadapi. Adapun soal-soal yang terdapat dalam 
LAS bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika.  
Tahap berikutnya yakni explanation, di mana siswa menjelaskan konsep 
yang telah mereka peroleh dengan kalimat mereka sendiri. Namun dalam 
pelaksanaanya, tahap ini kurang berjalan maksimal, hal ini dikarenakan siswa 
merasa malu untuk mempresentasikan hasil yang mereka peroleh. Jadi untuk 
tahap ini dilakukan dengan penulisan jawaban oleh siswa kemudian pembahasan 
dilakukan bersama oleh guru dan siswa. Pada tahap ini guru memberikan 
tambahan penjelasan lebih lanjut tentang konsep yang telah diperoleh siswa.  
Tahap keempat, elaboration, siswa kembali berdiskusi bersama dalam 
kelompok untuk menyelesaiakan soal-soal pemecahan masalah yang terdapat 
dalam LAS. Selama kegiatan diskusi berlangsung, guru memantau jalannya 
diskusi, memberikan bimbingan serta motivasi agar siswa aktif terlibat dalam 
kegiatan pemecahan masalah di kelompok masing-masing. Hal ini sesuai dengan 
yang dipaparkan Anita Lie (2004: 33), yakni guru memberikan motivasi agar 
siswa aktif berdiskusi karena hasil pemikiran beberapa siswa akan lebih baik 
daripada hasil pemikian satu siswa saja.  
Tahap terakhir dari Learning Cycle “5E” adalah evaluation. Tahap ini 
dilaksanakan dengan mengadakan kuis individu. Dari nilai kuis yang diperoleh 
siswa, terlihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami 
peningkatan. Hal ini juga memperkuat data lain yang diperoleh dari hasil 
observasi dan tes akhir siklus. Data hasil observasi menginformasikan bahwa 
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengingkat dari siklus 1 ke 
siklus 2.  
Pada siklus 1, pemahaman konsep siswa belum matang dan siswa belum 
terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah. Selain itu siswa belum terbiasa 
menyelesaikan masalah berdasarkan prosedur pemecahan masalah yang benar. 
Hal ini mengakibatkan kemampuan  pemecahan masalah matematika siswa 
kurang optimal. Dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah yang 
ditetapkan, baru satu indikator yang mencapai katagori tinggi, yakni indikator 
memahami masalah, sedangkan tiga indikator yang lain belum mencapai katagori 
yang diinginkan. Oleh karenanya, beberapa tahap dalam pembelajaran model 
Learning Cycle “5E” di siklus 2 perlu ditingkatkan. Tahap-tahap tersebut 
diantaranya exploration, explanation, dan elaboration. Perbaikan pada tahap 
exploration dan explanation dilakukan dengan mengefektifkan diskusi kelompok 
maupun diskusi kelas, sedangkan perbaikan pada tahap elaboration dilakukan 
dengan menambah soal yang terdapat dalam LAS. Soal-soal yang diberikan 
disusun berdasarkan tingkat kesulitannya, sehingga dapat menambah pemahaman 
konsep siswa tentang materi yang diajarkan. Dalam pelaksanaan diskusi guru juga 
meningkatkan bimbingan terhadap kelompok. Dengan usaha ini ternyata pada 
siklus 2, hasil observasi menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa meningkat. 
Demikian juga data hasil tes siklus menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata kelas  tes siklus 1 dan 2. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes siklus 1 
80 
 
 
 
adalah 49,73 dengan katagori cukup, kemudian meningkat menjadi 68,91 di akhir 
siklus 2 dengan katagori tinggi. Persentase siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar juga meningkat, dari 36,36% menjadi 78,78% dengan subjek penelitian 
sebanyak 33 siswa.  
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dari siklus 1 ke 
siklus 2 juga terlihat dari data dokumentasi hasil pekerjaan siswa. Salah satu 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan Tes Siklus 1 adalah pada 
tahap perencanaan. Dalam menyelesaikan soal nomor 2 Tes Siklus 1, terdapat 
siswa yang melakukan perhitungan yang sebenarnya tidak perlu dilakukan, yakni 
menentukan volume benda sementara yang dibutuhkan cukup luas permukaannya 
saja. Siswa menuliskan: 
 
Gambar 4. 3. Contoh jawaban siswa nomor 1 pada Tes Siklus 1 
 
Selain itu, berdasarkan jawaban yang dituliskan, siswa terlihat belum 
dapat mengidentifikasi hal yang ditanyakan dari soal dengan baik. Informasi yang 
ditanyakan dalam soal seharusnya luas kertas kado yang tersisa atau yang tidak 
digunakan, bukan luas kertas kado yang digunakan.  
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Hasil pekerjaan siswa lain untuk soal nomor 2 Tes Siklus 1 juga 
menunjukkan adanya kesalahan. Dari jawaban yang dituliskan, terdapat beberapa 
kesalahan yang dilakukan siswa, di antaranya tidak menuliskan informasi yang 
ditanyakan dari soal dan salah melakukan perencanaan penyelesaian. Berdasarkan 
informasi yang diketahui dari soal, siswa seharusnya menentukan berat mainan 
dari volume, bukan dari luas permukaannya.  
 
 
Gambar 4. 4. Contoh jawaban siswa nomor 2 pada Tes Siklus 1 
 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa ini berkurang pada siklus 2. 
Hal ini terlihat dari contoh-contoh hasil pekerjaan siswa pada Tes Siklus 2. 
Kesalahan dalam penentuan cara atau rumus yang sesuai untuk menyelesaiakan 
permasalahan terlihat dalam hasil pekerjaan siswa sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 5. Contoh jawaban siswa nomor 3 Tes Siklus 2 
 
Dari jawaban yang dituliskan siswa di atas, terlihat bahwa siswa 
melakukan kesalahan dalam merencanakan penentuan luas alas limas. Pada 
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penentuan luas alas, seharusnya siswa belum menggunakan tinggi limas, sehingga 
pada jawaban siswa di atas, terjadi dua kali substitusi tinggi limas.  
Namun demikian, hasil pekerjaan lain menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, hal ini terlihat dari 
gambar berikut: 
 
Gambar 4. 5. Contoh jawaban siswa nomor 1 Tes Siklus 2 
 
Berdasarkan jawaban yang dituliskan siswa di atas, terlihat bahwa siswa 
sudah dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi sesuai dengan prosedur 
pemecahan masalah. Perolehan hasil perhitungan siswa pada jawaban tersebut 
juga sudah benar.  
Dari contoh-contoh hasil pekerjaan siswa pada tes siklus 1 dan siklus 2 
yang disajikan di atas turut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada akhir siklus 2 lebih baik dibandingkan siklus 1. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diperoleh informasi bahwa 
secara umum siswa lebih menyukai pembelajaran yang telah dilakukan dibanding 
dengan pembelajaran sebelumnya yang menerapkan metode pembelajaran 
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konvensional. Dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” memberikan 
kesempatan pada siswa untuk lebih aktif selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Soal-soal yang diberikan selama pembelajaran yang termuat dalam 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) mampu menarik perhatian siswa dan mendorong 
mereka untuk belajar. Disamping itu, melalui pembelajaran dalam kelompok kecil 
siswa dapat berdiskusi dan bekerjasama dalam memecahkan masalah yang mereka 
hadapi.  
Hambatan yang dialami selama pelaksanaan tindakan adalah belum 
terbiasanya siswa dengan pembelajaran yang dilakukan melalui kelompok-
kelompok kecil. Oleh karenanya diperlukan waktu bagi siswa untuk 
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang diterapkan. Siswa juga 
belum terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita. 
Pada awal siklus 1, sebagian besar siswa masih merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan, sehingga guru berperan aktif memberikan 
bimbingan agar siswa mampu menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Hal ini 
mengakibatkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal lebih lama dari 
yang diperkirakan. Namun demikian, pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 
siswa sudah mulai terbiasa dengan soal pemecahan masalah dalam bentuk soal 
cerita. Selain itu, kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki sebagian siswa 
tentang materi yang diajarkan, yakni luas permukaan dan volume prisma dan 
limas mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah yang diberikan. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Learning Cycle “5E” pada pokok bahasan prisma dan limas di 
SMP N 2 Sanden kelas VIII dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di SMP N 2 Sanden ini mengalami 
keterbatasan-keterbatasan, di antaranya: 
1. Karena adanya keterbatasan waktu selama penelitian, maka soal-soal 
pemecahan masalah yang diberikan dalam LAS tidak dapat dibahas secara 
optimal di depan kelas.  
2. Pengamat yang terlibat dalam penelitian ini hanya 2 orang, sementara itu, 
selama pelaksanaan tindakan siswa banyak menuntut perhatian sehingga 
kemungkinan tidak semua aktivitas dalam kelompok terekam dengan baik.  
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BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan model 
Learning Cycle “5E” yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa SMP N 2 Sanden Kelas VIII pada pokok bahasan Prisma dan 
Limas adalah sebagai berikut: 
1. Engagement, tahap ini dilakukan guru dengan mengaitkan materi yang 
diajarkan pada kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membantu siswa dalam 
memahami masalah yang mereka hadapi. 
2. Exploration, tahap ini dilakukan dengan diskusi kelompok untuk membangun 
konsep yang diajarkan. Dalam pelaksanaanya guru berperan sebagai 
fasilitator dan menyediakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) sebagai sarana 
bagi siswa dalam berdiskusi. Apabila ada anggota kelompok yang merasa 
kesulitan, maka kesulitan tersebut diselesaikan dengan diskusi bersama 
anggota kelompok yang lain. Jika hal itu belum mampu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi, maka guru memberikan bimbingan yang diperlukan. 
3. Explanation, dilaksanakan dengan diskusi kelas untuk mempertegas konsep 
yang diperoleh pada tahap sebelumnya. Perwakilan siswa menuliskan hasil 
diskusi kelompoknya di papan tulis, selanjutnya hasil yang telah dituliskan 
tersebut dibahas bersama dalam diskusi kelas.  Pada tahap ini guru 
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memberikan penjelasan lebih lanjut tentang konsep yang telah diperoleh 
siswa.  
4. Elaboration, tahap ini dilaksanakan dengan kegiatan problem solving dalam 
diskusi kelompok.  Soal-soal yang digunakan dalam kegiatan ini disusun 
berdasarkan tingkat kesulitannya, sedangkan banyaknya soal disesuaikan 
dengan alokasi waktu yang tersedia. Latihan soal yang diberikan kepada 
siswa dapat membantu mereka menyelesaikan masalah dengan lebih baik.   
5. Evaluation, dilaksanakan dengan mengadakan kuis individu untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang telah diajarkan. 
 
Perbaikan yang dilakukan pada beberapa tahap pembelajaran model 
Learning Cycle “5E” pada siklus 1 dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa pada siklus 2. Hal ini berdasarkan pada analisis data 
hasil tes siklus 1 dan tes siklus 2 sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meningkat dari 48,46% 
pada akhir siklus 1, menjadi 68,95% pada akhir siklus 2. Persentase rata-rata 
tes siswa untuk tiap indikator kemampuan pemecahan masalah telah 
memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu: 
a. Kemampuan mengidentifikasi masalah meningkat dari 63,64% menjadi 
77,27% 
b. Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah meningkat dari 
48,07% menjadi 71,84% 
c. Kemampuan menyelesaikan masalah meningkat dari 49,56% menjadi 
66,34% 
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d. Kemampuan menginterpretasikan hasil mengingkat dari 32,58% menjadi 
60,35%.  
2. Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah mencapai kriteria ketuntasan 
belajar minimal. Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir siklus 1, ketuntasan 
belajar siswa sebesar 36,36% dan meningkat menjadi 78,79% di akhir siklus 
2. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan berdasarkan hasil 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagi Siswa 
Dalam belajar, hendaknya siswa memperbanyak latihan soal, sehingga 
kemampuan pemecahan masalahnya dapat meningkat.  
2. Bagi Guru 
Model Learning Cycle “5E” dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 
matematika di SMP, karena model ini telah terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang model 
pembelajaran Learning Cycle “5E” dapat mengadakan penelitian lebih lanjut 
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tentang  aspek-aspek lain, misalnya komunikasi matematika atau penalaran 
matematika dan dapat mengambil pokok bahasan yang berbeda-beda. 
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Lampiran A. 01 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Sanden 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII(Delapan) /2 
Siklus/Pertemuan : I/1 
 
Standar Kompetensi : 5 Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 
limas dan bagian-bagianya, serta menentukan 
ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan prisma 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi Dasar 
: 1. 
 
 
2. 
Siswa dapat menemukan rumus luas 
permukaan prisma. 
Siswa dapat menerapkan konsep luas 
permukaan prisma untuk menyelesaikan 
masalah. 
Alokasi Waktu : 3ൈ 40 menit 
 
A. Materi Pembelajaran 
Luas permukaan Prisma 
 
B. Metode dan Model Pembelajaran 
Metode pembelajaran: penemuan dan diskusi 
Model pembelajaran: Learning Cycle “5E” 
 
C. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
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b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yakni menemukan rumus 
luas permukaan prisma serta menerapkannya untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
c. Siswa diingatkan kembali tentang konsep luas permukaan kubus dan 
balok sebagai bentuk khusus dari prisma segiempat. 
d. Tahap engagement  
• Siswa diberi motivasi dengan mengemukakan permasalahan 
kontektual, yakni guru menunjukan model balok dan prisma pada 
siswa sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
• Guru menyampaikan pada siswa andaikan dua model tersebut 
adalah kemasan sebuah produk coklat, kemasan manakah yang 
membutuhkan kertas pembungkus yang lebih luas? 
• Siswa diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. 
• Guru mengarahkan siswa pada konsep luas permukaan prisma. 
• Siswa dikondisikan untuk melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompoknya masing-masing. 
2. Kegiatan Inti (65 menit) 
a. Tahap exploration 
• Siswa dalam kelompok masing-masing bekerjasama untuk 
menyelesaiakan permasalahn dalam Tugas 1 yang terdapat pada 
LAS Luas Permukaan Prisma. 
• Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan memberikan 
bimbingan bilamana diperlukan. 
• Kesimpulan yang akan diperoleh dari Tugas 1 yakni 
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Secara umum, luas permukaan prisma sebagai berikut: 
Luas permukaan prisma (L) = 2  ൈ luas alas + keliling alas  ൈ 
tinggi 
b. Tahap  explanation 
Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mereka pada 
Tugas 1 di depan kelas sedangkan kelompok lain dipersilakan untuk 
memberikan tanggapan, masukan maupun pertanyaan. 
c. Tahap elaboration 
• Siswa kembali melakukan diskusi dalam kelompoknya masing-
masing untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada Tugas 
2 dalam LAS Luas Permukaan Prisma. 
• Guru mengamati aktifitas diskusi siswa, menilai keaktifan siswa 
dalam diskusi serta memberikan bimbingan bila diperlukan. 
• Beberapa siswa menuliskan hasil pekerjaan mereka di papan tulis 
sedangkan siswa yang lain memberikan tanggapan. 
3. Penutup (10 menit) 
a.  Tahap evaluation 
• Guru membagikan soal evaluasi (kuis) kepada siswa. 
• Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu dalam waktu 
yang telah ditentukan. Setelah waktu yang ditentukan selesai, 
siswa diminta mengumpulkan jawaban mereka masing-masing. 
b. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini, 
yakni tentang luas permukaan prisma. 
c. Siswa dipersilakan menanyakan materi yang belum mereka pahami 
terkait dengan pembelajaran hari ini. 
d. Siswa diingatkan untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang 
akan disampaikan pada pembelajaran selanjutnya, yakni tentang 
volume prisma. 
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D. Sumber Belajar 
M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII, 
KTSP 2006. Jakarta: Erlangga 
Tatang Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih. (2007). Matematika SMP 
dan MTs untuk Kelas VIII 2. Jakarta: Erlangga 
Marsigit. (2009). Mathematics for Junior High School year VIII 2. Jakarta: 
Yudhistira 
 
E. Penilaian 
1. Keaktifan siswa melalui pengamatan 
2. Penilaian hasil: kuis individu 
 
F. Lampiran 
1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Luas Permukaan Prisma 
2. Kunci Jawaban LAS Luas Permukaan Prisma 
3. Soal Evaluasi (Kuis I), Pedoman Penilaian dan Kunci Jawaban Kuis I  
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Lampiran A. 02 
LEMBAR AKTIVITAS SISWA 
LUAS PERMUKAAN PRISMA 
 
Kelompok: 
Anggota Kelompok  
1. …………………………………………… 
2. …………………………………………… 
3. …………………………………………… 
4. …………………………………………… 
 
Petunjuk Pengerjaan: Isilah titik-titik di bawah ini secara kelompok! 
 
 
 
Luas permukaan sebuah prisma adalah jumlah semua luas sisi prisma 
itu 
Perhatikan gambar prisma ABC.DEF dan jaring-jaringnya di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Prisma tersebut terdiri dari lima sisi, yaitu bidang alas ᇞABC, bidang atas  
ᇞ ………, bidang tegak □CADF, □ ………, dan □ ……… 
• Bidang alas prisma sama dengan bidang atas, sehingga ܮ∆஺஻஼ ൌ  ܮ∆ ………… 
• Panjang sisi tegak (tinggi) prisma sama, sehingga panjang CF =AD = BE 
• Karena luas permukaan prisma merupakan jumlah semua luas sisi prima, 
maka 
Luas permukaan prisma 
ൌ ܮ∆஺஻஼ ൅  ܮ∆ ………… ൅  ܮᇝCADF  ൅  ܮᇝ………… ൅  ܮᇝ………… 
ൌ 2 ൈ ܮ∆஺஻஼ ൅  ܥܣ ൈ ܥܨ ൅ ܣܤ ൈ … … ൅ ܤܥ ൈ … … 
ൌ 2 ൈ Luas … … ൅  ሾሺܥܣ ൅ ܣܤ ൅ ڮ ሻ ൈ ܥܨሿ 
TUGAS 1 
F 
c B A 
C 
D E 
B A C C 
F F E D 
F 
C 
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ൌ  2 ൈ Luas … … ൅ Keliling ∆ … … ൈ … … 
ൌ  2 ൈ Luas … … ൅ Keliling … … ൈ … … 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
Kerjakan secara kelompok soal-soal berikut ini beserta langkah-langkah 
penyelesaiannya! 
1. Suatu perusahaan produsen coklat 
mengemas produknya dalam bentuk 
prisma tegak segitiga siku-siku seperti 
gambar di samping.  
Jika perusahaan mempunyai persediaan 
kertas pengemas seluas 20 m2, tentukan 
maksimal banyaknya produk coklat yang 
dapat dikemas! 
 
Jawab: 
Diketahui:  
9 Bentuk kemasan: … 
ܽ ൌ . . .    cm, ܾ ൌ . . .    cm, ݐ ൌ . . .    cm 
9 ܮ௕௔௛௔௡ ൌ …    m2 
Ditanyakan: … 
Penyelesaian: 
9 Tentukan luas permukaan kemasan! 
• Tentukan luas alas kemasan 
 
 
• Tentukan panjang sisi ܿ 
 
Secara umum, luas permukaan prisma sebagai berikut: 
Luas permukaan prisma (L) =  
TUGAS 2 
12 cm 
4 cm 
3 cm 
ܾ
ܽ
ܿ 
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• Tentukan luas permukaan kemasan 
 
 
9 Tentukan banyaknya produk yang dapat dikemas! 
 
 
9 Tentukan maksimal banyaknya produk yang dapat 
dikemas! 
 
Jadi … 
 
2. Sketsa berikut menunjukkan tampak depan sebuah kolam renang yang 
berbentuk prisma. Bagian dalam dari kolam renang tersebut akan 
dipasang keramik dengan ukuran 20 cm ൈ 20 cm. Tentukan banyaknya 
keramik yang dibutuhkan untuk kolam tersebut! 
 
 
 
 
 
 
Jawab: 
       Diketahui: … 
 
Ditanyakan: …… 
Penyelesaian:  
 
 
 
 
 
 
 
Jadi banyaknya keramik yang dibutuhkan adalah … 
1 m 
8 m 
10 m 
3 m 
15 m 
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Lampiran A. 03 
Kunci Jawaban Lembar Aktivitas Siswa 1 
Luas Permukaan Prisma 
TUGAS 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Prisma segitiga tersebut terditi dari lima sisi, yaitu bidang alas ᇞABC, bidang atas  
ᇞ DEF, bidang tegak □CADF, □ ABED, dan □ BCFE 
• Bidang alas prisma sama dengan bidang atas, sehingga ܮ∆஺஻஼ ൌ  ܮ∆஽ாி 
• Panjang sisi tegak (tinggi) prisma sama, sehingga panjang CF = AD = BE  
• Karena luas permukaan prisma merupakan jumlah semua luas sisi prima, maka 
Luas permukaan prisma 
ൌ ܮ∆஺஻஼ ൅  ܮ∆஽ாி ൅  ܮ□CADF  ൅  ܮ□ABED ൅  ܮ□BCFE 
ൌ 2 ൈ ܮ∆஺஻஼ ൅  ܥܣ ൈ ܥܨ ൅ ܣܤ ൈ ܣܦ ൅ ܤܥ ൈ  ܦ ܧ 
ൌ 2 ൈ Luas alas ൅  ሾሺܥܣ ൅ ܣܤ ൅ ܤܥሻ ൈ ܥܨሿ 
ൌ  2 ൈ Luas alas ൅ Keliling ∆ܣܤܥ ൈ tinggi 
ൌ  2 ൈ Luas alas ൅ Keliling alas ൈ tinggi 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
Secara umum, luas permukaan prisma sebagai berikut: 
Luas permukaan prisma (L) = 2  ൈ luas alas + keliling alas ൈ 
F 
c B A 
C 
D E 
B A C C 
F F E D 
F 
C 
100 
 
 
 
TUGAS 2 
No. Jawaban 
1. Diketahui: 
9 Bentuk kemasan: prisma segitiga siku-siku 
ܽ ൌ 3  cm, ܾ ൌ 4 cm, ݐ ൌ 14  cm 
ܮ௕௔௛௔௡ ൌ 20 mଶ ൌ 200.000 cmଶ  
Ditanyakan: banyaknya produk yang dapat dikemas (݊)…? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan luas permukaan kemasan  
• Menentukan luas alas kemasan 
ܮ௔௟௔௦ ൌ
1
2
ൈ ܽ ൈ ܾ ൌ
1
2
ൈ 3 ൈ 4 ൌ 6 cmଶ 
• Menentukan panjang sisi ܿ 
ܿ ൌ √ܽଶ ൅ ܾଶ ൌ √3ଶ ൅ 4ଶ ൌ 5 cm 
• Menentukan luas permukaan kemasan 
ܮ 愰௘௠௔௦௔௡ ൌ 2 ൈ ܮ௔௟௔௦ ൅ ܭ ൈ ݐ 
ൌ 2 ൈ 6 ൅ ሺ3 ൅ 4 ൅ 5ሻ ൈ 14 
ൌ 12 ൅ 168 
ൌ 180 cmଶ 
9 Menentukan banyaknya produk yang dapat dikemas 
݊ ൌ
ܮ௕௔௛௔௡
ܮ௞௘௠௔௦௔௡
ൌ
200.000 cmଶ
180 cmଶ
ൌ 1.111,11 
Jadi banyaknya produk yang dapat dikemas adalah 1.111 produk coklat. 
2. Diketahui:  
9 Kolam renang berbentuk prisma 
9 Ukuran keramik 20 cm x 20 cm 
 
 
 
Ditanyakan: banyak keramik yang dibutuhkan (݊)….? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan luas permukaan kolam yang diapasangi keramik 
ܮ௞௢௟௔௠ ൌ 2 ൈ luas segi enam samping ൅ luas persegi panjang 
ൌ 2 ൈ ሺ1 ൈ 7 ൅ 8 ൈ 3ሻ ൅ ሺ1 ൅ 7 ൅ 2 ൅ 8 ൅ 3ሻ ൈ 10 
ൌ 62 ൅ 210 ൌ 272 ݉ଶ 
ൌ 2.720.000 cmଶ 
9 Menentukan luas keramik 
ܮ௞௘௥௔௠௜௞ ൌ 20 ൈ 20 ൌ 400 cmଶ 
9 Banyaknya keramik yang dibutuhkan 
݊ ൌ
ܮ௞௢௟௔௠
ܮ௞௘௥௔௠௜௞
ൌ
2.720.000 cmଶ
400 cmଶ
ൌ 6800 
9 Jadi Banyaknya keramik yang dibutuhkan adalah 6800 keramik 
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Lampiran A. 05 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Sanden 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII(Delapan) /2 
Siklus/Pertemuan : I/2-3 
 
Standar Kompetensi : 5 Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 
limas dan bagian-bagianya, serta 
menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung volume prisma  
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi Dasar 
: 1. 
 
2. 
Siswa dapat menemukan rumus volume 
prisma. 
Siswa dapat menerapkan konsep volume 
prisma untuk menyelesaikan masalah. 
Alokasi Waktu : 3ൈ 40 menit 
 
A. Materi Pembelajaran 
Volume Prisma 
 
B. Metode dan Model Pembelajaran 
Metode pembelajaran: penemuan dan diskusi 
Model pembelajaran: Learning Cycle “5E” 
 
C. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (15 menit) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yakni menemukan rumus 
volume prisma serta menerapkannya untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
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c. Siswa diingatkan kembali tentang konsep volume kubus dan balok 
sebagai bentuk khusus dari prisma segiempat. 
d. Tahap engagement 
• Siswa diberi motivasi dengan mengemukakan masalah 
kontekstual, yakni guru menunjukkan model balok dan prisma 
pada siswa sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
• Guru menyampaikan pada siswa bahwa andaikan dua prisma 
tersebut merupakan kemasan produk minuman dengan harga yang 
sama, produk dengan kemasan manakah yang akan dipilih siswa. 
• Beberapa siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pilihannya. 
• Siswa diarahkan pada materi volume prisma. 
• Siswa dikondisikan untuk melakukan diskusi kelompok 
membahas materi volume prisma. 
2. Kegiatan Inti (85 menit) 
a. Tahap exploration 
• Siswa dalam kelompok masing-masing bekerjasama untuk 
menyelesaiakan permasalahan dalam Tugas 1 yang terdapat pada 
LAS Volume Prisma. 
• Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan memberikan 
bimbingan bilamana diperlukan 
• Kesimpulan yang akan diperoleh dari Tugas 1 yakni 
Secara umum, volume prisma dapat dinyatakan sebagai: 
Volume Prisma = Luas alas ൈ tinggi 
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b. Tahap  explanation 
Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mereka pada 
Tugas 1 di depan kelas sedangkan kelompok lain dipersilakan untuk 
memberikan tanggapan, masukan maupun pertanyaan. 
c. Tahap elaboration 
• Siswa kembali melakukan diskusi dalam kelompoknya masing-
masing untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada Tugas 
2 dalam LAS Volume Prisma. 
• Guru mengamati aktifitas diskusi siswa, menilai keaktifan siswa 
dalam diskusi serta memberikan bimbingan bila diperlukan. 
• Beberapa siswa menuliskan hasil pekerjaan mereka di papan tulis 
sedangkan siswa yang lain memberikan tanggapan. 
3. Penutup (20 menit) 
a. Tahap evaluation 
• Guru membagikan soal evaluasi (kuis) kepada siswa. 
• Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu dalam waktu 
yang telah ditentukan. Setelah waktu yang ditentukan selesai, 
siswa diminta mengumpulkan jawaban mereka masing-masing. 
b. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran hari, 
yakni tentang volume prisma. 
c. Siswa dipersilakan menanyakan materi yang belum mereka pahami 
terkait dengan pembelajaran hari ini. 
d. Siswa diberitahu bahwa pada pembelajaran selanjutnya akan 
diadakan evaluasi sub pokok bahasan, yakni tentang luas permukaan 
dan volume prisma. 
 
D. Sumber Belajar 
M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII, 
KTSP 2006. Jakarta: Erlangga 
Tatang Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih. (2007). Matematika SMP 
dan MTs untuk Kelas VIII 2. Jakarta: Erlangga 
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Marsigit. (2009). Mathematics for Junior High School year VIII 2. Jakarta: 
Yudhistira 
 
E. Penilaian 
1. Keaktifan siswa melalui pengamatan 
2. Penilaian hasil: kuis individu  
 
F. Lampiran 
1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Volume Prisma 
2. Kunci Jawaban LAS Volume Prisma 
3. Soal evaluasi (Kuis II) dan Kunci Jawaban Kuis II 
 
 
  
106 
 
 
 
Lampiran A. 06 
 
LEMBAR AKTIVITAS SISWA 
VOLUME PRISMA 
Kelompok: 
Anggota Kelompok :      
5. …………………………… 
6. …………………………… 
7. …………………………… 
8. …………………………… 
 
Petunjuk Pengerjaan: Isilah titik-titik di bawah ini secara kelompok! 
 
TUGAS 1 
Perhatikan gambar berikut ini: 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
Jika balok ABCD.EFGH di samping 
dipotong menurut bidang DBFH, 
maka akan diperoleh dua prisma 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
Kedua prisma yang diperoleh adalah 
prisma tegak segitiga, yakni prisma 
ABD.AFH dan prisma ……………… 
2. 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
Dengan demikian, volume prisma 
…………… adalah ଵ
ଶ
ൈvolume balok 
ABCD.EFGH 
Perhatikan gambar 3. 
Volume prisma ……………  =  1
2
ൈvolume balok ABCD.EFGH 
ൌ ଵ
ଶ
ൈ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ ൌ ቀଵ
ଶ
ൈ ݌ ൈ ݈ቁ ൈ … …. 
ൌ ൬
1
2
ൈ ܣܤ ൈ ܣܦ൰ ൈ … …. 
= Luas segitiga ……… ൈ ……… = Luas alas ൈ ……… 
C 
A B 
F E 
H 
H 
B 
D 
D 
G 
݌ 
ݐ 
݈ 
F 
A B 
F E 
H 
D 
݌ 
ݐ 
݈ 
A 
D C 
B 
H G 
F E 
݌ 
݈ 
ݐ 
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Kesimpulan:  
 
 
 
 
 
 
TUGAS 2 
Kerjakan secara kelompok soal-soal berikut ini! 
1. Suatu perusahaan minuman mengemas 
produknya yang berupa jus apel dalam kotak 
yang berbentuk balok dengan ukuran 6 cm x 4 
cm x 10 cm. Agar menarik minat pembeli, 
perusahaan itu mengeluarkan produk jus apel 
dengan harga yang sama tetapi kemasan 
berbeda. Kemasannya berbentuk prisma 
segitiga siku-siku seperti pada gambar di 
samping.  
Jika kamu menginginkan isi yang lebih banyak, produk dengan kemasan 
manakah yang harus kamu pilih? 
Jawab: 
Diketahui: 
9 Kemasan 1: balok dengan ukuran … 
 
9 Kemasan 2: prisma segitiga siku-siku dengan ukuran … 
 
Ditanyakan:  … 
Penyelesaian: 
Volume kemasan 1 
ଵܸ ൌ ڮ 
 
 
 
Volume kemasan 2 
ଶܸ ൌ ڮ 
 
 
 
Jadi, yang harus saya pilih adalah produk dengan kemasan 
berbentuk … 
Secara umum, volume prisma dapat dinyatakan sebagai: 
Volume Prisma =  
15 cm 
6 cm 
4 cm 
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2. Perhatikan sketsa kolam 
renang di samping! Jika 
sebuah pompa mampu 
mengalirkan air dengan 
debit 20 liter/detik, maka 
tentukan waktu yang 
diperlukan untuk mengisi 
kolam itu sampai penuh! 
 
Jawab: 
 
Diketahui: …… 
 
Ditanyakan: … 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi … 
 
  
15 m 
5 m 
10 m 
1 m 
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Lampiran A. 07 
Kunci jawabanLembar Aktivitas Siswa 2 
Volume Prisma 
 
TUGAS 1 
Volume prisma ABD.EFH  =  ଵ
ଶ
ൈvolume balok ABCD.EFGH 
ൌ ଵ
ଶ
ൈ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ ൌ ቀଵ
ଶ
ൈ ݌ ൈ ݈ቁ ൈ ݐ ൌ ቀଵ
ଶ
ൈ ܣܤ ൈ ܣܦቁ ൈ ܤܨ 
= Luas segitiga ABD ൈ tinggi = Luas alas ൈ tinggi 
Kesimpulan:  
 
 
 
 
 
TUGAS 2 
1. Diketahui 
Kemasan 1 
 
 
 
Kemasan 2 
Ditanyakan: kemasan manakah yang isinya lebih banyak? 
Penyelesaian: 
Volume jus apel pada kemasan 1 
ܸ1 ൌ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ ൌ 6 ൈ 4 ൈ 10 
ൌ 240 cmଷ 
Volume jus apel pada kemasan 2 
ܸ2 ൌ Luas alas ൈ tinggi 
ൌ
1
2
ൈ 4 ൈ 6 ൈ 15 ൌ 180 cmଷ 
Jadi, yang harus saya pilih adalah produk dengan kemasan berbentuk 
balok 
 
2. Diketahui: Kolam renang berbentuk prisma trapesium 
Debit air = 20 liter/detik 
 
 
 
 
 
 
Secara umum, volume prisma dapat dinyatakan sebagai: 
Volume Prisma = Luas alas ൈ tinggi 
15 m 
5 m 
10 m 
1 m 
15 cm 
6 cm 
4 cm 
4 cm 
6 cm 
10 cm 
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Ditanyakan: waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi kolam 
Penyelesaian: 
9 Tentukan volume kolam renang  
ܸ ൌ luas alas ൈ tinggi 
ൌ ଵ
ଶ
ൈ ሺ5 ൅ 1ሻ ൈ 15 ൈ 10 ൌ 450 mଷ ൌ 450.000 liter 
9 Tentukan waktu yang diperlukan untuk memenuhi kolam tersebut 
waktu ൌ
volume kolam
debit
ൌ
450.000
20
ൌ 22.500 detik 
= 6 jam 15 menit  
Jadi waktu yang diperlukan untuk memenuhi kolam tersebut 
adalah 6 jam 15 menit 
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Lampiran A. 08 
SOAL KUIS 2 
Sebuah tangki berbentuk prisma tegak dengan alas berupa belah ketupat yang 
diagonal alasnya berturut-turut 30 cm dan 40 cm. Tinggi tangki tersebut 100 
cm. Tangki akan diisi penuh dengan bensin yang harga per liternya Rp 
4.500,00. Tentukan biaya yang diperlukan untuk memenuhi tangki tersebut 
dengan bensin! 
 
Kunci jawaban dan Penskoran Kuis 2 
Jawaban Skor
Diketahui: tangki berbentuk prisma belah ketupat 
 ݀1 ൌ 30 ܿ݉, ݀2 ൌ 40 ܿ݉, ݐݐܽ݊݃݇݅ ൌ 100 ܿ݉ 
Harga bensin per liter = Rp. 4.500,00 
Ditanyakan: Biaya …? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan volume tangki 
ܸݐܽ ܦ݃݇݅ ൌ ܮ݈ܽܽݏ ൈ ݐݐܽ݊݃݇݅ 
ൌ
1
2
ൈ ݀ଵ ൈ ݀ଶ ൈ ݐ௧௔௡௚௞௜ 
ൌ
1
2
ൈ 30 ൈ 40 ൈ 100 
ൌ 60.000 ܿ݉ଷ 
ൌ 60݀݉ଷ ൌ 60 liter 
9 Menentukan biaya yang dibutuhkan 
Biaya = ܸݐܽ ㅳ ݃݇݅  ൈ Harga bensin per liter 
 = 60 x Rp. 4.500,00 
= Rp. 270.000,00 
Jadi biaya yang diperlukan untuk membeli bensin tersebut adalah Rp. 
270.000,00 
 
1 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
Total Skor Maksimum 10 
 
Nilai Akhir = Total Skor 
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Lampiran A. 09 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3 
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Sanden 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII(Delapan) /2 
Siklus/Pertemuan : II/1-2 
 
Standar Kompetensi : 5 Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 
limas dan bagian-bagianya, serta menentukan 
ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan limas. 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi Dasar 
: 1. 
 
 
2. 
Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan 
limas. 
Siswa dapat menerapkan konsep luas permukaan 
limas untuk menyelesaikan masalah. 
Alokasi Waktu : 3ൈ 40 menit 
 
A. Materi Pembelajaran 
Luas permukaan Limas 
 
B. Metode dan Meodel Pembelajaran 
Metode pembelajaran: penemuan dan diskusi 
Model pembelajaran: Learning Cycle “5E” 
 
C. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (15 menit) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yakni menemukan rumus 
luas permukaan limas serta menerapkannya untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
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c. Siswa diingatkan kembali tentang bidang sisi penyusun limas, yakni 
bidang alas dan sisi tegak yang berbentuk segitiga, sehingga 
perhitungan luas permukaan limas diperoleh dari luasan bidang-
bidang sisi tersebut.  
d. Tahap engagement 
• Siswa diberi motivasi dengan menyampaikan masalah 
kontekstual, yakni guru menunjukkan miniatur bangunan yang 
atapnya berbentuk limas.  
• Guru menyampaikan bahwa untuk keperluan atap bangunan itu 
diperlukan seng yang luas keseluruhannya sama dengan luas sisi 
tegak limas. 
• Siswa diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapat mereka 
tentang bagaimana cara menentukan luas sisi limas. 
• Siswa dikondisikan untuk melakukan diskusi dalam kelompoknya 
masing-masing membahas cara penentuan luas permukaan limas. 
2. Kegiatan Inti (85 menit) 
a. Tahap exploration 
• Siswa dalam kelompok masing-masing bekerjasama untuk 
menyelesaiakan permasalahan dalam Tugas 1 yang terdapat pada 
LAS Luas Permukaan Limas. 
• Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan memberikan 
bimbingan bilamana diperlukan.  
• Kesimpulan yang akan diperoleh dari Tugas 1 yakni 
Secara umum, limas terdiri dari  bidang alas dan tegak 
Luas permukaan limas (L) = luas alas + jumlah luas seluruh 
sisi tegak 
b. Tahap  explanation 
Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di 
depan kelas sedangkan kelompok lain dipersilakan untuk 
memberikan tanggapan, masukan maupun pertanyaan. 
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c. Tahap elaboration 
• Siswa kembali melakukan diskusi dalam kelompoknya masing-
masing untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada Tugas 
2 dalam LAS Luas Permukaan Limas. 
• Guru mengamati aktifitas diskusi siswa, menilai keaktifan siswa 
dalam diskusi serta memberikan bimbingan bila diperlukan. 
• Beberapa siswa dipersilakan untuk menuliskan hasil pekerjaan 
mereka dipapan tulis sedangkan siswa yang lain memberikan 
tanggapan. 
3. Penutup (20 menit) 
a. Tahap evaluation 
• Guru membagikan soal evaluasi (kuis) kepada siswa. 
• Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu dalam waktu 
yang telah ditentukan. Setelah waktu yang ditentukan selesai, 
siswa diminta mengumpulkan jawaban mereka masing-masing. 
b. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran hari, 
yakni tentang luas permukaan limas. 
c. Siswa dipersilakan menanyakan materi yang belum mereka pahami 
terkait dengan pembelajaran hari ini. 
d. Siswa diingatkan untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang 
akan disampaikan pada pembelajaran selanjutnya, yakni tentang 
volume limas. 
 
D. Sumber Belajar 
M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII, 
KTSP 2006. Jakarta: Erlangga 
Tatang Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih. (2007). Matematika SMP 
dan MTs untuk Kelas VIII 2. Jakarta: Erlangga 
Marsigit. (2009). Mathematics for Junior High School year VIII 2. Jakarta: 
Yudhistira 
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E. Penilaian 
1. Keaktifan siswa melalui pengamatan 
2. Penilaian hasil: kuis individu 
 
F. Lampiran 
1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Luas Permukaan Limas 
2. Kunci Jawaban LAS Luas Permukaan Limas 
3. Soal Evaluasi (Kuis 3) dan Kunci Jawaban Kuis 3 
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Lampiran A. 10 
 
LEMBAR AKTIVITAS SISWA 
LUAS PERMUKAAN LIMAS 
Kelompok: 
Anggota Kelompok  
9. ……………… 
10. ……………… 
11. ……………… 
12. ……………… 
 
Petunjuk Pengerjaan: Isilah titik-titik di bawah ini secara kelompok! 
 
TUGAS 1 
Perhatikan gambar limas  T.ABCD dan jaring-jaringnya berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Limas di atas mempunyai rincian bidang sisi sebagai berikut: 
• Bidang alas yang berbentuk persegi yakni □……… 
• Sisi tegak, terdiri dari empat segitiga, yakni: ᇞ……… , ᇞ………, ᇞ……… 
dan  ᇞ……… 
Luas permukaan limas di atas 
= luas □……… + luas ᇞ……… + luas ᇞ………+ luas ᇞ……… 
+ luas ᇞ……… 
= luas …….. + jumlah luas seluruh sisi ……… 
Kesimpulan: 
 
 
 
Secara umum, limas terdiri dari  bidang …………. dan …. 
Luas permukaan limas (L) = .. 
T 
A B 
C D 
T T 
T 
T 
D C 
B A 
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TUGAS 2 
Kerjakan secara kelompok soal-soal berikut ini! 
 
1. Pak Hasan ingin membuat tenda 
berbentuk limas tgak seperti gambar di 
samping. Jika bahan yang tersedia 
berukuran 25 m x 20 m, sedangkan alas 
tenda dibuat dari bahan yang sama, 
tentukan luas maksimal bahan yang 
tersisa! 
 
Jawab: 
Diketahui:  tenda berbentuk limas persegi 
ݏ ൌ ڮ    m, ݐ௟௜௠௔௦ ൌ ڮ     m 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan yang tersedia berbentuk persegi panjang 
݌ ൌ ڮ    m, ݈ ൌ ڮ     m 
Ditanyakan: …… 
Penyelesaian: 
9 Tentukan tinggi sisi tegak 
ݐ௦௘௚௜௧௜௚௔ ൌ  ඨݐ௟௜௠௔௦ ଶ ൅ ൬
1
2
ݏ൰
ଶ
ൌ ڮ 
 
 
9 Tentukan luas tenda (luas permukaan limas) 
ܮ௧௘௡ௗ௔ ൌ  
 
 
 
 
8 m 
12 m 
12 m 
8 m 
12 m 
12 m 
ݐݏ݁݃݅ݐ݅݃ܽ
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9 Tentukan luas bahan yang tersedia 
ܮ௕௔௛௔௡ ൌ 
 
 
9 Tentukan luas maksimal bahan yang tersisa 
ܮ௦௜௦௔ ൌ  
 
 
Jadi, luas maksimal bahan yang tersisa adalah … 
 
 
 
2. Dewi membuat mainan berbentuk limas 
seperti gambar di samping. Agar lebih 
menarik, mainan tersebut ditempeli 
dengan kertas kado. Jika kertas kado 
yang ia habiskan seluas 360 cm2, 
tentukan tinggi mainan Dewi! 
 
Jawab: 
Diketahui:  … 
 
 
 
 
Ditanyakan: …… 
Penyelesaian: 
9 Tentukan luas alas limas 
 
 
9 Tentukan luas salah satu sisi tegak 
 
 
9 Tentukan tinggi segitiga sisi tegak 
 
 
ݐ௦௘௚௜௧௜௚௔ 
ݐ …? 
10 cm 
10 cm 
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9 Tentukan tinggi limas 
 
 
 
Jadi tinggi mainan Dewi adalah … 
 
 
3. Tomy membuat rumah burung dengan 
rancangan seperti gambar di samping. 
Rumah burung itu akan dicat. Setiap 
10 m2 menghabiskan satu kaleng cat. 
Berapa kaleng cat yang habis untuk 
mengecat rumah burung itu? 
 
 
 
Jawab: 
Diketahuii: 
Ditanyakan: 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi… 
 
  
20 cm 
80 cm 
50 cm 
40 cm 
80 cm 
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Lampiran A. 11 
Kunci jawaban Lembar Aktivitas Siswa 3 
Luas Permukaan Limas 
 
TUGAS 1 
 
 
 
 
 
 
Limas diatas mempunyai rincian bidang sisi sebagai berikut: 
• Bidang alas yang berbentuk persegi yakni □ABCD 
• Sisi tegak, terdiri dari empat segitiga, yakni: ᇞTAB , ᇞTBC, ᇞTCD dan  
ᇞTAD 
Luas permukaan limas di atas 
= luas □ABCD + luas ᇞTAB + luas ᇞTBC+ luas ᇞTCD + luas ᇞTAD 
= luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
TUGAS 2 
1. Diketahui: tenda berbentu limas tegak dengan alas persegi 
ݏ ൌ 12 m, ݐ௟௜௠௔௦ ൌ  8 m 
Bahan yang tersedia berbentuk persegi panjang 
݌ ൌ 25 m,   ݈ ൌ 20 m 
Ditanyakan: ܮݏ݅ݏܽ … ? 
Secara umum, limas terdiri dari  bidang alas dan sisi tegak 
Luas permukaan limas (L) = luas alas+jumlah luas seluruh sisi 
tegak 
T 
D C 
B A 
T 
T 
A B 
C D 
T 
T 
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Penyelesaian: 
9 Menghitung tinggi sisi tegak limas 
ݐݏ݁݃݅ݐ݅݃ܽ ൌ ඨݐ݈݅݉ܽݏ
2 ൅ ቆ
1
2
ൈ ݏቇ
2
ൌ ඨ82 ൅ ቆ
1
2
ൈ 12ቇ
2
 
ൌ ඥ8ଶ ൅ 6ଶ ൌ √64 ൅ 36 ൌ √100 ൌ 10 m 
9 Menentukan luas tenda (luas permukaan limas) 
ܮݐ݁݊݀ܽ ൌ ܮ݈ܽܽݏ ൅ jumlah luas seluruh sisi tegak 
ൌ ݏଶ ൅ 4 ൈ ൬
1
2
ൈ ݏ ൈ ݐ௦௘௚௜௧௜௚௔൰ 
ൌ 12ଶ ൅ 4 ൈ ൬
1
2
ൈ 12 ൈ 10൰ ൌ 384 mଶ 
9 Menentukan luas bahan yang tersedia 
ܮܾ݄ܽܽ݊ ൌ ݌ ൈ ݈ ൌ 25 ൈ 20 ൌ 500 m2 
9 Menentukan luas maksimal bahan yang tersisa 
ܮݏ݅ݏܽ ൌ ܮܾ݄ܽܽ݊ െ ܮݐ݁݊݀ܽ ൌ 500 m2 െ  384 m2 ൌ 116 m2 
Jadi luas maksimal bahan yang tersisa adalah 116 m2 
 
2. Diketahui: mainan berbentuk limas tegak persegi 
ݏ ൌ 10 cm, ܮ݉ܽ݅݊ܽ݊ ൌ 360 cm
2 
Ditanyakan: ݐ݈݅݉ܽݏ … ? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan luas alas mainan: ܮ݈ܽܽݏ ൌ ݏ2 ൌ 102 ൌ 100 ܿ݉2 
9 Menentukan luas salah satu sisi tegak 
ܮݏ݅ݏ݅ ݐ݁݃ܽ݇ ൌ
ܮ݉ܽ݅ܽ݊ െ ܮ݈ܽܽݏ
4
ൌ
360 െ 100
4
ൌ
260
4
ൌ 65 cm2 
9 Menentukan tinggi segitiga sisi tegak 
ݐݏ݁݃݅ݐ݅݃ܽ ൌ
2 ൈ ܮݏ݅ݏ݅ ݐ݁݃ܽ݇
ݏ
ൌ
2 ൈ 65
10
ൌ 13 cm 
9 Menentukan tinggi mainan 
ݐ݉ܽ݅݊ܽ݊ ൌ ඨݐݏ݁݃݅ݐ݅݃ܽ2 െ ቆ
1
2
ൈ ݏቇ
2
ൌ ඨ132 െ ቆ
1
2
ൈ 10ቇ
2
 
ൌ ඥ13ଶ ൅ 5 ൌ √169 ൅ 25 ൌ √144 ൌ 12 ܿm 
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Jadi tinggi mainan Dewi adalah 12 cm. 
 
3. Diketahui: sket rumah burung: 
1 kaleng cat = 10 m2 
 
 
 
Ditanyakan: banyaknya cat yang yang dibutuhkan 
Penyelesaian: 
9 Menentukan luas permukaan rumah burung yang akan dicat 
Rumah burung tersebut terdiri dari dinding yang berbentuk kubus 
serta atap yang berbentuk limas, 
• Luas dinding yang dicat 
ൌ 4 ൈ 80 cm ൈ 50 cm െ 20 cm ൈ 20 cm 
ൌ 15.600 cmଶ 
• Luas atap 
ൌ 4 ൈ
1
2
ൈ 80 cm ൈ 40 cm 
ൌ 6.400 cmଶ 
Luas permukaan yang akan dicat  
= 15.600 cm2 + 6.400 cm2 
= 22.000 cm2 = 2.2 m2 
9 Menentukan banyaknya cat yangt dibutuhkan 
ൌ
luas permukaan 
kapasitas 1 kaleng cat
ൌ
2.2 mଶ
10 mଶ
ൌ 0,22 kaleng cat 
Jadi banyaknya cat yang dibutuhkan adalah 0,22 kaleng. 
 
 
  
20 cm 
80 cm 
50 cm 
40 cm 
80 cm 
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Lampiran A. 12 
SOAL KUIS 3 
 
Suatu industri dapat memproduksi tenda 
sebanyak 120 tenda perhari. Tenda tersebut 
berbentuk limas tegak persegi dengan panjang 
sisi alas 18 m, sedangkan tinggi tenda 12 m. Jika 
tenda tersebut tanpa alas, tentukan luas bahan 
yang diperlukan industri itu setiap harinya! 
 
Kunci Jawaban dan Penskoran Kuis 3 
Jawaban  Skor 
Diketahui: tenda berbentuk limas tegak dengan alas persegi 
ݏ ൌ 18 m, ݐ௧௘௡ௗ௔ ൌ 12 m 
Banyak produksi (݊) = 120 
Ditanyakan: ܮܾ݄ܽܽ݊ … ? 
Penyelesaian: 
9 Menghitung tinggi sisi tegak tenda 
ݐݏ݁݃݅ݐ݅݃ܽ ൌ ඨݐݐ݁݊݀ܽ
2 ൅ ቆ
1
2
ൈ ݏቇ
2
ൌ ඨ122 ൅ ቆ
1
2
ൈ 18ቇ
2
 
ൌ ඥ12ଶ ൅ 9ଶ ൌ √144 ൅ 81 ൌ √225 ൌ 15 m 
9 Menentukan luas tenda (luas permukaan limas) 
ܮݐ݁݊݀ܽ ൌ jumlah luas seluruh sisi tegak 
ൌ 4 ൈ ൬
1
2
ൈ ݏ ൈ ݐ௦௘௚௜௧௜௚௔൰ 
ൌ 4 ൈ ൬
1
2
ൈ 18 ൈ 15൰ ൌ 540 mଶ 
9 Menentukan luas bahan yang diperlukan 
ܮܾ݄ܽܽ݊ ൌ ݊ ൈ ܮݐ݁݊݀ܽ ൌ 120 ൈ 540 m2 ൌ 64.800 m2 
 
Jadi luas maksimal bahan yang tersisa adalah 64.800 m2 
 
 
 
1 
1 
 
 
1 
1 
 
1 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
Total Skor Maksimum  10 
 
Nilai Akhir = Total Skor 
 
  
12 m 
18 m 
18 m 
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Lampiran A. 13 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 4 
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Sanden 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII(Delapan) /2 
Siklus/Pertemuan : II/2-3 
 
Standar Kompetensi : 5 Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 
limas dan bagian-bagianya, serta 
menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung volume limas. 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi Dasar 
: 1. 
2. 
Siswa dapat menemukan rumus volume 
limas. 
Siswa dapat menerapkan konsep volume 
limas untuk menyelesaikan masalah. 
Alokasi Waktu : 3ൈ 40 menit 
 
A. Materi Pembelajaran 
Volume Limas 
 
B. Metode dan Model Pembelajaran 
Metode pembelajaran: penemuan dan diskusi 
Model pembelajaran: Learning Cycle “5E” 
 
C. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (15 menit) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang diharapkan akan 
dicapai oleh siswa sesuai rumusan indikator, yakni menemukan 
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rumus volume prisma serta menerapkannya untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
c. Siswa diingatkan kembali tentang konsep volume kubus serta 
diagonal-diagonal ruangnya. 
d. Tahap engagement 
• Siswa diberi motivasi dengan menyampaikan masalah kontektual, 
yakni menunjukkan sebuah model balok dan limas, sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
• Guru mengingatkan kembali tetnang cerita kemasan produk 
minuman. Andaikan dua model tersebut merupakan kemasan 
produk minuman dengan harga yang sama, produk dengan 
kemasan manakah yang akan dipilih siswa. 
• Beberapa siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pilihannya. 
• Siswa diarahkan pada materi volume limas. 
• Siswa dikondisikan untuk melakukan diskusi kelompok 
membahas materi volume limas. 
2. Kegiatan Inti (85 menit) 
a. Tahap exploration 
• Siswa dalam kelompok masing-masing bekerjasama untuk 
menyelesaiakan permasalahan dalam Tugas 1 yang terdapat pada 
LAS Volume Limas. 
• Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan memberikan 
bimbingan bilamana diperlukan. 
• Kesimpulan yang akan diperoleh dari Tugas 1 yakni 
Secara umum,  
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Volume limas (V) = ૚
૜
ൈ luas alas ൈ tinggi 
b. Tahap  explanation 
Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di 
depan kelas sedangkan kelompok lain dipersilakan untuk 
memberikan tanggapan, masukan maupun pertanyaan. 
c. Tahap elaboration 
• Siswa kembali melakukan diskusi dalam kelompoknya masing-
masing untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada Tugas 
2 dalam LAS Volume Limas. 
• Guru mengamati aktifitas diskusi siswa, menilai keaktifan siswa 
dalam diskusi serta memberikan bimbingan bila diperlukan. 
• Beberapa siswa dipersilakan untuk menuliskan hasil pekerjaan 
mereka dipapan tulis sedangkan siswa yang lain memberikan 
tanggapan. 
3. Penutup (20 menit) 
a. Tahap evaluation 
• Guru membagikan soal evaluasi (kuis) kepada siswa. 
• Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu dalam waktu 
yang telah ditentukan. Setelah waktu yang ditentukan selesai, 
siswa diminta mengumpulkan jawaban mereka masing-masing. 
b. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran hari, 
yakni tentang volume limas. 
c. Siswa dipersilakan menanyakan materi yang belum mereka pahami 
terkait dengan pembelajaran hari ini. 
d. Siswa diberitahu bahwa pada pembelajaran selanjutnya akan 
diadakan evaluasi sub pokok bahasan, yakni tentang luas permukaan 
dan volume limas. 
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D. Sumber Belajar 
M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII, 
KTSP 2006. Jakarta: Erlangga 
Tatang Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih. (2007). Matematika SMP 
dan MTs untuk Kelas VIII 2. Jakarta: Erlangga 
Marsigit. (2009). Mathematics for Junior High School year VIII 2. Jakarta: 
Yudhistira 
 
E. Penilaian 
1. Keaktifan siswa melalui pengamatan 
2. Penilaian hasil: kuis individu  
 
F. Lampiran 
1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Volume Limas 
2. Kunci Jawaban LAS Volume Limas 
3. Soal evaluasi (Kuis 4) dan Kunci Jawaban Kuis 4 
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Lampiran A. 14 
LEMBAR AKTIVITAS SISWA 
VOLUME LIMAS 
Kelompok: 
Anggota Kelompok  
13. ……………… 
14. ……………… 
15. ……………… 
16. ……………… 
 
Petunjuk Pengerjaan: Isilah titik-titik di bawah ini secara kelompok! 
 
TUGAS 1 
Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di bawah ini! 
 
9 Diagonal-diagonal ruang kubus 
ABCD.EFGH berpotongan di titik T 
sehingga membentuk enam limas segi 
empat beraturan dengan puncak T. 
 
9 Limas-limas tersebut antara lain limas 
T.ABCD, limas T………… , limas T…………, 
limas T…………, limas T………… dan limas 
T………… 
 
9 Setiap limas tersebut memiliki alas 
persegi dengan tingggi limas adalah 
setengah tinggi rusuk kubus. 
 
 
Volume kubus ABCD.EFGH 
= volume limas T.ABCD + volume limas T………… + volume limas T………… + 
volume limas T………… + volume limas T………… + volume limas T………… 
= …… ൈ volume limas T.ABCD 
Dengan kata lain, 
 
ݐ ൌ ଵ
ଶ
ݏ atau s=2t 
T 
H G 
F E 
D C 
B A 
ݏ 
ݏ 
ݏ 
ݐ 
129 
 
 
 
Volume limas T. ABCD  
ൌ  
1
…
ൈ volume kubus ABCD. EFGH 
ൌ
1
…
ൈ ሺݏ ൈ ݏ ൈ ݏሻ 
ൌ
1
…
ൈ ሺݏ ൈ ݏሻ ൈ ሺ… ൈ ݐሻ 
ൌ
1
…
ൈ ሺݏ ൈ ݏሻ ൈ ݐ 
ൌ
1
…
ൈ luas ABCD ൈ t 
ൌ
1
…
ൈ ݈ݑܽݏ    …     ൈ      … 
 
 
 
 
 
 
 
□ABCD merupakan  ………… 
limas T.ABCD 
ݐ merupakan ………… limas 
T.ABCD 
 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
TUGAS 2 
Kerjakan secara kelompok soal-soal berikut ini beserta langkah-langkah 
penyelesaiannya! 
 
1. Sebuah perusahaan mengemas produknya dalam dua kemasan, besar dan 
kecil. Kemasan besar berbentuk balok dengan ukuran 30 cm x 30 cm x 20 
cm. Kemasan kecil berbentuk limas tegak yang alasnya berbentuk persegi 
panjang dengan panjang sisi 30 cm dan lebar 20 cm, sedangkan tinggi 
kemasan tersebut 40 cm. Berapakah perbandingan volume kemasan besar 
dan kecil? 
 
Jawab: 
Diketahui:  
Kemasan besar:  balok 
 
݌ ൌ ڮ      ݈ ൌ ڮ ݐ ൌ ڮ     
 
Kemasan kecil: limas 
Alas berbentuk: …. 
݌ ൌ ڮ          ݈ ൌ ڮ 
ݐ௟௜௠௔௦ ൌ ڮ  
 
Ditanyakan: … 
 
܄ܗܔܝܕ܍ ܔܑܕ܉ܛ ሺࢂሻ ൌ
Secara umum,  
 
C 
ݏ 
A 
ݐ 
T 
D 
B ݏ 
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Penyelesaian: 
9 Tentukan volume kemasan besar! 
௕ܸ௘௦௔௥ ൌ ڮ  
 
9 Tentukan volume kemasan kecil! 
௞ܸ௘௖௜௟ ൌ ڮ 
 
9 Tentukan perbandingan volume besar dan kecil! 
௕ܸ௘௦௔௥
௞ܸ௘௖௜௟
ൌ ڮ 
 
Jadi, perbandingan volume kemasan besar dan kecil adalah … 
 
 
2. Gambar di samping merupakan kerangka 
pos satpam yang akan dibangun pada 
kompleks perumahan Graha Harapan. 
Ukuran lantai 5 m x 3,5 m. Tinggi 
tembok 3 m dan tinggi seluruhnya 4,5 
m. Hitunglah volume udara yang 
beredar dalam pos tersebut! 
 
Jawab: 
Diketahui: 
 
 
Ditanyakan: 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 Jadi,… 
 
 
3. Sebuah limas yang tingginya 9 cm dan alasnya berupa persegi dengan 
ukuran 10 cm x 10 cm, diisi dengan 200 cm3 zat cair. Berapa bagiankah 
limas yang terisi zat cair? 
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Jawab: 
Diketahui: 
 
Ditanyakan: 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
9 Jadi,… 
 
 
 
 
4. Sebuah benda padat dibuat dari dua buah 
limas segienam yang alasnya direkatkan. Tinggi 
AB 10 cm dan luas segienam 72 cm2. Jika 
setiap 1 cm3 bahan untuk membuat benda 
tersebut beratnya 7 gram, tentukan berat 
total benda tersebut! 
 
 
Jawab: 
Diketahui: 
 
Ditanyakan: 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi … 
 
 
A 
B 
132 
 
 
 
Lampiran A. 15 
Kunci jawaban Lembar Aktivitas Siswa 4 
Volume Limas 
 
TUGAS 1 
9 Limas-limas tersebut antara lain limas T.ABCD, limas T.EFGH , limas 
T.BCGF, limas T.ADHE, limas T.ABFE dan limas T.CDHG 
9 Volume kubus ABCD.EFGH 
= volume limas T.ABCD + volume limas T.EFGH + volume limas 
T.BCGF + volume limas T.ADHE + volume limas T.ABFE + 
volume limas T.CDHG 
= 6 ൈ volume limas T.ABCD 
9 □ABCD merupakan  alas limas T.ABCD 
ݐ merupakan tinggi limas T.ABCD 
9 Volume limas T. ABCD  
ൌ  
1
6
ൈ volume kubus ABCD. EFGH 
ൌ
1
6
ൈ ሺݏ ൈ ݏ ൈ ݏሻ ൌ
1
6
ൈ ሺݏ ൈ ݏሻ ൈ ሺ2 ൈ ݐሻ 
ൌ
1
3
ൈ ሺݏ ൈ ݏሻ ൈ ݐ ൌ
1
3
ൈ luas ABCD ൈ t 
ൌ
1
3
ൈ ݈ݑܽݏ ݈ܽܽݏ ൈ  ݐ݅݊݃݃݅ 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
TUGAS 2 
1. Diketahui: Kemasan besar berbentuk balok,  
݌ ൌ 30 cm, ݈ ൌ 30 cm, ݐ ൌ 30 cm 
Kemasan kecil berbentuk limas tegak persegi panjang, 
Secara umum,  
Volume limas (V) = ૚
૜
ൈ luas alas ൈ tinggi 
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݌ ൌ 30 cm, ݈ ൌ 20 cm, ݐ ൌ 40 cm 
Ditanyakan: ܸܾ݁ݏܽݎ
ܸ݈݇݁ܿ݅
… ? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan volume kemasan besar 
ܸܾ݁ݏܽݎ ൌ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ ൌ 30 ൈ 30 ൈ 20 ൌ 18.000 cm3 ൌ 18 m3 
9 Menentukan volume kemasan kecil 
ܸ݈݇݁ܿ݅ ൌ
1
3
ൈ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ ൌ
1
3
ൈ 30 ൈ 20 ൈ 40 ൌ 8.000 cm3 ൌ 8m3 
9 Menentukan perbandingan volume dua kemasan 
ܸܾ݁ݏܽݎ
ܸ݈݇݁ܿ݅
ൌ  
18 m3
8 m3
ൌ
9
4
 
Jadi perbandingan volume kedua kemasan tersebut adalah 9:4 
 
2. Diketahui: Ruang pos satpam, berbentuk balok 
݌ ൌ 5 m, ݈ ൌ 3,5 m, ݐ ൌ 3m 
Bagian atap pos satpam berbentuk limas 
݌ ൌ 5 m, ݈ ൌ 3,5 m, ݐ ൌ 1,5 m 
Ditanyakan: ܸݑ݀ܽݎܽ … ? 
Penyelesaian: 
9 Volume udara bagian ruang pos satpam 
ܸݎݑܽ݊݃ ൌ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ ൌ 5 ൈ 3,5 ൈ 3 ൌ 52,5 m3 
9 Volume udara bagian atap pos satpam 
ܸܽݐܽ݌ ൌ
1
3
ൈ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ ൌ
1
3
ൈ 5 ൈ 3,5 ൈ 1,5 ൌ 8,75 m3 
9 Volume udara pos satpam 
ܸݑ݀ܽݎܽ ൌ ܸݎݑܽ݊݃ ൅ ܸܽݐܽ݌ ൌ 52,5 m3 ൅ 8,75 m3 ൌ 61,25 m3 
Jadi volume udara dalam pos satpam tersebut adalah 61,25 mଷ 
 
3. Diketahui: limas tegak dengan alas persegi 
ݐ ൌ 9 cm, ݏ ൌ 10 cm, ௔ܸ௜௥ ൌ 200 cmଷ 
Ditanyakan: bagian limat yang terisi zat cair ቀ ܸܽ݅ݎ
ܸ݈݅݉ܽݏ
ቁ … ? 
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Penyelesaian: 
9 Menentukan volume limas 
ܸ݈݅݉ܽݏ ൌ
1
3
ൈ ݏ2 ൈ ݐ ൌ
1
3
ൈ 102 ൈ 9 ൌ 300 cm3 
9 Menentukan bagian limas yang terisi zat cair 
ܸܽ݅ݎ
ܸ݈݅݉ܽݏ
ൌ
200 cm3
300 cm3
ൌ
2
3
  
Jadi 2
3
 bagian limas terisi zat cair.  
 
4. Diketahui:  
Benda pejal terbuat dari dua limas tegak 
segienam yang alasnya direkatkan.  
ܣܤ ൌ 10 cm,  ܮ௔௟௔௦ ൌ 72 cmଶ 
Berat/cm3 = 7 gram. 
Ditanyakan: Berat benda (ܤ) …? 
Penyelesaian: 
9 Tinggi benda (ݐ) = 1
2
ൈ ܣܤ ൌ 1
2
ൈ 10 ൌ 5 cm 
9 Volume benda 
ܸܾ݁݊݀ܽ ൌ 2 ൈ
1
3
ൈ ܮ݈ܽܽݏ ൈ ݐ ൌ 2 ൈ
1
3
ൈ 72 ൈ 5 ൌ 240 cm3 
9 Berat Benda 
ܤ ൌ ௕ܸ௘௡ௗ௔ ൈ 7 gram ൌ 240 ൈ 7 gram ൌ  1.680 gram ൌ 1,68 kg 
Jadi, berat benda tersebut adalah 1,68 kg 
 
  
A 
B 
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Lampiran A. 16 
SOAL KUIS 4 
 
Sebuah limas tegak T.ABCD alasnya berbentuk trapesium dengan AB // 
DC. Panjang AB = 6 cm, CD = 8 cm, dan tinggi trapesium 4 cm. Jika volume 
limas tersebut adalah 140 cm3, tentukan tingginya! 
 
Kunci Jawaban dan Penskoran Kuis 4 
Jawaban  Skor 
Diketahui: limas tegak T.ABCD, alasnya berbentuk trapesium
AB // DC, AB = 6 cm, CD = 8 cm, ݐ௧௥௔௣௘௦௜௨௠ ൌ 4 cm 
௟ܸ௜௠௔௦ ൌ 140 cmଷ 
Ditanyakan: ݐ௟௜௠௔௦ … ? 
Penyelesaian: 
9 Sket alas limas 
 
 
 
 
 
9 Menentukan luas alas 
ܮ௔௟௔௦ ൌ
1
2
ൈ ሺܣܤ ൅ ܦܥሻ ൈ ݐ௧௥௔௣௘௦௜௨௠ ൌ
1
2
ൈ ሺ6 ൅ 8ሻ ൈ 4 ൌ 28 cmଶ 
9 Menentukan tinggi limas 
ݐ௟௜௠௔௦ ൌ
3 ൈ ௟ܸ௜௠௔௦
ܮ௔௟௔௦
ൌ
3 ൈ 140
28
ൌ 15 cm 
Jadi, tinggi limas tersebut adalah 15 cm. 
 
 
 
1 
1 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
1 
 
 
3 
1 
Total Skor Maksimal  10 
 
Nilai Akhir = Total skor 
  
A B 
C D 
8 cm 
6 cm 
4 cm 
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Lampiran B. 01. Kisi-kisi Tes Siklus 1 
Lampiran B. 02. Lembar Soal Tes Siklus 1 
Lampiran B. 03  Kriteria Penskoran Tes Siklus 1 
Lampiran B. 04. Kunci Jawaban dan Kriteria Penskoran Tes Siklus 1 
 
Lampiran B. 05. Kisi-kisi Tes Siklus 2 
Lampiran B. 06. Lembar Soal Tes Siklus 2 
Lampiran B. 07  Kriteria Penskoran Tes Siklus 2 
Lampiran B. 08. Kunci Jawaban dan Kriteria Penskoran Tes Siklus 2 
 
Lampiran B. 09. Daftar Hasil Tes Siklus 1 
Lampiran B. 10. Daftar Hasil Tes Siklus 2 
 
  
137 
 
 
 
Lampiran B. 01 
Kisi-kisi Tes Siklus 1 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sanden 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Luas Permukaan dan Volume Prisma 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
No. 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Pencapaian KD 
Indikator Pemecahan Masalah 
No. 
Soal 
5.3 Menghitung 
luas 
permukaan 
prisma 
• Menggunakan 
rumus luas 
permukaan 
prisma 
• Menghitung 
luas permukaan 
prisma 
• Menuliskan informasi dari 
soal 
• Menuliskan hal yang 
ditanyakan dari soal 
• Menggunakan rumus luas 
permukaan prisma 
• Menghitung hal yang 
ditanyakan dalam soal 
• Menyimpulklan hasil 
1 
5.3 Menghitung 
volume 
prisma 
• Menggunakan 
rumus volume 
prisma 
• Menghitung 
volume prisma 
• Menuliskan informasi dari 
soal 
• Menuliskan hal yang 
ditanyakan dari soal 
• Menggunakan rumus volume 
prisma 
• Menghitung hal yang 
ditanyakan dalam soal 
• Menyimpulklan hasil 
2, 3 
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Lampiran B. 02 
Tes Siklus 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 80 menit 
Pokok Bahasan : Luas Permukaan dan Volume Prisma 
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar! 
 
1. Tina mempunyai mainan berbentuk prisma 
segitiga seperti gambar di bawah ini. Agar 
lebih menarik, ia ingin menempeli mainannya 
tersebut dengan kertas kado. Kertas kado yang 
ia miliki berukuran 25 cm x 20 cm. Tentukan 
luas kertas kado yang tidak digunakan!  
 
 
 
2. Ali membuat mainan dari kayu yang 
bentuknya seperti gambar di samping. Jika 
setiap 1 cm3 kayu beratnya  5 gram, berapa 
kilogramkah berat mainan yang dibuat Ali? 
 
 
 
3. Sebuah tangki air berbentuk prisma belah ketupat. Panjang diagonal alasnya 
80 cm dan 100 cm. Sebuah kran mengalirkan air dengan debit 2 liter per 
detik. Tangki tersebut penuh setelah 5 menit air mengalir. Berapakah tinggi 
tangki air tersebut? 
 
 
  
8 cm 
6 cm 
15 cm 
4 cm 
10 cm 
15 cm 4 cm 
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Lampiran B. 03 
Kriteria Penskoran Tes Siklus I 
 
No. Aspek Kreteria Penskoran Skor 
1. A1 
 
A2 
• Siswa dapat menuliskan informasi yang diketahui 
dari soal dengan lengkap 
• Siswa dapat menuliskan yang ditanyakan  
2 
 
1 
B2 
 
B1 
 
B2 
• Siswa dapat menuliskan cara menghitung panjang 
sisi miring segitiga alas prisma 
• Siswa dapat menuliskan cara menghitung luas 
permukaan prisma 
• Siswa dapat menuliskan cara menghitung luas kertas 
kado yang tidak digunakan 
1 
 
2 
 
1 
 
C1 
C2 
C2 
C2 
 
C2 
• Siswa dapat mensubstitusikan nilai yang diketahui 
• Siswa dapat menghitung panjang sisi miring segitiga 
• Siswa dapat menghitung luas mainan (luas prisma) 
• Siswa dapat menghitung luas kertas kado yang 
tersedia 
• Siswa dapat menghitung sisa kertas kado yang tidak 
digunakan 
2 
2 
2 
1 
 
1 
D • Siswa menginterpretasikan hasil yang diperoleh 2 
2. A1 
 
A2 
• Siswa dapat menuliskan informasi yang diketahui 
dari soal dengan lengkap 
• Siswa dapat menuliskan yang ditanyakan  
2 
 
1 
B1 
  
B2 
 
• Siswa dapat menuliskan cara menentukan volume 
mainan 
• Siswa dapat menuliskan cara menentukan berat 
mainan 
2 
 
1 
 
C1 
C2 
• Siswa dapat mensubstitusi nilai yang diketahui 
• Siswa dapat menghitung volume mainan 
2 
2 
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C2 • Siswa dapat menghitung berat mainan 2 
D • Siswa menginterpretasikan hasil yang diperoleh 2 
3. A1 
 
A2 
• Siswa dapat menuliskan informasi yang diketahui 
dari soal dengan lengkap 
• Siswa dapat menuliskan yang ditanyakan  
2 
 
1 
B2 
 
B1 
 
• Siswa dapat menuliskan cara menentukan volume 
tangki 
• Siswa dapat menuliskan cara menentukan tinggi 
tangki 
2 
 
2 
 
C1 
C2 
C2 
• Siswa dapat mensubstitusi nilai yang diketahui 
• Siswa dapat menghitung volume tangki 
• Siswa dapat menghitung tinggi tangki 
2 
3 
3 
D • Siswa menginterpretasikan hasil yang diperoleh 2 
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Lampiran B. 04 
Kunci Jawaban dan Kriteria Penskoran  Tes Siklus 1 
Luas Permukaan dan Volume Prisma 
 
No. Jawaban Skor Ket. 
1. Diketahui: 
9 Mainan berbentuk prisma segitiga siku-siku 
ܽ ൌ 8 cm, ܾ ൌ 6 cm,   ݐ ൌ 15 cm 
9 Ukuran kertas kado 30 cm x 40 cm 
Ditanyakan: sisa…? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan luas kertas kado yang digunakan 
• Menentukan panjang sisi miring segitiga (c) 
ܿ ൌ √ܽଶ ൅ ܾଶ 
ൌ ඥ8ଶ ൅  6ଶ 
ൌ √64 ൅ 36 
ൌ √100 
ൌ 10 cm 
 
 
• Menentukan luas mainan 
ܮ݉ܽ݅݊ܽ݊ ൌ 2 ൈ luas alas ൅ kel. alas ൈ tinggi 
ൌ 2 ൈ ൬
1
2
ൈ ܽ ൈ ܾ൰ ൅ ሺܽ ൅ ܾ ൅ ܿሻ ൈ ݐ 
ൌ 2 ൈ ൬
1
2
ൈ 8 ൈ 6൰ ൅ ሺ8 ൅ 6 ൅ 10ሻ ൈ 15 
ൌ 48 ൅ 360 
ൌ 408 cmଶ 
9 Menentukan luas kertas kado yang tersedia 
ܮ݇݁ݎݐܽݏ ൌ ݌ ൈ ݈ ൌ 25 ൈ 20 ൌ 500 cm2 
9 Menentukan sisa kertas kado yang tidak digunakan 
ܮݏ݅ݏܽ ൌ ܮ݇݁ݎݐܽݏ െ ܮ݉ܽ݅݊ܽ݊ 
ൌ 500 cmଶ െ 408 cmଶ 
ൌ 92 cmଶ 
Jadi, luas kertas kado yang tidak digunakan adalah 
92 cmଶ 
 
 
 
1 
1 
1 
 
 
 
1 
1 
 
 
1 
1 
 
 
 
1 
1 
 
1 
1 
1 
 
2 
 
1 
1 
1 
 
2 
 
 
A1 
A1 
A2 
 
 
 
B2 
C1 
 
 
C2 
C2 
 
 
 
B1 
B1 
 
C1 
C2 
C2 
 
C1, C2 
 
B1 
C1 
C2 
 
D 
 Skor maksimal no.1 19  
8 cm 
6 cm 
15 cm 
ܽ 
ܾ 
ܿ 
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2. Diketahui: 
9 Mainan berbentuk prisma trapesium 
panjang sisi sejajarሺݏሻ, sଵ ൌ 4 cm , sଶ ൌ 10 cm 
ݐݐݎܽ݌݁ݏ݅ݑ݉ ൌ 4 cm,  ݐ݌ݎ݅ݏ݉ܽ ൌ 15 ܿ݉ 
9 Berat/cm3 = 5 gram 
Ditanyakan: Berat mainan (ܤ)….? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan volume mainan 
ܸ ൌ luas alas ൈ tinggi 
ൌ  
1
2
ൈ ሺݏଵ ൅ ݏଶሻ ൈ ݐ௧௥௔௣௘௦௜௨௠ ൈ  ݐ௣௥௜௦௠௔ 
ൌ
1
2
ൈ ሺ4 ൅ 10ሻ ൈ 4 ൈ 15 
ൌ 28 ൈ 15 
ൌ 420 cmଷ 
9 Menentukan berat mainan 
ܤ ൌ ܸ ൈ berat per cmଷ 
ൌ 420 ൈ 5 gram  
ൌ 2100 gram 
ൌ 2,1 kg 
Jadi, berat mainan Ali adalah 2,1 kg 
 
 
 
1 
 
1 
1 
 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
2 
 
 
A1 
 
A1 
A2 
 
 
B1 
B1 
 
C1 
 
C2 
C2 
 
B2 
C1 
C2 
C2 
D1 
 Skor maksimal no.2 14  
3. Diketahui: 
9 Tangki berbentuk prisma belah ketupat 
9 ݀1 ൌ 80 cm, ݀2 ൌ 100 cm, ݐ ൌ 150 cm 
9 debit ൌ 2 liter per detik 
Ditanyakan: lama pengaliran air (ݓ)….? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan volume tangki 
ܸ ൌ waktu ൈ debt 
ൌ 5 menit ൈ 2 literperdetik 
ൌ 5 ൈ 60 detik ൈ 2 literperdetik 
ൌ 600 liter 
ൌ 600.000 cmଷ 
9 Menentukan tinggi tangki 
ܸ ൌ ܮ௔௟௔௦  ൈ ݐ 
maka ݐ ൌ
ܸ
ܮ݈ܽܽݏ
ൌ  
600.000
1
2 ൈ ݀1 ൈ ݀2
 
 
 
1 
1 
1 
  
 
2 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
 
 
 
A1 
A1 
A2 
 
 
B2 
C1 
C2  
C2 
C2 
 
B1 
B1 
C1 
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ൌ
600.000
1
2 ൈ 80 ൈ 100
ൌ
600.000
4.000
 
ൌ 150 cm 
Jadi tinggi tangki tersebut adalah 150 cm. 
1 
1 
1 
2 
C2 
C2 
C2 
D 
 Skor maksimal no.2 17  
 ෍ skor maksimal 50  
ۼܑܔ܉ܑ ൌ ૛ ൈ ෍ ܛܓܗܚ 
Keterangan: 
A = Mengidentifikasi masalah 
3. Mengidentifikasi informasi yang diketahui dari soal 
4. Mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal 
 
B = Merencanakan penyelesaian masalah 
3. Menentukan cara penyelesaian yang sesuai 
4. Menggunakan informasi yang diketahui untuk memperoleh 
informasi baru. 
 
C = Menyelesaikan Masalah 
3. Mensubstitusi nilai yang diketahui dalam cara penyelesaian yang 
digunakan 
4. Menghitung penyelesaian masalah 
 
D = Menginterpretasikan Hasil 
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Lampiran B. 05 
Kisi-kisi Tes Siklus 2 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sanden 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Luas Permukaan dan Volume Limas 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
No. Kompetensi Dasar 
Indikator 
Pencapaian Indikator Pemecahan Masalah 
No. 
Soal 
5.3 Menghitung 
luas 
permukaan 
limas 
• Menggunakan 
rumus luas 
permukaan 
limas 
• Menghitung 
luas 
permukaan 
limas 
• Menuliskan informasi dari soal 
• Menuliskan hal yang 
ditanyakan dari soal 
• Menggunakan rumus luas 
permukaan limas 
• Menghitung hal yang 
ditanyakan dalam soal 
• Menyimpulklan hasil dan 
memeriksa kembali 
penyelesaian 
1 
5.3 Menghitung 
volume 
limas 
• Menggunakan 
rumus volume 
limas 
• Menghitung 
volume limas 
• Menuliskan informasi dari soal 
• Menuliskan hal yang 
ditanyakan dari soal 
• Menggunakan rumus volume 
limas 
• Menghitung hal yang 
ditanyakan dalam soal 
• Menyimpulklan hasil dan 
memeriksa kembali 
penyelesaian 
2, 3 
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Lampiran B. 06 
Tes Siklus 2 
 
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 80 menit 
Pokok Bahasan : Luas Permukaan dan Volume Limas 
Kerjakan soal-soal di bawah dengan benar! 
 
1. Gambar di samping merupakan kerangka atap 
bangunan yang berbentuk limas persegi. Tinggi 
kerangka tersebut 3 m, sedangkan panjang sisi 
alasnya 8 m. 
Kerangka atap tersebut hendak ditutup dengan seng. Jika harga seng tiap 1 m2 
adalah Rp. 150.000,00, tentukan biaya minimal yang harus dikeluarkan untuk 
menutup rangka atap tersebut dengan seng! 
 
2.  
 
 
 
 
Sebuah bak penampungan air hujan 
berbentuk limas tegak persegi panjang 
dengan ukuran bagian dalam bak 
tampak seperti gambar di samping. 
Bak tersebut terisi penuh oleh air dan akan dikosongkan dengan 
menggunakan pompa yang mampu menyedot air 20 liter per detik.  Berapa 
waktu yang diperlukan untuk mengosongkan bak tersebut? 
 
3. Sebuah limas tegak alasnya berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal 
alas 30 cm dan 35 cm, sedangkan tinggi limas 40 cm. Limas tersebut diisi air 
sebanyak 5 liter. Tentukan berapa liter air yang perlu ditambahkan agar limas 
tersebut penuh! 
 
 
  
3 m 
8 m 
6 m 
4 m 
3 m 
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Lampiran B. 07 
Kriteria Penskoran Tes Siklus 2 
 
No. Aspek Kreteria Penskoran Skor 
1. A1 
 
A2 
• Siswa dapat menuliskan informasi yang diketahui 
dari soal dengan lengkap 
• Siswa dapat menuliskan yang ditanyakan  
2 
 
1 
B1 
 
B1 
 
B2 
• Siswa dapat menuliskan cara untuk menghitung 
tinggi segitiga sebagai sisi tegak limas 
• Siswa dapat menuliskan cara untuk menghitung luas 
atap yang akan ditutup seng 
• Siswa dapat menuliskan cara untuk menghitung 
biaya yang diperlukan 
1 
 
2 
 
1 
 
C1 
C2 
  
C2 
 
C2 
• Siswa dapat mensubstitusikan nilai yang diketahui 
• Siswa dapat menghitung tinggi segitiga sebagai sisi 
tegak limas 
• Siswa dapat menghitung luas atap yang akan ditutup 
seng 
• Siswa dapat menghitung biaya yang diperlukan 
untuk menutup kerangka atapdengan seng 
3 
2 
 
2 
 
1 
D • Siswa menginterpretasikan hasil yang diperoleh 2 
2. A1 
 
A2 
• Siswa dapat menuliskan informasi yang diketahui 
dari soal dengan lengkap 
• Siswa dapat menuliskan yang ditanyakan  
2 
 
1 
B1 
  
B2 
 
• Siswa dapat menuliskan cara untuk menghitung 
volume bak 
• Siswa dapat menuliskan cara untuk menghitung 
waktu yang diperlukan untuk mengosongkan bak 
2 
 
2 
 
C1 
C2 
C2 
• Siswa dapat mensubstitusi nilai yang diketahui 
• Siswa dapat menghitung volume bak 
2 
3 
4 
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• Siswa dapat menghitung waktu yang diperlukan 
untuk mengosongkan bak 
D • Siswa menginterpretasikan hasil yang diperoleh 2 
3. A1 
 
A2 
• Siswa dapat menuliskan informasi yang diketahui 
dari soal dengan lengkap 
• Siswa dapat menuliskan yang ditanyakan  
2 
 
1 
B1 
 
B2 
 
• Siswa dapat menuliskan cara untuk menghitung 
volume limas 
• Siswa dapat menuliskan cara untuk menghitung 
volume tamnahan agar limas terisi air hingga penuh 
2 
 
1 
 
C1 
C2 
C2 
• Siswa dapat mensubstitusi nilai yang diketahui 
• Siswa dapat menghitung volume limas 
• Siswa dapat menghitung volume tambahan yang 
diperlukan agar limkas terisi penuh dengan air 
2 
3 
2 
D • Siswa menginterpretasikan hasil yang diperoleh 2 
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Lampiran B. 08 
Kunci Jawaban dan Kriteria Penskoran Tes Siklus 2 
Luas Permukaan dan Volume Limas 
 
No. Jawaban Skor Ket. 
1. Diketahui: 
9 Atap rumah berbentuk limas persegi 
ݏ ൌ 8 m, ݐ௟௜௠௔௦ ൌ 3 m 
9 Harga seng/m3 = Rp. 150.000,00 
Ditanyakan: Biaya…? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan tinggi segitiga sisi tegak limas 
ݐݏ݁݃݅ݐ݅݃ܽ ൌ  ඨݐ݈݅݉ܽݏ 2 ൅ ቆ
1
2
ൈ ݏቇ
2
 
ൌ ඨ3 ଶ ൅ ൬
1
2
ൈ 8൰
ଶ
 
ൌ ඥ3ଶ ൅ 4ଶ ൌ √9 ൅ 16 
ൌ √25 ൌ 5 ݉ 
9 Menghitung luas atap yang akan ditutup dengan 
seng 
ܮܽݐܽ݌ ൌ 4 ൈ ݏ݅ݏ݅ ݐ݁݃ܽ݇ ݈݅݉ܽݏ ൌ 4 ൈ ܮݏ݁ ܦ݅ݐ݅݃ܽ 
ൌ 4 ൈ
1
2
ൈ ݏ ൈ ݐ௦௘௚௜௧௜௚௔ 
ൌ 4 ൈ
1
2
ൈ 8 ൈ 5 
ൌ 80 ݉ଶ 
9 Menghitung biaya minimal yang harus 
dikeluarkan 
ܤ݅ܽݕܽ ൌ ܮ௔௧௔௣ ൈ ݄ܽݎ݃ܽ ݌݁ݎ ݉ଶ 
ൌ 80 ൈ Rp. 150.000,00 
ൌ Rp. 12.000.000,00 
9 Jadi biaya minimal yang dibutuhkan untuk 
keperluan atap tersebut adalah Rp. 
12.000.000,00 
 
 
1 
 
1 
1 
 
 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
 
 
2 
 
1 
1 
1 
 
 
 
1 
1 
1 
 
2 
 
A1 
 
A1 
A2 
 
 
 
B1 
 
C1 
 
C2 
C2 
 
 
 
B1 
 
C1 
C2 
C2 
 
 
 
B2 
C1 
C2 
 
D 
 Skor maksimal no.1 17  
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2. Diketahui: 
9 bak penampungan air berbentuk limas persegi 
panjang 
9 ݌ ൌ 6 m,     ݈ ൌ 4 m,    ݐ ൌ 3 m 
9 debit air keluar  20 liter per detik 
Ditanyakan: waktu pengosongan air….? 
Penyelesaian: 
9 menghitung volume bak 
ܸ ൌ
1
3
ൈ ܮ௔௟௔௦ ൈ ݐ 
ܸ ൌ
1
3
ൈ ݌ ൈ ݈ ൈ ݐ 
    ൌ
1
3
ൈ 6 ൈ 4 ൈ 3 
    ൌ 24 mଷ 
ൌ 24.000 liter 
9 menentukan volume air dalam bak 
ܸ ൌ debit ൈ waktu 
ൌ 20 liter/detik  ൈ waktu 
24.000 ൌ 20 ൈ waktu 
waktu ൌ
24.000
20
ൌ 1200 detik 
ൌ 20 menit 
9 Jadi waktu yang dibutuhkan untuk 
mengosongkan bak tersebut adalah 20 menit 
  
 
 
1 
1 
1 
 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
 
 
2 
1 
1 
2 
1 
 
2 
 
 
 
A1 
A1 
A2 
 
 
B1 
B1 
 
C1 
 
C2 
C2 
C2 
 
 
B2 
C1 
C2 
C2 
C2 
 
D 
 Skor maksimal no.2 18  
3. Diketahui: 
9 Limas tegak belah ketupat 
9 ݀1 ൌ 30 cm, ݀2 ൌ 35 cm,   ݐ ൌ 40 cm 
9 Vair ൌ 5 ݈݅ݐ݁ݎ 
Ditanyakan: ܸݐܾ݄ܽ݉ܽܽ݊…? 
Penyelesaian: 
9 Menentukan volume limas 
ܸ݈݅݉ܽݏ ൌ
1
3
 ൈ luas alas ൈ tinggi 
ൌ
1
3
ൈ ൬
1
2
ൈ ݀ଵ ൈ ݀ଶ൰ ൈ ݐ 
ൌ
1
3
ൈ ൬
1
2
ൈ 30 ൈ 35൰ ൈ 40 
 
 
1 
1 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
 
A1 
A1 
A2 
 
 
B1 
 
B1 
 
C1 
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ൌ
1
3
ൈ 525 ൈ 40 
ൌ 7.000 cmଷ 
ൌ 7 liter 
9 Menentukan volume tambahan agar limas penuh 
ܸݐܾ݄ܽ݉ܽܽ݊ ൌ ܸ݈݅݉ܽݏ െ ܸܽ݅ݎ 
ൌ 7 liter െ 5 liter 
ൌ 2 liter 
Jadi volume air yang perlu ditambahkan adalah 
2 liter 
1 
1 
2 
 
 
1 
1 
1 
2 
C2 
C2 
C2 
 
 
B2 
C1 
C2 
D 
 Skor maksimal no.3 15  
 ෍ skor maksimal 50  
 
ۼܑܔ܉ܑ ൌ ૛ ൈ ෍ ܛܓܗܚ 
Keterangan: 
A = Mengidentifikasi masalah 
5. Mengidentifikasi informasi yang diketahui dari soal 
6. Mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal 
 
B = Merencanakan penyelesaian masalah 
5. Menentukan cara penyelesaian yang sesuai 
6. Menggunakan informasi yang diketahui untuk memperoleh 
informasi baru. 
 
C = Menyelesaikan Masalah 
5. Mensubstitusi nilai yang diketahui dalam cara penyelesaian yang 
digunakan 
6. Menghitung penyelesaian masalah 
 
D = Menginterpretasikan Hasil 
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Lampiran B. 09 
Daftar Hasil Tes Siklus 1 
 
No. Nama Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Nilai 
A B C D 
1 ACHMAD ASROF A. 12 10 26 4 52 
2 ACHMAD TRI C. 11 10 12 2 35 
3 ADIK WAHYU B.D.P 11 8 24 4 47 
4 AGHITA ROEBY D. 12 20 42 6 80 
5 ARIF FITRIANDY 9 11 20 5 45 
6 BAYU SAPUTRA 7 4 14 2 27 
7 BIBIT AHMAD S. 14 14 30 4 62 
8 DANI ANDANI 12 9 18 4 43 
9 DECHY PUTRI D. J. 12 9 24 4 49 
10 DENI SARWANTO 14 12 23 4 53 
11 DEWI SAFITRI 13 16 39 5 73 
12 DWI SUSANTI 12 15 33 5 65 
13 DWI WIJAYANTO 4 6 11 2 23 
14 EKO NUR P. 4 4 7 2 17 
15 ERVIN RIA ERISKA 13 15 32 4 64 
16 FARUNTI IGA M. 11 9 19 4 43 
17 FIBRI NURCAHYO 13 5 12 2 32 
18 MEIKA WAHYU S. 16 11 25 4 56 
19 MONIKA AGESTI A. 13 16 34 7 70 
20 MUHAMMAD ARIFIN 3 6 10 2 21 
21 NADYA PUSPITA F. 15 13 31 6 65 
22 NOVITA ANDRIYANI 14 16 25 5 60 
23 NURUL HIDAYAH 16 9 17 5 47 
24 PHITA MAHANANI N. 15 14 36 5 70 
25 PRIMA SETYA BAKTI 5 4 13 2 24 
26 PUJI LESTARI 16 16 31 5 68 
27 RIDWAN K. 6 7 17 3 33 
28 RINI WIDIYA SUSANTI 16 14 36 5 71 
29 SAKTI ARUB N. 14 13 31 5 63 
30 SEPTI WULAN A. 14 13 35 4 66 
31 SETO PAMBUDI W. 17 7 25 4 53 
32 SUHADA RISDIYANTA 9 8 16 2 35 
33 TOPIK MURWANTO 5 5 17 2 29 
              
  JUMLAH 378 349 785 129 1641 
  RATA-RATA 11.45 10.58 23.79 3.91 49.73 
  PERSENTASE 63.64 48.07 49.56 32.58 48.46 
  SIMPANGAN BAKU 3.99 4.27 9.43 1.40 17.57 
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Lampiran B. 10 
Daftar Hasil Tes Siklus 2 
 
No.  Nama Siswa Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Nilai 
A B C D 
1 ACHMAD ASROF A. 12 18 28 9 67 
2 ACHMAD TRI C. 9 16 29 9 63 
3 ADIK WAHYU B.D.P 12 19 39 10 80 
4 AGHITA ROEBY D. 17 22 46 12 97 
5 ARIF FITRIANDY 13 17 28 5 63 
6 BAYU SAPUTRA 12 19 26 6 63 
7 BIBIT AHMAD S. 14 20 36 8 78 
8 DANI ANDANI 12 10 14 5 41 
9 DECHY PUTRI D. J. 14 15 24 6 59 
10 DENI SARWANTO 13 20 39 10 82 
11 DEWI SAFITRI 15 23 45 11 94 
12 DWI SUSANTI 16 23 36 8 83 
13 DWI WIJAYANTO 13 18 28 6 65 
14 EKO NUR P. 13 9 30 8 60 
15 ERVIN RIA ERISKA 16 23 39 9 87 
16 FARUNTI IGA M. 16 16 25 5 62 
17 FIBRI NURCAHYO 15 15 30 5 65 
18 MEIKA WAHYU S. 17 22 31 6 76 
19 MONIKA AGESTI A. 14 19 25 7 65 
20 MUHAMMAD ARIFIN 14 13 21 6 54 
21 NADYA PUSPITA F. 16 22 40 10 88 
22 NOVITA ANDRIYANI 16 15 29 8 68 
23 NURUL HIDAYAH 16 10 23 5 54 
24 PHITA MAHANANI N. 13 13 26 8 60 
25 PRIMA SETYA BAKTI 8 11 27 6 52 
26 PUJI LESTARI 13 19 26 6 64 
27 RIDWAN K. 14 16 29 4 63 
28 
RINI WIDIYA 
SUSANTI 13 18 27 6 64 
29 SAKTI ARUB N. 15 18 39 9 81 
30 SEPTI WULAN A. 16 22 35 9 82 
31 SETO PAMBUDI W. 14 13 28 8 63 
32 SUHADA RISDIYANTA 15 17 30 5 67 
33 TOPIK MURWANTO 13 18 29 4 64 
              
  JUMLAH 459 569 1007 239 2274 
  RATA-RATA 13.91 17.24 30.52 7.24 68.91 
  PERSENTASE 77.27 71.84 66.34 60.35 68.95 
  SIMPANGAN BAKU 2.05 3.98 6.96 2.11 12.71 
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Keterangan:  
A : Mengidentifikasi Masalah 
B : Merencanakan Penyelesaian Masalah 
C  : Menyelesaikan Masalah 
D : Menginterpretasikan Hasil 
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Lampiran C. 01. Pedoman Observasi Pembelajaran dengan Model Learning 
Cycle “5E” 
Lampiran C. 02. Hasil Observasi Pembelajaran dengan Model Learning 
Cycle “5E” 
  
Lampiran C. 03.   Pedoman Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa 
Lampiran C. 04. Hasil Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa 
  
Lampiran C. 05. Pedoman Wawancara dengan Siswa 
Lampiran C. 06. Hasil Wawancara dengan Siswa 
  
Lampiran C. 07   Catatan Lapangan Siklus 1 
Lampiran C. 08. Catatan Lapangan Siklus 2 
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Lampiran C. 01 
PEDOMAN OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE “5E” 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : …  Siklus . 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : ………….............. 
Materi   : ………… Observer  : .............................. 
 
Petunjuk Pengisian : 
Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana atau pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak 
terlaksana. Deskripsikan pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 
 
No. Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
I Kegiatan Awal   
1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam 
  
2. Guru mempersiapkan alat dan 
media pembelajaran 
  
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  
5. Guru melakukan apersepsi 
yang melibatkan partisipasi 
siswa 
  
II Kegiatan Inti   
 Tahap engagement   
6. Guru memberikan 
permasalahan yang menarik 
minat siswa 
  
7. Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk 
mengemukakan pendapat awal 
tentang permasalahan 
  
8. Guru mengkondisikan siswa 
untuk melakukan kegiatan 
diskusi 
  
 Tahap exploration   
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10. Siswa mengeksplorasi masalah 
yang diberikan dengan 
berdiskusi dalam 
kelompoknya 
  
11. Guru memberi arahan pada 
siswa yang mengalami 
kesulitan  
  
 Tahap explanation   
12. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
pekerjaan mereka (Kegiatan 1 
LAS) didepan kelas 
  
13. Siswa lain bertanya atau 
menanggapi hasil yang 
dipresentasikan oleh kelompok
  
 Tahap elaboration   
15. Siswa kembali melakukan 
diskusi dalam kelompoknya 
untuk berlatih memecahkan 
masalah 
  
16. Guru memberikan bimbingan 
pada diskusi siswa  
  
17. Beberapa siswa menuliskan 
jawaban pekerjaan mereka 
dipapan tulis untuk soal-soal 
yang dianggap sukar 
  
18. Siswa lain memberikan 
tanggapan atau pertanyaan 
tentang jawaban pemecahan 
masalah yang disajikan 
temannya 
  
19. Guru memberikan penjelasan 
apabila diperlukan 
  
 Tahap evaluation   
20. Guru membagikan soal kuis 
pada masing-masing siswa 
  
21. Siswa mengerjakan kuis secara 
individu dalam waktu yang 
telah ditentukan 
  
23. Setelah waktu yang diberikan 
selesai, siswa mengumpulkan 
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jawaban kuis mereka masing-
masing 
III Kegiatan Penutup   
24. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
  
25. Siswa dipersilakan 
menanyakan materi yang 
belum mereka pahami 
  
27. Guru menyampaikan 
informasi tentang  materi apa 
yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya 
  
29 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 
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Lampiran C. 02 
HASIL OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE “5E” 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : 1-2 Siklus 1 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : 6 dan 10 Mei 2010 
Materi   : Luas Permukaan 
Prisma 
Observer  : Kawit Sayoto dan Dwi 
Astuti 
 
Petunjuk Pengisian : 
Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana atau pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak 
terlaksana. Deskripsikan pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 
 
No Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
I Kegiatan Awal   
1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam 
√  Guru mengucapkan salam 
2. Guru mempersiapkan alat dan 
media pembelajaran 
√  Media berupa model kerangkan 
prisma 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Menentukan luas permukaan prisma 
5. Guru melakukan apersepsi 
yang melbatkan partisipasi 
siswa 
√  Menanyakan kepada siswa apakah 
kubus dan balok termasuk prisma, 
kemudian siswa menjawab. 
Menanyakan bagaimana mencari 
luas permukaan balok, hampir semua 
siswa menjawab dengan benar. 
II Kegiatan Inti   
 Tahap engagement   
6. Guru memberikan 
permasalahan yang menarik 
minat siswa 
√  Menanyakan bagaimana mencari 
luas permukaan prisma tegak 
segitiga 
7. Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk 
mengemukakan pendapat awal 
tentang permasalahan 
√ Guru mendominasi dengan cepat, 
menunjukkan cara menentukan 
dengan menjumlahkan sisi-sisinya. 
8. Guru mengkondisikan siswa 
untuk melakukan kegiatan 
diskusi 
√  Siswa dibagi dalam 9 kelompok dan 
dipersilakan berkumpul dengan 
kelompok masing-masing 
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 Tahap exploration   
10. Siswa mengeksplorasi masalah 
yang diberikan dengan 
berdiskusi dalam kelompoknya 
√  Beberapa siswa mulai melakukan 
diskusi untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan, namun ada 
beberapa siswa yang 
menggantungkan pada pekerjaan 
teman sekelompoknya. 
11. Guru memberi arahan pada 
siswa yang mengalami 
kesulitan  
√  Guru berkeliling ketiap kelompok 
dan memberikan bimbingan 
 Tahap explanation   
12. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
pekerjaan mereka (Kegiatan 1 
LAS) didepan kelas 
√  Dipresentasikan oleh perwakilan dari 
siswa kelompok 3 
13. Siswa lain bertanya atau 
menanggapi hasil yang 
dipresentasikan oleh kelompok 
√ Tidak ada siswa yang bertanya. Hal 
ini sesuai dengan tanggapan dari 
pertanyaan guru, apakah sudah 
betul?, siswa menjawab “betul” 
 Tahap elaboration   
15. Siswa kembali melakukan 
diskusi dalam kelompoknya 
untuk berlatih memecahkan 
masalah 
√  Beberapa siswa berdiskusi dalam 
memecahkan soal, namun ada pula 
siswa yang hanya diam menunggu 
teman lain yang mengerjakan.  
16. Guru memberikan bimbingan 
pada diskusi siswa  
√  Beberapa kendala dalam diskusi 
dikarenakan ada materi prasyarat 
yang mana beberapa siswa lupa, 
seperti luas segitiga, teorema 
phytagoras dan operasi bilangan. 
17. Beberapa siswa menuliskan 
jawaban pekerjaan mereka 
dipapan tulis untuk soal-soal 
yang dianggap sukar 
√ Baru satu soal, satu siswa perwakilan 
kelompok satu, itupun no.1 yang 
kebetulan semua kelompok bisa. 
18. Siswa lain dipersilakan 
memberikan tanggapan atau 
pertanyaan tentang jawaban 
pemecahan masalah yang 
disajikan temannya 
√ Waktu habis 
19. Guru memberikan penjelasan 
apabila diperlukan 
 
 
 
√  Penjelaskan diberikan pada 
pembahasan soal yang ditulis, yaitu 
no.1 
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 Tahap evaluation   
20. Guru membagikan soal kuis 
pada masing-masing siswa 
√  Masing-masing siswa memperoleh 
soal kuis  
21. Siswa mengerjakan kuis secara 
individu dalam waktu yang 
telah ditentukan 
√  Waktu yang diberikan 10 menit, 
namun karena banyak siswa yang 
belum selesai mengerjakkan kuis 
tersebut, waktu diperpanjang hingga 
15 menit. 
23. Setelah waktu yang deberikan 
selesai, siswa mengumpulkan 
jawaban kuis mereka masing-
masing 
√  Perwakilan siswa mengumpulkan 
jawaban kuis dari teman-temannya. 
III Kegiatan Penutup   
24. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
√ Waktu menarik kesimpulan, guru 
kurang waktu untuk membimbing 
siswa karena karena waktu hamper 
habis. Guru mengajak siswa 
menyimpulkan hanya bertanya 
tentang kesimpulan cara menghitung 
luas permukaan prisma, hanya 
beberapa siswa yang menjawab. 
25. Siswa dipersilakan 
menanyakan materi yang 
belum mereka pahami 
√ Waktu habis 
27. Guru menyampaikan informasi 
tentang  materi apa yang akan 
disampaikan pada pertemuan 
berikutnya 
√  Melanjutkan luas permukaan prisma 
dan masuk ke materi baru volume 
prisma 
29 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 
√  Guru mengucapkan salam. 
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HASIL OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE “5E” 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : 2-3 Siklus 1 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : 10 - 11 Mei 2010 
Materi  : Volume Prisma Observer  : Dwi Astuti dan Devi 
Ekawati 
 
Petunjuk Pengisian : 
Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana atau pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak 
terlaksana. Deskripsikan pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 
 
No Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
I Kegiatan Awal    
1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam 
√  Assalamualaikum… 
2. Guru mempersiapkan alat dan 
media pembelajaran 
√  Model kubus, balok dan prisma. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Volume prisma. 
5. Guru melakukan apersepsi 
yang melibatkan partisipasi 
siswa 
√  Guru menanyakan cara untuk 
menentukan volume prisma yang 
telah dipelajari sebelumnya, yakni 
volume kubus dan balok.  
II Kegiatan Inti    
 Tahap engagement    
6. Guru memberikan 
permasalahan yang menarik 
minat siswa 
√  Guru menunjukkan dua contoh 
bentuk kemasan minuman, yakni 
balok dan prisma tegak segitiga. 
Kemudian menanyakan volumenya. 
7. Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk 
mengemukakan pendapat awal 
tentang permasalahan 
√  Siswa diminta menentukan pilihan 
kemasan minuman yang mempunyai 
volume lebih banyak. 
8. Guru mengkondisikan siswa 
untuk melakukan kegiatan 
diskusi 
√  Siswa bergabung dalam kelompok 
masing-masing. 
 Tahap exploration    
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10. Siswa mengeksplorasi 
masalah yang diberikan 
dengan berdiskusi dalam 
kelompoknya 
√  Guru memberi LAS kemudian siswa 
berdiskusi dalam kelompok.  
11. Guru memberi arahan pada 
siswa yang mengalami 
kesulitan  
√  Guru memberikan arahan pada siswa 
yang bertanya dan memantau 
jalannya diskusi kelompok. 
 Tahap explanation    
12. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
pekerjaan mereka (Kegiatan 1 
LAS) didepan kelas 
√  Dipresentasikan oleh EKO Nur P. 
perwakilan dari kelompok enam. 
13. Siswa lain bertanya atau 
menanggapi hasil yang 
dipresentasikan oleh 
kelompok 
 √ Jawaban yang diperoleh masing-
masing kelompok sudah sama dan 
benar. 
 Tahap elaboration    
15. Siswa kembali melakukan 
diskusi dalam kelompoknya 
untuk berlatih memecahkan 
masalah 
√  Soal pemecahan masalah telah 
diberikan pada pertemuan kedua, 
sehingga diskusi dilakukan untuk 
membahas soal yang dirasa sulit oleh 
anggota kelompok. 
16. Guru memberikan bimbingan 
pada diskusi siswa  
√  Siswa yang mengalami kesulitan 
mendapat bimbingan dari guru. 
17. Beberapa siswa menuliskan 
jawaban pekerjaan mereka 
dipapan tulis. 
√  Dua orang perwakilan siswa 
menuliskan jawaban dipapan tulis, 
kemudian dibahas bersama, baru soal 
yang ke tiga dituliskan siswa lain. 
18. Siswa lain memberikan 
tanggapan atau pertanyaan 
tentang jawaban pemecahan 
masalah yang disajikan 
temannya 
√  Untuk soal dua, ada siswa yang 
memberikan tanggapan terhadap 
penyelesaian, waktu yang diperoleh 
hendaknya diubah kedalam satuan 
jam. Sedangkan untuk soal ketiga 
ada siswa yang mengerjakan dengan 
cara yang berbeda, guru 
mempersilakan siswa tersebut 
menuliskan jawabannya. 
19. Guru memberikan penjelasan 
apabila diperlukan 
√  Dari pembahasan soal no.3, guru 
mempersilakan siswa untuk memilih 
cara mana yang mereka anggan 
paling mudah untuk menentukan 
volume prisma. 
 Tahap evaluation    
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20. Guru membagikan soal kuis 
pada masing-masing siswa 
√  Masing-masing siswa memperoleh 
lembar kuis. 
21. Siswa mengerjakan kuis 
secara individu dalam waktu 
yang telah ditentukan 
√  Waktu yang diberikan 10 menit. 
Siswa mengerjakan kuis secara 
individu. 
23. Setelah waktu yang deberikan 
selesai, siswa mengumpulkan 
jawaban kuis mereka masing-
masing 
√  Mengumpulkan jawaban, walaupun 
ada siswa yang meminta tambahan 
waktu dan menunda pengumpulan 
tugasnya, menjadi 15 menit. 
III Kegiatan Penutup    
24. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
√  Guru membimbing siswa menarik 
kesimpulan dengan bertanya pada 
siswa tentang penentuan volume 
prisma. 
25. Siswa dipersilakan 
menanyakan materi yang 
belum mereka pahami 
√  Namun tidak ada siswa yang 
bertanya 
27. Guru menyampaikan 
informasi tentang  materi apa 
yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya 
√  Pertemuan selanjutnya akan 
digunakan untuk evaluasi dengan 
materi luas permukaan dan volume 
prisma. 
29 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 
√  Wassalamu’alaikum… 
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HASIL OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE “5E” 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : 1-2 Siklus 2 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : 18 dan 20 Mei 2010 
Materi   : Luas Permukaan Limas Observer  : Devi Ekawati 
 
Petunjuk Pengisian : 
Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana atau pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak 
terlaksana. Deskripsikan pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 
 
No Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
I Kegiatan Awal    
1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam 
√  Pelajaran dibuka dengan salam. 
2. Guru mempersiapkan alat dan 
media pembelajaran 
√  Model limas dan jarring-jaring limas. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Menentukan luas permukaan limas. 
5. Guru melakukan apersepsi 
yang melibatkan partisipasi 
siswa 
√  Guru menanyakan luasan bangun 
datar yang terkait dengan penentuan 
luas permukaan limas, seperti segi 
empat dan segitiga. 
II Kegiatan Inti    
 Tahap engagement    
6. Guru memberikan 
permasalahan yang menarik 
minat siswa 
√  Guru menunujukkan model limas dan 
membukanya menjadi jarring-jaring 
limas, kemudian menanyakan pada 
siswa cara penentuan luas permukaan 
limas. 
7. Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk 
mengemukakan pendapat awal 
tentang permasalahan 
√  Beberapa siswa menjawab dengan 
benar penentuan luas permukaan 
limas, yangni dengan menjumlahkan 
luas bidang sisi yang menyusun 
limas tersebut. 
8. Guru mengkondisikan siswa 
untuk melakukan kegiatan 
diskusi 
√  Siswa berkumpul dengan 
kelompoknya masing-masing. 
 Tahap exploration    
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10. Siswa mengeksplorasi 
masalah yang diberikan 
dengan berdiskusi dalam 
kelompoknya 
√  Diskusi siswa berjalan cukup baik, 
siswa bekerjasama memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. 
11. Guru memberi arahan pada 
siswa yang mengalami 
kesulitan  
√  Hanya ada beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan, sehingga guru 
lebih banyak berkeliling untuk 
memantau diskusi siswa. 
 Tahap explanation    
12. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
pekerjaan mereka (Kegiatan 1 
LAS) didepan kelas 
√  Nadia puspita, perwakilan dari 
kelompok Sembilan menuliskan hasil 
diskusinya di papan tulis.  
13. Siswa lain bertanya atau 
menanggapi hasil yang 
dipresentasikan oleh 
kelompok 
 √ Karena jawaban yang diperoleh 
siswa sudah sama dan benar, maka 
tidak ada siswa yang bertanya. 
 Tahap elaboration    
15. Siswa kembali melakukan 
diskusi dalam kelompoknya 
untuk berlatih memecahkan 
masalah 
√  Diskusi siswa bverjalan dengan baik, 
siswqa salaing membantu 
menyelesaikan soal yang terdapat 
dalam LAS.  
16. Guru memberikan bimbingan 
pada diskusi siswa  
√  Kebanyakan siswa mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal 
nomor 2, sehingga guru memberikan 
bimbingan pada siswa pada nomor 
tersebut. 
17. Beberapa siswa menuliskan 
jawaban pekerjaan mereka 
dipapan tulis untuk soal-soal 
yang dianggap sukar 
√  Dua orang perwakilan siswa 
menuliskan jawaban untuk soal no.1 
dan no.2. 
18. Siswa lain memberikan 
tanggapan atau pertanyaan 
tentang jawaban pemecahan 
masalah yang disajikan 
temannya 
 √ Beberapa siswa melakukan kesalahan 
dalam mengerjakan soal no.2, namun 
setelah mendapat penjelasan dari 
guru siswa tidak ada lagi yang 
bertanya. 
19. Guru memberikan penjelasan 
apabila diperlukan 
√  Penjelasan diberikan dengan 
membahas soal no.1 dan no.2 
 Tahap evaluation    
20. Guru membagikan soal kuis 
pada masing-masing siswa 
√  Masing-masing siswa memperoleh 
soal kuis luas permukaan limas. 
21. Siswa mengerjakan kuis 
secara individu dalam waktu 
√  Waktu pengerjaan kuis 10 menit, 
siswa mengerjakan kuis masing-
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yang telah ditentukan masing. 
23. Setelah waktu yang diberikan 
selesai, siswa mengumpulkan 
jawaban kuis mereka masing-
masing 
√  Perwakilan siswa membantu 
mengumpulkan jawaban kuis teman-
temannya. 
III Kegiatan Penutup    
24. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
√  Siswa dibimbing menarik 
kesimpulan tentang penentuan luas 
permukaan limas. 
25. Siswa dipersilakan 
menanyakan materi yang 
belum mereka pahami 
 √ Waktu habis 
27. Guru menyampaikan 
informasi tentang  materi apa 
yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya 
√  Volume limas. 
29 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 
√  Pelajaran ditutup dengan salam. 
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HASIL OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE “5E” 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : 2-3 Siklus 2 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : 20 dan 24 Mei 2010 
Materi   : Volume Limas Observer  : Devi Ekawati 
 
Petunjuk Pengisian : 
Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda √ pada kolom “Ya” jika aspek 
yang diamati terlaksana atau pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak 
terlaksana. Deskripsikan pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 
 
No Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
I Kegiatan Awal    
1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam 
√  Pelajaran diawali dengan salam. 
2. Guru mempersiapkan alat 
dan media pembelajaran 
√  Model limas. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Penentuan volume limas. 
5. Guru melakukan apersepsi 
yang melibatkan partisipasi 
siswa 
 √ Karena pengajuan jadwal 
pelajaran yang mendadak, 
peneliti terlambat datang ke 
sekolah. 
II Kegiatan Inti    
 Tahap engagement    
6. Guru memberikan 
permasalahan yang menarik 
minat siswa 
√  Guru menggambarkan kubus 
yang dipotong menurut 
diagonalnya, kemudian guru 
menanyakan bangun yang 
diperoleh dari pemotongan 
tersebut, serta menanyakan 
bagaimana menentukan 
volumenya. 
7. Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk 
mengemukakan pendapat 
awal tentang permasalahan 
 √ Guru menunjukkan bahwa 
volume limas adalah seperenam 
dari volume kubus. 
8. Guru mengkondisikan siswa 
untuk melakukan kegiatan 
√  Siswa diminta berkumpul dengan 
kelompoknya masing-masing 
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diskusi untuk melakukan diskusi. 
 Tahap exploration    
10. Siswa mengeksplorasi 
masalah yang diberikan 
dengan berdiskusi dalam 
kelompoknya 
√  Diskusi siswa berjalan dengan 
baik. Siswa saling bekerjasama 
untuk menyelesaikan 
permasalahan yang mereka 
hadapi. 
11. Guru memberi arahan pada 
siswa yang mengalami 
kesulitan  
√  Guru berkeliling ke tiap 
kelompok dan memberikan 
bimbingan pada siswa yang 
menglami kesulitan. 
 Tahap explanation    
12. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
pekerjaan mereka (Kegiatan 
1 LAS) di depan kelas 
√  Dipresentasikan oleh perwakilan 
siswa dari kelompok 7, yakni 
Bibit Ahmad. 
13. Siswa lain bertanya atau 
menanggapi hasil yang 
dipresentasikan oleh 
kelompok 
√  Terdapat siswa yang bertanya 
tentang penentuan volume limas, 
yakni tentang perhitungan yang 
melibatkan pecahan seperenam 
dari volume kubus.  
 Tahap elaboration    
15. Siswa kembali melakukan 
diskusi dalam kelompoknya 
untuk berlatih memecahkan 
masalah 
√  Karena soal sudah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya, diskusi 
dilakukan untuk membahas soal 
yang mereka anggap sukar. 
16. Guru memberikan 
bimbingan pada diskusi 
siswa  
√  Guru berkeliling memberikan 
bantuan pada siswa yang 
mengalami kesulitan. 
17. Beberapa siswa menuliskan 
jawaban pekerjaan mereka 
dipapan tulis untuk soal-soal 
yang dianggap sukar 
√  Empat orang siswa maju 
menuliskan jawaban pekerjaan 
mereka di papan tulis. 
18. Siswa lain memberikan 
tanggapan atau pertanyaan 
tentang jawaban pemecahan 
masalah yang disajikan 
temannya 
 √ Hampir semua siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang 
diberikan. 
19. Guru memberikan 
penjelasan apabila 
diperlukan 
√  Penjelasan diberikan dengan 
membahas soal yang telah 
dituliskan. 
 Tahap evaluation    
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20. Guru membagikan soal kuis 
pada masing-masing siswa 
√  Masing-masing siswa 
memperoleh lembar kuis. 
21. Siswa mengerjakan kuis 
secara individu dalam waktu 
yang telah ditentukan 
√  Waktu yang diberikan selama 10 
menit. Beberapa siswa masih 
terlihat mengerjakan kuis, hal ini 
dikarenakan pada soal kuis tidak 
disertai gambar. 
23. Setelah waktu yang 
diberikan selesai, siswa 
mengumpulkan jawaban kuis 
mereka masing-masing 
√  Siswa mengumpulkan pekerjaan 
mereka masing-masing. 
III Kegiatan Penutup    
24. Siswa dengan bimbingan 
guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
√  Guru membimbing siswa 
menarik kesimpulan dengan  
bertanya bagaimana menentukan 
volume limas. 
25. Siswa dipersilakan 
menanyakan materi yang 
belum mereka pahami 
√  Namun tidak ada siswa yang 
bertanya. 
27. Guru menyampaikan 
informasi tentang  materi apa 
yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya 
√  Pertemuan selanjutnya akan diisi 
dengan evaluasi materi luas 
permukaan dan volume limas. 
29 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 
√  Pelajaran diakhiri dengan salam. 
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Lampiran C. 03 
PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA SISWA SMP 2 SANDEN KELAS VIII B 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : … Siklus … 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : ………………. 
Materi   : ……………….. Observer  : ……………….. 
 
Petunjuk Pengisian: Isilah dengan tanda (√) jika ≥ 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek atau (-) jika < 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek 
No Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kelompok 
Deskripsi 
1 A 
1. Mengidentifikasi 
informasi yang 
diketahui dari soal 
 
2. Mengidentifikasi 
apa yang 
ditanyakan dari 
soal 
 
2 B 
1. Menentukan Cara 
Penyelesaian yang 
sesuai 
 
2. Menggunakan 
informasi yang 
diketahui untuk 
memperoleh 
informasi baru 
 
3 C 
1. Mensubstitusikan 
nilai yang 
diketahui 
 
2. Menghitung 
Penyelesaian 
Masalah 
 
4 D Menginterpretasikan hasil yang diperoleh 
 
 
Keterangan: 
A. Mengidentifikasi masalah B. Merencanakan penyelesaian masalah 
C. Menyelesaiakan masalah D. Menginterpretasikan hasil 
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Lampiran C. 04 
HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA SISWA SMP 2 SANDEN KELAS VIII B 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : 1 Siklus 1 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : 6 Mei 2010 
Materi   : Luas Permukaan Prisma Observer  : Apriyani 
 
Petunjuk Pengisian: Isilah dengan tanda (√) jika ≥ 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek atau (-) jika < 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek 
No Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kelompok Deskripsi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 A 
1. Mengidentifikasi 
informasi yang 
diketahui dari soal 
√ √ - √ - √ - √ √
Beberapa siswa kesulitan 
dalam memahami soal, dan 
menuliskannya dalam bentuk 
kalimat matematika. 
2. Mengidentifikasi 
apa yang 
ditanyakan dari 
soal 
√ - - √ √ √ - √ √
Siswa kurang memahami apa 
yang ditanyakan, dan belum 
mengubahnya dalam kalimat 
matematika. 
2 B 
1. Menentukan Cara 
Penyelesaian yang 
sesuai 
√ - - √ √ √ - √ √
Siswa masih kesulitan 
menentukan cara penyelesaian 
soal. 
2. Menggunakan 
informasi yang 
diketahui untuk 
memperoleh 
informasi baru 
- - - √ - √ - √ √
Siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menemukan 
hubungan antar informasi 
yang diketahui dan yang 
ditanyakan. 
3 C 
1. Mensubstitusikan 
nilai yang 
diketahui 
√ - - √ √ √ - √ √
Siswa cukup mampu 
mensubstitusi nilai yang 
diketahui dengan benar. 
2. Menghitung 
Penyelesaian 
Masalah 
- - - √ - √ - √ √
Siswa kurang terampil dalam 
melakukan perhitungan untuk 
memperoleh penyelesaian 
soal. 
4 D Menginterpretasikan hasil yang diperoleh - - - √ - √ - √ -
Siswa belum terbiasa 
menginterpretasikan hasil 
yang diperoleh dengan 
konteks soal. 
 
Keterangan: 
A. Mengidentifikasi masalah B. Merencanakan penyelesaian masalah 
C. Menyelesaiakan masalah D. Menginterpretasikan hasil 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA SISWA SMP 2 SANDEN KELAS VIII B 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : 3 Siklus 1 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : 11 Mei 2010 
Materi   : Volume Prisma Observer  : Apriyani 
 
Petunjuk Pengisian: Isilah dengan tanda (√) jika ≥ 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek atau (-) jika < 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek 
N
o 
Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Kelompok 
Deskripsi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 A 
1. Mengidentifikasi 
informasi yang 
diketahui dari soal 
√ √ - √ - √ √ √ √ 
Siswa cukup mampu memahami 
soal yang diberikan. 
2. Mengidentifikasi apa 
yang ditanyakan dari 
soal 
√ √ √ √ - √ - √ √ 
Siswa cukup memahami apa 
yang ditanyakan, namun 
beberapa siswa belum 
mengubahnya dalam kalimat 
matematika. 
2 B 
1. Menentukan Cara 
Penyelesaian yang 
sesuai 
√ √ - √ √ √ - √ - 
Siswa cukup mampu 
menentukan cara penyelesaian 
yang akan digunakan. 
2. Menggunakan 
informasi yang 
diketahui untuk 
memperoleh 
informasi baru 
√ - - √ - √ - √ √ 
Beberapa siswa sudah mampu 
menemukan hubungan antar 
informasi yang diketahui dan 
yang ditanyakan.. 
3 C 
1. Mensubstitusikan 
nilai yang diketahui 
√ - √ √ √ √ - √ - 
Siswa cukup mampu 
mensubstitusi nilai yang 
diketahui dengan baik. 
2. Menghitung 
Penyelesaian 
Masalah 
√ - √ √ - √ - √ - 
Beberapa siswa kurang teliti 
dalam perhitungan, sehingga 
hasilnya tidak sesuai. 
4 D Menginterpretasikan 
hasil yang diperoleh 
√ - √ √ - √ - √ - 
Siswa  mulai 
menginterpretasikan hasil yang 
diperoleh. 
 
Keterangan: 
A. Mengidentifikasi masalah B. Merencanakan penyelesaian masalah 
C. Menyelesaiakan masalah D. Menginterpretasikan hasil 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA SISWA SMP 2 SANDEN KELAS VIII B 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : 1 Siklus 2 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : 20 Mei 2010 
Materi   : Luas Permukaan 
Limas 
Observer  : Apriyani 
 
Petunjuk Pengisian: Isilah dengan tanda (√) jika ≥ 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek atau (-) jika < 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek 
N
o 
Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Kelompok 
Deskripsi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 A 
1. Mengidentifikasi 
informasi yang 
diketahui dari soal 
√ - √ √ - √ √ √ √
Siswa cukup  mampu 
memahami soal dan 
menuliskannya dalam kalimat 
matematika. 
2. Mengidentifikasi apa 
yang ditanyakan dari 
soal 
√ - √ √ √ √ √ √ √
Siswa mampu 
mengidentifikasi apa yang 
ditanyakan dari soal. 
2 B 
1. Menentukan Cara 
Penyelesaian yang 
sesuai 
√ √ √ √ - √ √ √ √
Siswa mampu menentukan 
cara yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 
2. Menggunakan 
informasi yang 
diketahui untuk 
memperoleh 
informasi baru 
√ - √ √ - √ - √ √
Siswa cukup mampu 
menemukan hubungan antar 
informasi meski beberapa 
siswa masih melakukan 
kesalahan. 
3 C 
1. Mensubstitusikan 
nilai yang diketahui 
√ - √ √ - √ √ √ √
Siswa dapat mensubstitusi 
nilai yang dikatahui dengan 
benar. 
2. Menghitung 
Penyelesaian 
Masalah 
√ - √ √ - √ - √ √
Kesalahan hitung yang 
dilakukan siswa mulai 
berkurang. 
4 D Menginterpretasikan 
hasil yang diperoleh 
√ - √ √ - √ - √ √
Beberapa siswa belum 
menginterpretasikan hasil yang 
diperoleh dengan konteks soal. 
 
Keterangan: 
A. Mengidentifikasi masalah B. Merencanakan penyelesaian masalah 
C. Menyelesaiakan masalah D. Menginterpretasikan hasil 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA SISWA SMP 2 SANDEN KELAS VIII B 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Sanden Pertemuan Ke- : 3 Siklus 2 
Kelas / Semester : VIII/2 Nama Guru : Bpk. Sagiyo 
Bidang Studi : Matematika Tanggal : 25 Mei 2010 
Materi   : Volume Limas Observer  : Apriyani 
 
Petunjuk Pengisian: Isilah dengan tanda (√) jika ≥ 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek atau (-) jika < 3 siswa dalam satu kelompok 
memenuhi aspek 
N
o 
Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Kelompok 
Deskripsi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 A 
1. Mengidentifikasi 
informasi yang 
diketahui dari soal 
√ √ √ √ - √ - √ √
Siswa mampu menuliskan 
informasi yang diketahui ke 
dalam kalimat matematika. 
2. Mengidentifikasi apa 
yang ditanyakan dari 
soal 
√ √ √ √ √ √ - √ √
Siswa mampu 
mengidentifikasi apa yang 
ditanyakan dari soal. 
2 B 
1. Menentukan Cara 
Penyelesaian yang 
sesuai 
√ √ √ √ √ √ √ √ √
Siswa mampu menentukan 
cara yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan masalah. 
2. Menggunakan 
informasi yang 
diketahui untuk 
memperoleh 
informasi baru 
√ - √ √ - √ - √ √
Siswa cukup mampu 
menentukan hubungan antar 
imformasi yang diketahui dan 
yang ditanyakan. 
3 C 
1. Mensubstitusikan 
nilai yang diketahui 
√ √ √ √ √ √ √ √ √
Siswa mampu 
mensubstitusikan nilai dengan 
baik. 
2. Menghitung 
Penyelesaian 
Masalah 
√ - √ √ - √ - √ √
Kesalahan perhitungan yang 
dilakukan siswa ssudah 
berkurang. 
4 D 
Menginterpretasikan 
hasil yang diperoleh 
√ - √ √ - √ - √ √
Siswa menginterpretasikan 
hasil yang diperoleh ke dalam 
konteks soal. 
 
Keterangan: 
 
A. Mengidentifikasi masalah B. Merencanakan penyelesaian masalah 
C. Menyelesaiakan masalah D. Menginterpretasikan hasil 
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Lampiran C. 05 
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
 
1. Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran matematika yang telah 
dilaksanakan tadi? 
2. Apakah kamu merasa tertarik untuk menyelesaikan soal-soal matematika 
yang diberikan, atau justru menganggapnya sebagai beban? 
3. Dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, kamu lebih suka 
mengerjakannya secara kelompok atau sendiri? Mengapa?  
4. Apakah kamu mampu memahami maksud soal yang diberikan? 
5. Ketika mendapatkan soal, apakah kamu tahu rumus mana yang bisa kamu 
gunakan untuk memecahkan soal tersebut? 
6. Apakah kamu mampu menjawab soal-soal yang diberikan? 
7. Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang telah kamu peroleh? 
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Lampiran C. 06 
HASIL WAWANCARA SISWA 
 
Siswa 1 
Peneliti : “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran matematika yang 
telah dilakukan kemarin?” 
Siswa 1 : “Bagus sih mbak, menurut saya dapat meningkatkan mutu belajar 
mbak”. 
Peneliti : “Saat mendapatkan soal, apakah kamu merasa tertarik untuk 
mengerjakannya atau menganggapnya sebagai beban?” 
Siswa 1 : “Lumayan tertarik mbak, saya menyelesaikannya agar dapat hasil 
yang bagus”. 
Peneliti : “Dalam menyelesaikan soal-soal kemarin, adek lebih suka 
mengerjakannya sendiri atau berkelompok?” 
Siswa 1 : “Berkelompok mbak”. 
Peneliti : “Mengapa?” 
Siswa 1 : “Ya kalau berkelompok kan bisa saling membantu mbak. Tiap orang 
kan punya kelebihan masing-masing, kalau berkelompok 
kelebihannya bias lebih dikembangkan gitu mbak.” 
Peneliti : “Apakah kamu mampu memahami maksud soal yang diberikan??” 
Siswa 1 : “Sedikit-sedikit paham mbak. Awalnya sih bingung juga mbak. Tapi 
setelah dijelasin jadi paham”. 
Peneliti : “Apakah gambar dapat membantu kamu dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan?” 
Siswa 1 : “Iya mbak, membantu banget karena gambar dapat menjelaskan 
dengan nyata”. 
Peneliti : “Ketika mendapatkan soal, apakah kamu tahu rumus mana yang 
sesuai digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
Siswa 1 : “Tahu mbak, tapi hanya beberapa saja”. 
Peneliti : “Apakah kamu mampu menjawab soal yang diberikan?” 
Siswa 1 : “Ya bisa mbak, tapi tidak semua”. 
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Peneliti : “Setelah mendapatkan penyelesaian, apakah kamu memeriksa 
kembali jawaban yang kamu peroleh?” 
Siswa 1 : “Iya mbak, saya periksa untuk memastikan jawaban saya bener apa 
enggak”. 
Peneliti : “Apakah dengan pemberian soal seperti kemarin kamu jadi lebih 
sering belajar dek?” 
Siswa 1 : “Iya mbak, kan belajarnya tidak sendiri tapi ngelompok”. 
Peneliti : “Kalau dalam diskusi kamu ikut diskusi nggak dek? Atau memilih 
mengandalkan jawaban teman?” 
Siswa 1 : “Ikut diskusi mbak”. 
 
 
Siswa 2 
Peneliti : “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran matematika yang 
telah dilakukan kemarin?” 
Siswa 2 : “Menarik mbak, saja juga dapat menerima ilmu yang diberikan”. 
Peneliti : “Saat mendapatkan soal, apakah kamu merasa tertarik untuk 
mengerjakannya atau menganggapnya sebagai beban?” 
Siswa 2 : “Iya tertarik mbak, karena saya merasa soal itu tantangan yang harus 
saya selesaikan”. 
Peneliti : “Dalam menyelesaikan soal-soal kemarin, adek lebih suka 
mengerjakannya sendiri atau berkelompok?” 
Siswa 2 : “Sendiri mbak”. 
Peneliti : “Mengapa?” 
Siswa 2 : “Soalnya kalo sendiri saya bias lebih konsentrasi mbak.” 
Peneliti : “Apakah kamu mampu memahami maksud soal yang diberikan??” 
Siswa 2 : “Ya, bisa mbak”. 
Peneliti : “Apakah gambar dapat membantu kamu dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan?” 
Siswa 2 : “Iya mbak, gambar dalam soal cukup membantu saya”. 
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Peneliti : “Ketika mendapatkan soal, apakah kamu tahu rumus mana yang 
sesuai digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
Siswa 2 : “Iya tahu mbak.”. 
Peneliti : “Apakah kamu mampu menjawab soal yang diberikan? 
Siswa 2 : “Kurang lebih gitu mbak”. 
Peneliti : “Setelah mendapatkan penyelesaian, apakah kamu memeriksa 
kembali jawaban yang kamu peroleh?” 
Siswa 2 : “Iya mbak, karena saya belum terlalu yakin dengan jawaban saya”. 
Peneliti : “Apakah dengan pemberian soal seperti kemarin kamu jadi lebiih 
sering belajar dek?” 
Siswa 2 : “iya mbak”. 
Peneliti : “Kalau dalam diskusi kamu ikut diskusi nggak dek? Atau memilih 
mengandalkan jawaban teman?” 
Siswa 2 : “Saya kurang aktif dalam diskusi mbak, tetapi bukan mengandalkan 
teman melainkan teman saya yang kurang diskusi dengan saya”. 
 
 
Siswa 3 
Peneliti : “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran matematika yang 
telah dilakukan kemarin?” 
Siswa 3 : “Saya seneng dengan pembelajaran kemarin mbak”. 
Peneliti : “Saat mendapatkan soal, apakah kamu merasa tertarik untuk 
mengerjakannya atau menganggapnya sebagai beban?” 
Siswa 3 : “iya mbak, cukup tertarik”. 
Peneliti : “Dalam menyelesaikan soal-soal kemarin, adek lebih suka 
mengerjakannya sendiri atau berkelompok?” 
Siswa 3 : “Lebih suka kalo kelompok”. 
Peneliti : “Mengapa?” 
Siswa 3 : “kalo kelompok lebih mudah menyelesaikannya.” 
Peneliti : “Apakah kamu mampu memahami maksud soal yang diberikan??” 
Siswa 3 : “Tentu mbak”. 
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Peneliti : “Apakah gambar dapat membantu kamu dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan?” 
Siswa 3 : “Iya membantu banget nmbak”. 
Peneliti : “Ketika mendapatkan soal, apakah kamu tahu rumus mana yang 
sesuai digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
Siswa 3 : “Tahu”. 
Peneliti : “Apakah kamu mampu menjawab soal yang diberikan? 
Siswa 3 : “Kalo jenis soalnya udah pernah diberikan sebelumnya saya bisa 
mbak”. 
Peneliti : “Setelah mendapatkan penyelesaian, apakah kamu memeriksa 
kembali jawaban yang kamu peroleh?” 
Siswa 3 : “Iya mbak, kalau ada kekeliruankan masih bisa diperbaiki”. 
Peneliti : “Apakah dengan pemberian soal seperti kemarin kamu jadi lebiih 
sering belajar dek?” 
Siswa 3 : “iya lumayan mbak”. 
Peneliti : “Kalau dalam diskusi kamu ikut diskusi nggak dek? Atau memilih 
mengandalkan jawaban teman?” 
Siswa 3 : “Saya ikut diskusi dengan teman lain mbak”. 
 
 
Siswa 4 
Peneliti : “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran matematika yang 
telah dilakukan kemarin?” 
Siswa 4 : “Menyenangkan mbak”. 
Peneliti : “Saat mendapatkan soal, apakah kamu merasa tertarik untuk 
mengerjakannya atau menganggapnya sebagai beban?” 
Siswa 4 : “Ya mbak tertarik, walaupun cuma sedikit”. 
Peneliti : “Dalam menyelesaikan soal-soal kemarin, adek lebih suka 
mengerjakannya sendiri atau berkelompok?” 
Siswa 4 : “Sendiri”. 
Peneliti : “Mengapa?” 
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Siswa 4 : “Kalo dikerjain sendiri enggak ribet mbak.” 
Peneliti : “Apakah kamu mampu memahami maksud soal yang diberikan??” 
Siswa 4 : “Iya mbak, tapi kadang masih bingung juga”. 
Peneliti : “Apakah gambar dapat membantu kamu dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan?” 
Siswa 4 : “Iya membantu”. 
Peneliti : “Ketika mendapatkan soal, apakah kamu tahu rumus mana yang 
sesuai digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
Siswa 4 : “Ya, walaupun sedikit”. 
Peneliti : “Apakah kamu mampu menjawab soal yang diberikan? 
Siswa 4 : “Ya mampu, tetapi ada satu atau dua soal yang belum saya bisa”. 
Peneliti : “Setelah mendapatkan penyelesaian, apakah kamu memeriksa 
kembali jawaban yang kamu peroleh?” 
Siswa 4 : “Saya periksa mbak, tapi cuma sekilas”. 
Peneliti : “Apakah dengan pemberian soal seperti kemarin kamu jadi lebiih 
sering belajar dek?” 
Siswa 4 : “Ya lumayan”. 
Peneliti : “Kalau dalam diskusi kamu ikut diskusi nggak dek? Atau memilih 
mengandalkan jawaban teman?” 
Siswa 4 : “Ikut diskusi mbak, tapi hanya sebisanya”. 
 
 
Siswa 5 
Peneliti : “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran matematika yang 
telah dilakukan kemarin?” 
Siswa 5 : “Bagus sih mbak”. 
Peneliti : “Saat mendapatkan soal, apakah kamu merasa tertarik untuk 
mengerjakannya atau menganggapnya sebagai beban?” 
Siswa 5 : “Tertarik mbak, tapi kalo kebanyakan jadi bosen”. 
Peneliti : “Dalam menyelesaikan soal-soal kemarin, adek lebih suka 
mengerjakannya sendiri atau berkelompok?” 
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Siswa 5 : “Lebih seneng sendiri mbak”. 
Peneliti : “Mengapa?” 
Siswa 5 : “biar PD aja mbak kalo ngerjain soal lagi.” 
Peneliti : “Apakah kamu mampu memahami maksud soal yang diberikan??” 
Siswa 5 : “Ya”. 
Peneliti : “Apakah gambar dapat membantu kamu dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan?” 
Siswa 5 : “Sangat membantu mbak”. 
Peneliti : “Ketika mendapatkan soal, apakah kamu tahu rumus mana yang 
sesuai digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
Siswa 5 : “Kadang-kadang mbak, gak semuanya”. 
Peneliti : “Apakah kamu mampu menjawab soal yang diberikan? 
Siswa 5 : “Kadang-kadang”. 
Peneliti : “Setelah mendapatkan penyelesaian, apakah kamu memeriksa 
kembali jawaban yang kamu peroleh?” 
Siswa 5 : “Iya mbak”. 
Peneliti : “Apakah dengan pemberian soal seperti kemarin kamu jadi lebiih 
sering belajar dek?” 
Siswa 5 : “Iya mbak, saya jadi termotivasi”. 
Peneliti : “Kalau dalam diskusi kamu ikut diskusi nggak dek? Atau memilih 
mengandalkan jawaban teman?” 
Siswa 5 : “Ikut diskusi mbak, ga cuma ngandelin temen”. 
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Lampiran C. 07 
CATATAN LAPANGAN SIKLUS 1 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Mei 2010 
Siklus/Pertemuan : I/1 
Waktu  : 11.40-13.00 
Materi  : Luas Permukaan Prisma 
 
 Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru matematika, yakni Bapak Sagiyo 
dengan mengucapkan salam. Guru menyampaikan bahwa untuk beberapa 
pertemuan yang akan datang, kegiatan pembelajaran akan diisi oleh peneliti. 
Selanjutnya guru mempersilakan peneliti untuk memulai kegiatan pembelajaran.  
Peneliti memperkenal diri dan memberitahukan bahwa untuk beberapa 
pertemuan yang akan datang, siswa akan belajar dalam kelompok-kelompok kecil 
yang sudah ditentukan. Untuk kegiatan selanjutnya, peneliti bertindak sebagai 
guru. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu menentukan luas permukaan prisma. Siswa diingatkan kembali tentang luas 
permukaan kubus dan balok sebagai bentuk khusus dari prisma segiempat. Dari 
luas permukaan kubus dan balok, siswa diarahkan bahwa untuk menentukan luas 
permukaan prisma dapat diperoleh dengan menjumlahkan semua luas bidang 
sisinya. 
Selanjutnya siswa dibagi dalam sembilan kelompok, masing masing 
kelompok terdiri dari empat siswa. Siswa dikondisikan untuk melakukan kegiatan 
diskusi dalam kelompok masing-masing. Karena pembagian anggota kelompok 
baru diberitahukan, maka siswa cukup gaduh ketika dikondisikan untuk 
berkumpul bersama kelompok masing-masing. Kemudian guru membagikan 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS), dan siswa dipersilakan mengerjakan Tugas 1, 
yakni menentukan luas permukaan prisma.  
Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing. Beberapa siswa masih 
merasa kesulitan untuk mengerjakan LAS, sehingga guru berkeliling untuk 
memberikan bimbingan pada siswa yang mengalami kesulitan. Setelah siswa 
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selesai mengerjakan Tugas 1 pada LAS, guru mempersilakan salah satu siswa 
menuliskan jawaban di depan kelas. Siswa yang menuliskan jawabannya adalah 
perwakilan dari kelompok tiga, yakni Aghita Roeby. Kemudian jawaban siswa 
tersebut dibahas bersama sehingga diperoleh rumus umum tentang penentuan luas 
permukaan prisma. Guru mempersilakan siswa untuk menanyakan hal yang belum 
mereka pahami, namun ternyata tidak ada siswa yang bertanya, oleh karenanya 
kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok untuk mengerjakan Tugas 2 LAS 
yang berisi latihan soal luas permukaan prisma. 
Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing untuk mengerjakan 
latihan soal. Sebagian besar siswa masih merasa kesulitan dalam mengerjakan 
latihan soal yang diberikan, sehingga guru memberikan bimbingan dalam 
kelompok. Setelah soal nomor satu selesai, perwakilan siswa dari kelompok satu, 
yakni Monika Agesti menuliskan jawabannya di papan tulis. Kemudian jawaban 
tersebut dibahas bersama-sama. Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa siswa masih 
merasa kesulitan untuk mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal, selain itu proses perencanaan penyelesaian soal tidak semuanya 
dituliskan dalam jawaban, sehingga sebagian jawaban yang dituliskan hanya 
berupa operasi-operasi bilangannya saja, oleh karenanya guru menanyakan secara 
lisan dari mana operasi bilangan-bilangan tersebut diperoleh. Setelah pembahasan 
soal nomor 1 selesai, siswa diberi kesempatan menanyakan hal yang belum 
mereka pahami. Karena penjelasan sudah cukup jelas dan tidak ada siswa yang 
bertanya, maka pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjalaan latihan soal nomor 
2. Setelah beberapa saat, ternyata waktu yang tersedia tinggal 5 menit, sehingga 
guru memberitahukan bahwa untuk soal nomor 2 dikerjakan di rumah dan dibahas 
pada pertemuan yang akan datang.   
Siswa dibimbing untuk menyimpulkan pembelajaran hari ini, yakni 
tentang luas permukaan prisma. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 
pada pertemuan yang akan datang, yakni tentang volume prisma. Oleh karenanya 
siswa diingatkan untuk mempelajari terlebih dahulu materi tersebut. Pembelajaran 
diakhiri dengan doa dan salam. 
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Hari/Tanggal  : Senin, 10 Mei 2010 
Siklus/Pertemuan : I/2 
Waktu  : 09.35-10.55 
Materi  : Luas Permukaan dan Volume Prisma 
 
Kegiaatan pembelajaran dimulai pada pukul 09.35. Siswa berkelompok 
sesuai kelompok yang telah ditetapkan sebelumnya. Guru membuka pelajaran 
dengan salam dan mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya, yakni tentang 
penentuan luas permukaan prisma. Setelah itu, kegiatan diisi dengan 
mencocokkan PR yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya, yakni soal 
nomor 2 Tugas 2 LAS Luas Permukaan Prisma. Perwakilan siswa dari kelompok 
empat menuliskan jawaban pekerjaannya di papan tulis. Karena hasil pekerjaan 
siswa tersebut salah, maka guru mengoreksinya bersama-sama dengan siswa. 
Setelah pembahasan PR selesai, siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal 
yang belum mereka pahami, namun ternyata tidak ada siswa yang bertanya.  
Kegiatan selanjutnya yakni evaluasi materi tentang luas permukaan 
prisma. Evaluasi dilakukan dengan mengadakan kuis secara individu. Pada saat 
mengerjakan kuis, ada beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 
menentukan luas permukaan prisma, selain itu ada pula siswa yang enggan 
mengerjakan kuis, oleh karenanya guru mendekati siswa tersebut dan memintanya 
untuk mengerjakan sesuai kemampuannya. Waktu pengerjaan kuis direncanakan 
selama 10 menit, namun karena masih banyak siswa yang belum selesai 
mengerjakan, maka waktu diperpanjang hingga kurang lebih 15 menit. Setelah 
kuis waktu yang disediakan habis, guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
hasil pekerjaan mereka. Mengingat masih ada beberapa siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan kuis, maka guru membahas kuis yang telah 
diberikan. Setelah pembahasan kuis selesai, siswa dibimbing untuk 
menyimpulkan penentuan luas permukaan prisma. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum mereka pahami, namun lagi-lagi tidak ada siswa 
yang bertanya. Oleh karenanya guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan 
materi selanjutnya, yakni tentang volume prisma. 
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Guru menunjukkan dua model prisma, yakni balok dan prisma segitiga. 
Guru menyampaikan bahawa andaikan dua model prisma tersebut merupakan 
suatu kemasan produk minuman, dan jika kita menginginkan isi yang lebih 
banyak, maka produk dengan kemasan mana yang harus kita pilih? Beberapa 
siswa menanggapi dengan menyebutkan bahwa mereka akan memilih produk 
dengan kemasan bentuk balok. Kemudian guru menanyakan pada siswa tentang 
cara penentuan volume balok. Hampir semua siswa dapat menjawab dengan benar 
rumus untuk mentukan volume balok. Guru melanjutkan dengan pertanyaan 
bagaimana dengan rumus untuk menentukan volume kemasan yang lain (volume 
prisma segitiga). Beberapa siswa menjawab belum tahu. Selanjutnya guru 
mengkondisikan siswa untuk kegiatan diskusi. Guru membagikan LAS Volume 
Prisma pada tiap anak dan kegiatan diskusi kelompok pun dimulai.  
Guru berkeliling memantau diskusi siswa dan memberikan arahan bila 
diperlukan. Setelah Tugas 1 dalam LAS Volume Prisma selesai dikerjakan, guru 
mempersilakan perwakilan kelompok untuk menuliskan jawabannya di papan 
tulis. Siswa terlihat antusias untuk menuliskan jawabannya, sehingga ada 
beberapa siswa yang siap maju. Akhirnya dengan mempertimbangkan pemerataan 
presentasi kelompok, siswa yang diberi kesempatan untuk menuliskan 
jawabannya di depan kelas adalah perwakilan dari kelompok 6, yakni Eko.  
Selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa mengoreksi jawaban yang 
dituliskan Eko, serta menarik kesimpulan tentang cara penentuan volume prisma.  
Lima menit terakhir, guru meminta siswa untuk melanjutkan mengerjakan 
LAS Volume prisma di rumah sebagai PR, lalu menarik kesimpulan akhir tentang 
pembelajaran yang telah dilakukan. Namun karena waktunya hampir habis, maka 
penakrikan kesimpulan yang dilakukan belum optimal. Kemudian pembelajaran 
ditutup dengan salam. 
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Hari/Tanggal  : Selasa, 11 Mei 2010 
Siklus/Pertemuan : I/3 
Waktu  : 11.40-13.00 
Materi  : Volume Prisma 
 
Pada pertemuan ketiga ini, kegiatan pembelajaran dimulai pulul 11.40. 
Pada saat guru memasuki ruang kelas, siswa sudah siap untuk memulai kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran dibuka dengan salam dan dilanjutkan dengan 
penyampaian tujuan dan apersepsi. Materi yang akan dipelajari hari ini dalah 
volume prisma. Guru mengingatkan siswa tentang rumus untuk menentukan 
volume prisma. Setelah kegiatan apersepsi, siswa belajar pemecahan masalah 
tentang volume prisma. Kegiatan pemecahan masalah sudah dilakukan siswa di 
rumah dengan mengerjakan Tugas 2 LAS Volume prisma, sehingga presentasi 
kelompok siap dilakukan.  
Terdapat dua soal yang dibahas dalam kegiatan problem solving ini. Dua 
orang siswa dari kelompok yang berbeda menuliskan jawabannya di papan tulis 
untuk masing-masing soal. Setelah siswa selesai menuliskan jawabannya, guru 
bersama-sama dengan siswa mengoreksi jawaban yang telah dituliskan. Dari 
jawaban yang dituliskan di papan tulis, guru menambahkan beberapa informasi 
terkait prosedur pemecahan masalah. Guru mengingatkan siswa untuk menuliskan 
langkah-langkahnya sebelum mensubstistusikan nilai. Setelah pembahasan 
jawaban yang dituliskan di papan tulis dirasa cukup, guru mempersilakan siswa 
untuk menanyakan hal yang belum mereka pahami. Ternyata tidak ada siswa yang 
bertanya. Karena sebelumnya guru telah berbincang-bincang dengan salah satu 
siswa yang mengerjakan soal yang sama namun dengan cara yang berbeda, maka 
guru mempersilakan siswa tersebut untuk menuliskan jawabannya di papan tulis 
sebagai pembanding.  
Kegiatan dilanjutkan dengan kuis individu dengan materi volume prisma. 
Masing-masing siswa diberi lembar kuis dan diberi waktu 10 menit untuk 
mengerjakan kuis tersebut. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan kuis yang diberikan. Setelah waktu pengerjaan kuis selesai, masing-
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masing siswa mengumpulkan pekerjaan mereka. Perwakilan siswa, yakni Agitha 
Roeby dari kelompok 5 menuliskan jawaban kuis tersebut, lalu dibahas bersama 
oleh guru dan siswa. Siswa diberi kesempatan  untuk menanyakan materi yang 
belum mereka pahami. Selanjutkan pelajaran ditutup dengan penarikan 
kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan, yakni volume prisma. Guru 
menginformasikan pada siswa untuk mempersiapkan diri karena pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan ulangan harian dengan materi luas permukaan dan 
volume prisma. Pembelajaran diakhiri dengan salam. 
  
 
 Hari/Tanggal : Senin, 17 Mei 2010 
Siklus/Pertemuan : I/4 
Waktu  : 09.35-10.55 
Materi  : Ujian Siklus 1 
 
Pada pertemuan kali ini diadakan test siklus 1. Pada saat guru memasuki 
ruang kelas, terlihat siswa sudah cukup siap untuk mengikuti tes yang akan 
diadakan. Kegiatan diawali dengan salam oleh guru dilanjutkan dengan 
pembagian lembar soal dan lembar jawab tes siklus 1. Sebelum siswa mulai 
mengerjakan tes, guru memimpin siswa untuk berdoa agar tes dapat berjalan 
dengan lancar.  Selanjutnya siswa mengerjakan tes siklus 1 sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan.  
Setelah waktu pengerjaan tes siklus 1 selesai, guru meminta siswa untuk 
mengumpulakan pekerjaan mereka masing-masing. Guru berpesan pada siswa 
untuk mempersiapkan diri mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya, yakni tentang luas permukaan limas. Kegiatan ditutup dengan salam. 
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Lampiran C. 08 
CATATAN LAPANGAN SIKLUS 2 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 20 Mei 2010 
Siklus/Pertemuan : II/1 
Waktu  : 11.40-13.00 
Materi  : Luas Permukaan Limas 
 
Pada pertemuan pertama siklus kedua ini, pembelajaran dimulai pada 
pukul 11.40. Pada saat memasuki ruangan siswa sudah cukup siap untuk memulai 
kegiatan pembelajaran. Guru membuka pelajaran dengan salam. Selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari itu, yakni 
mempelajari luas permukaan limas. 
Guru menunjukkan sebuah model kerangka limas. Kemudian guru 
menanyakan contoh-contoh bentuk limas dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
kerangka limas yang ditunjukkan pada siswa, guru membukanya menjadi jaring-
jaring limas. Lalu guru menanyakan pada siswa bagaimana cara penentuan luas 
permukaan limas. Beerapa siswa menjawab benar yakni dengan menjumlahkan 
luas bidang penyusunnya. Kemudian guru menunjukkan bahwa limas terdiri dari 
bidang alas dan bidang sisi tegak. Untuk lebih memperdalam lagi tentang cara 
penentuan luas permukaan limas, siswa dikondisikan untuk melakukan diskusi 
dalam kelompoknya masing-masing.  
Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing membahas cara 
penentuan luas permukaan limas sesuai dengan panduan yang terdapat dalam 
Tugas 1 LAS Luas permukaan limas.  Hampir seluruh siswa tidak mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan Tugas 1 LAS Luas Permukaan Limas, sehingga 
kegiatan dilanjutkan dengan menuliskan hasil diskusi siswa di papan tulis. Siswa 
yang menuliskan jawabannya merupakan perwakilan dari kelompok sembilan. 
Guru memberi tambahan penjelasan tentang cara penentuan luas permukaan 
limas. 
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Kegiatan dilanjutkan dengan problem solving. Dalam kegiatan ini, siswa 
dalam kelompoknya bekerjasama memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
luas permukaan limas. Soal-soal tersebut telah tersedia dalam Tugas 2 LAS 
Permukaan Limas. Guru berkeliling memantau diskusi yang sedang berlangsung 
serta memberi arahan pada siswa yang mengalami kesulitan. Setelah sebagian 
besar kelompok telah selesai dengan dua soal yang terdapat pada Tugas 2  LAS 
Luas Permukaan Limas, guru mempersilakan perwakilan siswa untuk menuliskan 
jawabannya di depan kelas. Selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa 
mengoreksdi jawaban yang telah dituliskan di dapan tulis. Guru juga memberikan 
tambahan penjelasan pada siswa.  
Berhubung jam pelajaran sudah hampir habis, guru berpesan pada siswa 
untuk melanjutkan soal nomor tiga di rumah dan dibahas pada pertemuan yang 
akan datang. Selain itu siswa juga diberi tahu bahwa pada pertemuan yang akan 
datang akan diadakan kuis individu tentang luas permukaan limas.  
Selanjutnya siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan pada hari itu 
tentang luas permukaan limas. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang belum mereka pahami. Pembelajran diakhiri dengan salam.  
 
Hari/Tanggal  : Senin, 24 Mei 2010 
Siklus/Pertemuan : II/2 
Waktu  : 08.30-09.50 
Materi  : Luas Permukaan Limas dan Volume Limas 
 
Pada pertemuan kedua siklus 2 ini, jam pelajaran matematika yang 
biasanya dimulai pukul 09.35 WIB diajukan menjadi pukul 08.30 WIB. Hal ini 
dikarenakan sekolah pada hari itu tidak mengadakan upacara bendera. Pengajuan 
jadwal pelajaran ini tidak diberitahukan sebelumnya kepada peneliti, sehingga 
peneliti datang terlambat mengikuti jalannya pelajaran.  
Pelajaran telah dimulai oleh guru dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, yakni menentukan volume limas. Guru telah menggambarkan 
kubus yang dipotong berdasarkan diagonal ruangnya, sehingga terbentuk enam 
190 
 
 
 
limas beraturan yang sama. Selanjutnya pelajaran dilanjutkan oleh peneliti yang 
bertindak sebagai guru.  
Berhubung pada pertemuan sebelumnya terdapat soal yang belum selesai 
dibahas dan dijadikan pekerjaan rumah, maka kegiatan dilanjutkan dengan 
membahas PR terlebih dahulu. Guru mempersilakan perwakilan siswa maju 
menuliskan jawabanya di papan tulis. Selanjutnya dari jawaban yang telah 
dituliskan, guru bersama dengan siswa membahas jawaban PR tersebut. Setelah 
pembahasan PR selesai, dilanjutkan dengan evaluasi materi luas permukaan limas. 
Siswa dikondisikan untuk mengerjakan kuis secara individu. Masing-
masing siswa memperoleh lembar kuis, kemudian mereka dipersilakan untuk 
mengerjakan kuis tersebut selama 10 menit. Setelah waktu pengerjaan kuis 
selesai, siswa mengumpulkan jawaban kuis mereka masing-masing. Kegiatan 
dilanjutkan dengan pembahasan kuis bersama-sama antara guru dan siswa. 
Sebagian besar siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan kuis yang 
diberikan, sehingga waktu untuk membahas kuis tersebut relatif singkat. Dengan 
selesainya pembahasan kuis maka selesai pula pembahasan untuk materi luas 
permukaan limas. Siswa dipersilakan menanyakan hal yang belum mereka 
pahami. Namun kesempatan ini tidak dipergunakan oleh siswa, sehingga kegiatan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi baru, yakni volume limas.  
Untuk memulai materi volume limas, guru meminta siswa untuk 
memperhatikan gambar kubus yang telah dibuat. Pada gambar tersebut, kubus 
dipotong berdasarkan diagonal ruangnya, dengan demikian terdapat enam limas 
yang sama. Kemudian guru meanyakan cara untuk menentukan volume limas 
tersebut. Siswa dikondisikan melakukan kegiatan diskusi bersama kelompoknya 
masing-masing. Seelanjutnya guru membagikan LAS Volume Limas dan siswa 
diminta untuk mengerjakan Tugas 1 yang terdapat dalam LAS secara diskusi 
kelompok. Selama kegiatan diskusi berlangsung, guru berkeliling memantau 
pekerjaan siswa dan memberikan bimbingan jika diperlukan.  
Setelah diskusi siswa selesai, guru mempersilakan perwakilan siswa untuk 
maju menuliskan hasil diskusinya di papan tulis. Siswa yang maju adalah Bibit 
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Ahmad perwakilan dari kelompok 7. Selanjutnya guru bersama siswa membahas 
jawaban yang telah dituliskan. 
Menjelang jam pelajaran usai, guru mempersilakan siswa untuk 
menanyakan hal yang belum mereka pahami serta membimbing siswa untuk 
menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Selanjutnya guru 
berpesan pada siswa untuk mencoba mengerjakan soal yang terdapat dalam LAS 
Volume limas dan akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan diakhiri 
dengan salam.   
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 25 Mei 2010 
Siklus/Pertemuan : II/3 
Waktu  : 11.40-13.00 
Materi  : Volume Prisma 
 
Pertemuyan ketiga siklus 2 dimulai pada pukul 11.40 WIB. Guru 
mengucapkan salam dilanjutkan dengan penyempaian tujuan pembelajaran, yakni 
latihan soal yang berkaitan dengan volume limas. Selanjutnya guru mengingatkan 
siswa tentang cara untuk menentukan volume limas. Siswa menjawabnya dengan 
baik secara lisan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan latihan soal. Soal yang akan dibahas telah 
diberikan pada pertemuan selanjutnya, sehingga diskusi siswa di kelas hanya 
dilakukan untuk membahas soal yang mereka anggap sulit. Setelah itu, guru 
mempersilakan perwakilan siswa untuk menuliskan jawaban mereka di papan 
tulis. Dari jawaban yang dituliskan oleh perwakilan siswa, kemudian dibahas 
bersama-sama oleh guru dan siswa. Berdasarkan pembahasan tersebut, terlihat 
bahwa siswa tidak begitu kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan.  
Selanjutnya guru mengkondisikan siswa untuk mengerjakan kuis secara 
individu. Guru membagikan lembar kuis untuk evaluasi materi volume limas. 
Siswa diberi waktu selama 10 menit untuk mengerjakan soal yang diberikan. 
Setelah pengerjaan kuis selesai, siswa mengumpulkan jawaban kuis mereka 
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masing-masing dan kegiatan dilanjutkan dengan pembahasan kuis yang telah 
diberikan.  
Menjelang jam pelajaran usai, guru membimbing siswa untuk menarik 
kesimpulan. Selanjutnya guru menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya 
akan diisi ulangan dengan materi luas permukaan dan volume limas. Oleh 
karenanya guru mempersilakan siswa untuk menanyakan materi yang belum 
mereka pahami. Selanjutnya pelajaran diakhiri dengan salam. 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Mei 2010 
Siklus/Pertemuan : II/4 
Waktu  : 11.40-13.00 
Materi  : Tes Siklus 2 
 
Pada pertemuan ini dilaksanakan tes siklus 2. Pelajaran dimulai pada pukul 
11.40 WIB. Kegiatan diawali dengan salam selanjutnya guru membagikan lembar 
soal dan lembar jawaban pada siswa. Sebelum tes sikus dimulai, guru memimpin 
berdoa agar tes dapat berjalan dengan lancar. Selama tes siklus 2 berlangsung, 
guru bertindak sebagai pengawas agar tes dapat berjalan dengan lancar dan tertib.  
Menjelang jam pelajaran usai, guru meminta pada siswa untuk 
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka masing-masing. Selanjutnya kegiatan 
diakhiri dengan salam.  
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